V  H-Prolog 


Aku meremas jemarinya dengan gusar, menatap matanya 
yang kembali terpejam. Kedamaian yang dia tunjukkan 
membuat aku tanpa sadar kembali menitikkan airmata. 


"Ryan.." aku memanggil namanya dengan frustasi, sudah tiga 
kali aku melakukannya dan responnya masih sama. Dia masih 
diam dalam pejamnya, tapi mesin penunjang kehidupannya 
masih menyala dengan lantang. Jadi sudah pasti kematian 
belum merenggut dirinya dariku. "Ryan.. buka matamu!" Aku 
meminta. Sedikit menyelipkan kegundahan di ujung lidahku. 


Tapi senyum dengan mata terpejam itu hampir membuat aku 
di landa ketakutan yang sama. Kematian membuat aku selalu 
tak bisa menerima, sejak dulu aku benci dengan kematian. 
Sejak ibu dan ayahku meninggal dalam senyum mereka. 


Mata Ryan mengerjap membuat aku sedikit merasa tenang 
walau lebih banyak gundah yang menghantui. "Ryan.." lagi- 
lagi aku menyebut namanya bagai rapalan mantra. 


"Sheila." Dia menyebut namaku, membuat aku langsung 
menghentikan segala isak yang hendak aku keluarkan. Aku 
mendekat, memberikan jarak yang cukup mampu untuk di 
jangkau olehnya. "Kau.. carilah Luiz. Dia akan membantumu, 
dan juga jangan katakan apapun padanya sebelum 
waktunya." Suara Ryan lancar, walau aku tahu dia memaksa 
dirinya untuk mengutarakan kalimat sepanjang itu. 


"Tapi Ryan.. bukankah Luiz harusnya sudah tahu apa kisah 
masalalumu dengan Jemima? Jangan membuat Luiz 


membencimu." Aku mendebatnya, harusnya aku tidak 
melakukannya. Tapi aku benci saat dia terus-menerus 
berbuat baik, sementara di mata anaknya sendiri dia bagai 
bajingan tak tercela. 


Ryan menggeleng, aku tahu kalau dia tidak akan pernah mau 
mengikuti saran ku. Sejak dulu. Sejak tujuh tahun pernikahan 
kami. Alasan di balik pernikahan itu hanya aku dan Ryan yang 
tahu. 


"Jangan katakan padanya sebelum dia menikah. Kau harus 
membuat dia bisa bersama dengan gadis yang aku pilihkan 
untuknya, putri Jemima. Alice." Aku hanya bisa mengangguk 
saja. 


Aku sudah tidak ingin mendebatnya lagi. Toh Ryan akan 
selalu bersama dengan kekukuhannya. 


Ryan lagi-lagi tersenyum. Tapi kali ini aku melihat pancaran 
yang berbeda di matanya. 


Aku menatapnya dengan nyalang, saat dengan pasti Ryan 
menyebut nama Carla dalam diamnya. Dan detik itulah saat- 
saat di mana aku tahu kalau Ryan sudah tidak akan 
bersamaku lagi. Bahkan saat dia memejamkan mata, aku 
tahu kalau apapun caraku memanggil namanya dia tidak akan 
pernah bisa membuka matanya untukku. Karena Ryan telah 
bersama Carla, satu-satunya wanita yang dia cintai selama 
sisa hidupnya. 


Ryan.. kau adalah ayah yang baik bagiku. Terimakasih 
karena telah melindungi aku, dengan cara menjadikan aku 
istrimu. 


Y H-Ffind 


Aku mondar-mandir. Tidak, aku tidak memiliki pikiran yang 
cukup membuat aku pusing hingga membuat aku bergerak 
tidak karuan. Tidak juga karena sosok yang tengah berdiri di 
hadapanku, tapi semua ini mengarah pada satu netra yang 
tengah menjadi objek tatapku. Netra yang membuat aku 
yakin kalau dia memang nyata, netra yang balas menatapku 
dalam figure sebuah pose yang terlihat indah. Bahkan kata 
indah tidak pernah cukup untuk menggambarkan sosoknya, 
dia terlihat amat mirip dengan seseorang yang telah 
meninggalkan aku untuk waktu yang terbilang cukup lama. 


Mungkinkah aku bisa menjadikan dia hadir di antara luka 
yang tak seharusnya membuat aku menyertakan dia dalam 
kubangan kesedihan ini? Tapi permintaan sosok yang telah 
pergi tersebut tidak bisa aku enyahkan juga lupakan. 


Aku mendongak, kembali mengarahkan tatapku pada satu- 
satunya sosok yang ada di ruangan besar ini. Sosok itu tengah 
tertunduk, melipat tangan di belakang tubuhnya dengan 
sikap hati-hati. Dia selalu menjaga jarak, walau sudah ku 
tekankan siapa diriku. Nyatanya semua orang yang ada di 
sekelilingku seolah menolak menerima kenyataan tersebut. 
Mereka menjadikan aku atasan, bos, atau apapun mereka 
menyebutnya. 


Perlukah ku kenalkan siapa diriku? Kalau-kalau kalian belum 
mengetahuinya. Aku Sheila Hunter, memilki gelar Hunter 
karena menikah dengan Ryan Hunter. Pria yang usianya lebih 
bisa di jadikan ayah daripada suami, seperti mereka 
menyebutku pemakan harta. Itulah julukan yang mereka 


berikan padaku. Aku tidak terlalu ambil pusing untuk itu, 
sebab mereka tidak tahu apa yang sebenarnya menjadi 
alasan di balik pernikahan kami. 


"Kau yakin itu tempat tinggalnya?" Aku bertanya, untuk 
kesekian kali pertanyaan itu keluar lebih karena inginnya aku 
meyakinkan diriku kalau dia memang telah di temukan. Dia 
yang sedang duduk di balik bingkai foto yang terpajang di 
ruang utama rumah. 


Deston mengangguk dengan kedua tangan yang terjalin dan 
wajah yang tidak menatap aku secara langsung. Tentu saja 
Deston adalah satu dari beberapa orang yang bisa di bilang 
aku percayai, Deston adalah kaki tangan bagiku. 


"Aku akan menemuinya," suaraku sarat akan kelegaan tapi 
aku tidak bisa menyembunyikan ketakutan yang selalu 
mendobrak di tempatnya. 


"Tapi Nyonya," 


"Kali ini harus aku Deston. Bukan orang lain." Aku membalas 
cepat. Tahu kalau Deston akan membantah ucapanku. 
Deston selalu menjadi orang yang hati-hati. 


Deston berjalan satu langkah mendekat. Sementara aku 
bangun dari dudukku, mulai melangkah ingin pergi. Tapi 
dengan pasti Deston kembali menghadang langkahku. Aku 
mendesah dramatis. 


"Dia tidak akan membunuh aku." Ucapku dengan nada kesal. 
Seseorang harus mulai mengatakan pada Deston agar bisa 
santai sedikit. Haruskah aku? "Begini saja, kau ikut denganku 


kesana. Kita bicara padanya, dia tidak mau maka kita 
pulang." Aku menawarkan dengan harapan Deston 
membiarkan aku ikut. Hanya kali ini saja. 


Deston nampak berpikir. Terlihat goyah dengan tawaran yang 
aku berikan. "Nyonya..." 


Deston memanggil saat aku melangkah pergi. Akhirnya dia 
hanya bisa setuju saja saat tahu tidak ada cara menghalangi 
aku untuk bertemu dengan anak tiriku. Anak tiri yang 
seumuran denganku. 


Kaka 


"Kau yakin dia ada di dalam sana?" Tanyaku sangsi. Sudah 
hampir lima kali ketukan dan tidak ada respon apapun. Aku 
sudah mulai bosan terus berdiri di depan pintu yang seolah 
mengejek kami. Deston sendiri masih dengan wajah 
datarnya. Wajah itu tidak akan berubah sampai kapanpun. 


Saat aku hendak menyuarakan protes lagi, pintu tiba-tiba 
terbuka lebar. Menampakan wajah yang sama persis dengan 
sosok yang sering aku lihat dalam bingkai foto yang ada di 
ruang utama. Mata hijaunya mengerjap dengan jelas merasa 
terganggu atas kehadiran kami. Tapi saat dia menatap aku, 
aku tahu dia mengenalku. 


Sejauh yang aku tahu, dia telah mengganti namanya. Noah 
Kohl, begitu orang-orang menyebutnya. Aku tidak ingin 
merasakan tatapan dingin itu lebih jauh. Dengan cepat aku 
mengalihkan tatapan. Kemana saja, asal jangan pada mata 
hijau yang aku rindukan. 


"Apa mau kalian?" Noah bertanya dengan suara sekeras 
granit. Membuat kami tidak perlu memperkenalkan diri. 
"Cepat! Aku tidak memiliki waktu banyak." Noah kembali 
bersuara. Menatap arloji mahalnya. 


Deston melirik padaku. Membuat aku berdehem lalu 
mengambil langkah mendekat. "Aku ingin kita bicara Luiz." 
Aku bersuara. 


Senyumnya mengejek. Dia menatap aku dengan kurang ajar, 
membuat perasaan tidak nyaman menjalar di seluruh 
tubuhku. "Luiz?" Ucapnya dengan nada penuh humor di 
dalamnya. "Aku lupa pernah memakai nama itu Nyonya." Dia 
memanggil aku dengan sebutan nyonya. Tapi aku tahu itu 
hanya salah satu caranya mempermainkan perasaanku. 


Aku meremas jemariku gusar. Aku tidak pernah di 
hadapankan dengan seseorang yang membenci aku terang- 
terangan seperti ini. "Maaf jika kau tidak suka dengan nama 
itu." Aku menghela nafas. 


"Cukup dengan nama. Apa yang kau inginkan di sini Hunter?" 
Caranya menyebut nama keluarganya membuat aku merasa 
sesak. Aku seperti tidak pantas menyandang nama tersebut. 
Kebencian yang dia berikan cukup membuat aku kehilangan 
kepercayaan diri. Memangnya apa yang aku harapkan? 
Sebuah sambutan? Tidak akan. 


Sejauh yang aku tahu, Noah selalu membenci siapapun yang 
berada di dekat ayahnya. 


"Aku hanya ingin bicara. Hanya sebentar, sepuluh menit 
cukup." Timpalku cepat. Sepertinya aku benar-benar ingin 
segara berlalu dari tempat ini. 


Noah mengangkat alisnya. Terlihat mulai terhibur dengan 
apapun yang dia lihat. Aku. "Apa itu menguntungkan?" 
Pertanyaannya lagi-lagi menyentuh rasa sakit dalam hatiku. 
Bahkan aku bisa merasakan kekesalan Deston walau pria itu 
tidak menyuarakan. 


Aku menggeleng. Berusaha bersikap tegar. "Aku tidak tahu." 
Jawabku jujur. 


"Jadi kau tahu jawaban ku." Aku menatapnya nyalang. Jadi 
dia hanya ingin bicara saat itu menguntungkan untuk dirinya? 


Noah ingin kembali masuk apartemennya. Tapi dengan cepat 
aku meraih lengannya, membuat aku langsung menarik 
tanganku saat dia merespon sentuhanku dengan berhenti 
berbalik. "Aku akan membuat hal ini menguntungkan 
untukmu." Jawabku akhirnya. 


Seringaian puasnya membuat aku malah takut. "Kalau begitu 
kita butuh bicara berdua." Putusnya dengan telak. Aku hanya 
bisa menatap Deston yang terlihat kaku di sampingku. 


“ H-Tawaran 


Aku melangkah pelan, menatap seluruh area ruangan dengan 
tatapan cukup terpesona. Untuk ukuran seorang pria yang 
tinggal seorang diri, Noah cukup menjaga kebersihannya. 
Tapi terbersit di perasaanku tentang bagaimana cara anak 
tiriku hidup, mungkin dia menyewa seorang asisten rumah 
tangga. Walau tanpa nama Hunter, Noah masih bisa memiliki 
kekayaan yang jauh besar. Pria ini memang hebat seperti 
ayahnya. 


Noah sudah duduk di sofa persegi panjang. Tidak terlihat 
akan mempersilahkan aku untuk bergabung dengannya. 
Lagian memangnya dia mengharapkan kehadiranku? 
Jawabannya jelas tidak. 


Aku hanya berdiri menatapnya dengan meja sebagai 
pembatas kami. "Kita bisa memulainya," 


Noah memiringkan kepalanya. Nampak terlalu enggan 
menanggapi semua ucapan yang akan aku lontarkan. "Kau 
ingin bicara dengan berdiri? Aku rasa tidak banyak orang 
yang melakukan cara itu." 


"Kau tidak mempersilahkan aku untuk duduk." Aku malah 
menyalahkan dia. Mungkin memang bukan cara yang bijak 
tapi suaraku tidak dapat aku tarik kembali atau membuat dia 
lupa dengan apa yang aku ucapkan. 


Dia menyeringai dengan cara paling kejam. "Kau juga tidak 
aku persilahkan untuk masuk ke dalam keluargaku. Tapi kau 
tetap melakukannya." 


Kata yang dirinya lontarkan menusuk jantungku. Aku seakan 
di buat menjadi seorang pidana atas kasus pembunuhan. Aku 
tidak bisa mengelak karena dengah nyata aku memang 
melakukanya. Sungguh sakit saat seseorang membuka 
kedokmu dengan begitu mudahnya. Mungkin Noah adalah 
bajingan paling tidak bisa menjaga perasaan orang lain, 
lantas apa bedanya denganku? Aku juga melakukan hal yang 
sama dengan Noah. 


Aku masuk dalam ranah keluarganya yang telah berantakan. 
Menjadi istri muda dari ayahnya dan mulai menjadi ibu tiri 
untuk sosok Noah yang hanya berjarak dua tahun dari usiaku. 
Aku juga tidak akan heran kalau Noah memang pergi karena 
aku. 


Aku mungkin tidak pernah bertemu langsung dengan Noah, 
ini pertama kalinya. Tapi tanpa perlu bertanya, aku tahu 
sejauh apa pria ini mampu membenci aku. 


"Kalau kau memang nyaman dengan berdiri, silahkan. Aku 
tidak memaksa kau untuk duduk." Noah duduk dengan 
nyaman. Tidak lagi terlihat ingin membahas semuanya lebih 
jauh. 


Aku berdehem. Mencoba merangkai kata yang tidak pernah 
aku harapkan ada. Aku tidak akan memilih bicara berdua 
dengan Noah, jadi aku juga tidak memiliki kata yang tepat 
untuk di katakan pada Noah. 


"Kami membutuhkanmu Noah." Pembukaan buruk. 


Noah menatap aku menyelidiki. Jelas membaca aku dengan 
cara paling tidak nyaman. 


"Maksudku, aku membutuhkan kamu. Aku ingin kau 
menandatangani sebuah dokumen penyerahan atas pulau 
yang akan kami bangun." Aku memperjelas. Ingin sekali 
beranjak dari sana. Secepat yang aku bisa. 


"Dokumen?" Noah membeo. "Aku tidak memiliki hubungan 
lagi dengan apapun yang menyangkut keluarga, Ryan. Jangan 
membuat aku mengulang semuanya." Suara Noah menekan. 
Terlihat marah hanya dengan menyebut nama ayahnya. 
Harusnya aku tahu kalau Deston benar dengan semua 
argumennya. Tidak ada cara menyelamatkan pulau itu. 


"Pulau itu pemberian ibumu, Noah. Jadi Ryan ataupun 
Hunter tidak ada hubungan dengan pulau itu." Aku mencoba 
hal terakhir. Jika ini juga tidak berhasil maka aku akan 
menyerah. Aku akan mengikuti saran Deston. Mungkin sudah 
saatnya aku memulai hidup normalku kembali. 


Tidak ada perubahan di raut wajah pria itu. Seolah dia sudah 
tahu tanpa aku memberitahu. 


"Jika kau memang tidak ingin terlibat maka aku tidak bisa 
memaksamu, Noah. Terimakasih karena sudah mau bertemu 
denganku." Aku menatap Noah sebentar. Hanya untuk 
mengobati rindu pada sosok Ryan yang telah tiada. 


Aku tersenyum. Dia persis dirimu, 
Ryan. 


Aku berbalik hendak pergi tapi suara Noah menghentikan 
langkahku. 


"Kukira semua Hunter adalah orang yang mudah menyerah. 
Kau membuktikan dugaan itu, nyonya." Aku meremas 
jemariku dengan gusar. Dia telah mendorong aku sampai ke 
batas jurang terakhir. Kini dia hanya perlu menjentikkan jari 
dan aku akan jatuh ke dalam lubang tersebut. 


Aku berusaha mengabaikan segala bentuk sinis dari 
ucapannya. Jika aku terpengaruh maka aku tidak akan bisa 
lagi menatap Ryan dengan cara yang sama. Aku kembali 
melangkah, tidak ingin berdebat. 


"Aku punya penawaran yang bagus, Nyonya." aku kembali 
terdiam di tempatku. Apa sebenarnya yang di inginkan pria 
ini? 


Aku berbalik. Kali ini menatap Noah dengan emosi yang 
menari di mataku. Aku menghela nafas. "Apa yang kau 
inginkan?" Tanyaku akhirnya. Bosan dengan segala tingkah 
misterius yang sejak tadi di umbarnya. 


Noah bangun dari duduknya. Dan mulai berjalan 
menghampiri aku dengan tatapan yang tidak lepas dari 
wajahku. Mata hijau itu nampak sama tapi memiliki aura 
yang berbeda. Mata Noah lebih seperti sebuah kekelaman 
yang tidak memiliki ujung. 


"Aku akan ikut dengan pembangunan itu." Dia 
mengatakannya dengan jarak yang bahkan tidak bisa di 
bilang berjarak. Aku ingin saja mundur tapi ucapannya 
membuat aku membeku. 


Tidak mungkin dia ikut dalam pembangunan itu. Dia bisa 
tahu alasan dari di bangunnya pulau itu. Perjodohannya 
dengan Alice harusnya belum saatnya di beberkan. 


"Noah, itu tidak mungkin." 


Noah menggelengkan kepalanya dramatis. "Kau tidak akan 
mendapatkan tawaran yang lebih menarik dari ini, Sheila. 
Jangan membuat aku menyerangmu. Aku lebih hebat di 
jadikan sekutu daripada saingan." 


Aku bahkan tidak mengerti dengan kalimat terakhirnya. Tapi 
sungguh, begitu Noah menyebut namaku. Aku tahu kalau aku 
lebih suka dia memanggil aku dengan sebutan, Nyonya. 


v H-Deston 


"Anda yakin dengan keputusan itu?" Deston tidak juga 
terlihat tenang. Harusnya dia bisa bernafas lega hanya 
dengan tahu aku kembali dengan utuh. Tapi kegusaran 
Deston membuat aku cukup yakin kalau kerjasama yang aku 
lakukan dengan si tunggal Hunter bukan hal yang baik. 


Aku meraih Vodka yang ada di depanku. Kembali 
meneguknya dengan frustasi. Sejak tadi aku hanya bisa 
memijit pelipisku dengan lelah, tidak lagi memiliki cara yang 
tepat untuk menolak usulan Noah. 


"Selagi kita masih ada di Denver, nyonya. Bisakah kita 
kembali pada tuan muda dan mengatakan kebenarannya 
saja?" Deston kembali bersuara. Aku menatap pria yang 
duduk di depanku itu dengan senyuman. Deston adalah pria 
baik dan penuh perhatian. Aku tidak tahu bagaimana 
sikapnya terhadap orang lain atau perempuan lain. Tapi 
kebaikannya padaku memang murni dirinya tanpa adanya hal 
lain di baliknya. 


Aku menggeleng. "Kita ambil penerbangan pertama besok, 
Deston. Kita tidak perlu kembali pada, Noah. Aku akan 
menyetujui usulannya." 


Raut Deston jelas keberatan. Tapi Deston memang bukan 
orang yang bisa mencegah apapun keputusan yang telah aku 
buat. Deston selalu menghargai keputusanku seperti 
sekarang. 


"Memberitahu kebenaran hanya akan mempekeruh suasana, 
Deston. Saat nanti Noah tahu kalau ayahnya tidak pernah 
mengkhianatinya, aku ingin Alice yang memberitahu. Gadis 
itu lebih berhak, bukan aku atau orang lain." Aku 
menjelaskan seperti biasa. 


Deston hanya manggut-manggut. "Tapi nyonya, apa tuan 
muda akan menerima perjodohan itu? Tuan muda bukan 
orang yang bisa di atur. Saya takut kalau tuan muda akan 
menolaknya dengan mentah-mentah." 


Aku kembali menekan pelipisku. Sepertinya aku akan mati 
muda kalau terus seperti ini. "Itu bukan hal yang ingin aku 
pikirkan dulu, Deston. Mungkin kita bisa membahasnya nanti 
saat itu sudah terjadi." 


"Bagaimana dengan rumah pantai yang Anda beli dengan 
uang Anda sendiri?" 


Aku membulatkan mata menatap Deston. Aku merahasiakan 
rumah itu, cukup hati-hati hingga Deston tidak akan tahu 
atau bahkan orang lain. Namun ucapan Deston telah 
merubah segalanya. 


"Maaf nyonya, saya tahu tentang rencana anda yang akan 
meninggalkan London saat tuan muda telah kembali menjadi 
dirinya. Pewaris tunggal Hunter." Penjelasan Deston hanya 
bisa membuat aku menghela nafas. 


"Aku rasa itu juga bisa kita bicarakan nanti saat hal itu benar- 
benar terjadi. Aku masih memiliki cadangan rencana." 
Jawabku setengah hati. 


"Saya harap rencana itu tidak mengikutsertakan, Pangeran 
George." 


Suara Deston membuat aku menatap pria itu jengah. Bahkan 
Vodka yang hendak masuk ke mulutku malah terdiam di 
bibirku. Aku menurunkan sloki lalu menghela nafas. "Aku 
tidak ada niat menerima tawaran itu, Deston. Pangeran 
George dan aku memliki dunia yang berbeda jadi aku 
menolaknya." Jelasku. Tidak ingin Deston berpikir yang 
macam-macam tentang aku. Aku tidak ingin keluar dari 
kalangan orang kaya dan masuk ke ranah yang sama. Cukup 
sekali aku di katakan pemakan harta. Aku tidak ingin menjadi 
salah satu alasan George menjadi buah bibir. Aku menghargai 
pria itu apalagi saat dia dengan tulus mengungkapkan 
perasaannya. 


"Saya akan mendukung apapun pilihan Anda. Anda tahu itu." 
Deston kembali bersuara. Aku tahu walau dia tidak 
mengatakan. 


"Pilihanku sekarang adalah membawa Luiz kembali ke rumah 
ayahnya. Memberikan pria itu haknya dan mulai memikirkan 
hidupku setelah itu." Putusku yang membuat Deston kembali 
menjadikan aku pusat tatapnya. 


Matanya menatap aku lama, aku tidak mengerti di buatnya. 
"Saya tidak pernah bertemu dengan wanita seperti Anda." 
Komentar Deston tidak membuatnya lebih baik. Aku tidak 


mengerti maksudnya. Wanita seperti aku? 


"Deston.. Aku.." suaraku hilang saat Deston bangun dari 
duduknya. Meraih aku hingga berdiri di hadapannya. 


Aku menahan nafas. Kedekatan yang di tawarkan Deston 
membuat aku blank. "Anda memiliki saya. Jika Anda tidak 
tahu kemana Anda harus pergi maka datanglah pada saya. 
Dengan senang hati saya akan memberikan apapun yang 
Anda butuhkan. Bahkan walau itu hati saya sekalipun." Suara 
Deston yang terlalu dekat membuat aku tidak tahan. 


Aku berusaha menjauhkan diri tapi Deston yang tidak 
mengerti masih mengeratkan pegangannya di lenganku. 
Caranya menatapku membuat aku berpikir kalau Deston 
selama ini memiliki perasaan yang tidak seharusnya padaku. 
Ini tidak mungkin, Deston tidak mungkin... 


"Kurasa sudah cukup kau menyentuh wanita itu? Kau 
membuatnya tidak nyaman." Aku mengalihkan tatapan ke 
balik punggung Deston. Langsung mendorong Deston dengan 
sangat keras. 


Darah meninggalkan rona di wajahku. Melihat bagaimana 
tenangnya Noah menatap kearah kami berdua. Mata 
hijaunya datar seolah kedekatan yang di paksakan oleh 
Deston adalah hal yang sangat tidak menarik baginya. Aku 
tidak ingin merasakan apapun, tapi aku merasakannya. 
Kehampaan seolah melingkupi diriku. Mata itu milik Noah 
bukan Ryan. Ryan tidak akan menatap sedatar itu saat tahu 
kalau aku tidak suka dengan sesuatu. Sadarlah, Sheila. Kau 
mulai seperti orang gila. 


"Apa yang kau lakukan di sini, Noah?" Kutanya pria itu. 
Sementara Deston telah menyingkir dari hadapan kami. 
Entah mau kemana dia. 


Noah menyeringai. Matanya menatap sebentar kearah tas 
yang ia letakkan di atas meja. "Ikut ke London bersama 
ibuku. Bukankah harusnya aku tinggal denganmu, ibu." Ya 
Tuhan! Permainan apa yang di mainkan pria ini? Ibu? Sejak 
kapan dia bisa semanis ini. Manis terbalut racun. 


"Noah.." aku memijit tulang di hidungku. "Jika ini caramu 
menganggu aku.." 


"Tunggu dulu," Noah menatap aku dengan tidak percaya. Aku 
waspada. "Jadi kau tidak berniat membawa aku pulang? 
Bukankah harusnya nyonya senang kalau.." 


"Noah!" Aku memperingatkan. "Jika kau ingin pulang 
bersamaku maka itu bagus. Kami akan berangkat besok pagi 
jadi bersiap-siaplah. Kuharap kau memiliki tempat menginap 
malam ini." Aku berbalik dan hendak pergi meninggalkan dia. 


"Tenang saja ibu. Aku sudah mendapatkan tempat tidurku, 
Deston pasti sangat tidak keberatan memberikan aku 
kamarnya. Bukankah begitu, Deston?" 


"Ya tuan muda." Deston telah kembali dari entah dimana. Dia 
sudah berdiri di depanku. Aku tahu kalau Noah saat ini 


tenang menyeringai. Sialan. 


Noah akan menjadi alasanku mati muda. 


v  H-Kenakalan Noah 


Punggungku sejak tadi telah panas. Aku tidak tahu apa yang 
di lakukan anak tiriku di belakang sana tapi aku juga tidak 
mau tahu. Aku merasa tubuhku panas, aku yakin ini karena 
Vodka yang aku minum. Saat aku telah meraih kunci 
kamarku, tiba-tiba Noah sudah ada di depanku. Bersandar di 
dinding dekat pintu. Matanya menjelajah diriku. Aku tidak 
suka caranya menatapku, kenakalan di matanya membuat 
aku ingin meraih cardiganku dan membalut tubuhku dengan 
seribu kain lagi. 


"Aku tidak tahu kau mengalami kisah panas dengan 
asistenmu sendiri yang juga adalah mantan asisten ayahku." 
Caranya menyebut semua itu membuat aku seperti menjadi 
tertuduh atas tindak kejahatan. 


Aku menatap Noah dengan tajam. "Jaga mulutmu, Noah. Kau 
tidak tahu apa-apa tentang aku dan Deston." 


Noah berdecak. Terlihat tidak sabaran. Postur tubuhnya 
sesantai tatapnya. "Tidak perlu mata jeli dan otak pintar 
untuk tahu kenapa kalian menyewa kamar yang memiliki 
pintu penghubung. Jadi ibu, jangan mengelaknya. Jika aku 
juga jadi dirimu, aku akan tertarik dengan pria itu. Dia terlihat 
lumayan walau tidak pantas di samakan dengan ayahku. Aku 
yakin ayahku lebih hebat di atas ranjang dari pria manapun." 


Tubuhku bergetar. Kunci yang ada di genggamanku jatuh 
keatas lantai. Kata-kata Noah benar-benar mengusik diriku. 
Aku tidak pernah terpengaruh dengan apapun yang di 
katakan orang lain. Bahkan aku pernah mendengar diriku di 


katakan lebih buruk dari apa yang di katakan Noah. Tapi saat 
Noah yang menyuarakan ke negatifannya padaku, aku 
meradang. 


Aku tidak tahu apa yang aku lakukan tapi saat aku melihat 
wajah Noah telah mengeras akibat tamparan yang telah di 
layangkan tanganku, aku membeku. Seolah es telah menjalar 
di darahku. Aku menatap tanganku tidak percaya. Aku tidak 
pernah seperti ini. Ada apa denganku? 


"Noah.. aku, Maaf.." aku terdiam membisu. Noah telah 
meraih tanganku dan menarik aku hingga tubuh kami 
bertabrakan. Aku mendongak demi bisa menatapnya. Baru 
sadar kalau pria ini cukup tinggi di bandingkan aku. Bahkan 
sepatu yang aku kenakan tidak bisa di katakan membantu. 


"Satu sentuhan membakarku, Sheila. Kau harusnya tahu, 
tanganmu adalah sebuah jalan menuju kegelapan yang 
sesungguhnya." Noah meraih tanganku dan melarikan ke 
bibirnya. Aku langsung menarik tanganku begitu bibirnya 
yang lembut telah berhasil membubuhkan tanda di punggung 
tanganku. "Kau adalah, Heroine." 


"Noah, kau gila!" Aku berkata tajam. Kekehannya membuat 
aku ingin mundur dan berlari sekalian. Tapi kakiku membeku. 


Noah berjalan mengitari aku. Siulannya membuat aku 
mencoba menyadarkan diri dan mulai masuk ke kamarku dan 
mengurung diriku. 


"Noah. Kau tidak bisa melakukan ini padaku. Aku masih 
ibumu." Aku mencoba merangkai kata yang malah terdengar 
seperti lelucon bagi lidahku sendiri. 


Noah terkekeh. Tangannya telah meraih lenganku. Aku 
merinding, sentuhannya bagai racun yang menyebar dan 
menjadikan aku lumpuh. "Aku sama dengan Hunter lainnya, 
Sheila. Saat kami menginginkan sesuatu maka kami akan 
mendapatkannya. Kau akan menjadi milikku, Sheila. Jadi 
mulailah menyesal karena kau sendiri yang membuat aku 
menginginkanmu. Harusnya kau tidak muncul di hadapanku 
dengan mata besarmu. Harusnya kau tidak bicara dengan 
suara bergetar yang membuat aku membayangkan kau ada 
di atas ranjangku. Kau juga harusnya tidak menamparku yang 
membuat aku tahu selembut apa kulit itu di kulitku." Noah 
mengatakan semua itu di dekat telingaku. Hembusan 
nafasnya membuat aku merinding. Caranya menyebut 
namaku membuat aku gila. Ya Tuhan, apa ini? 


Aku menggenggam kedua tanganku. Menahan diriku agar 
tidak bergetar. 


"Tapi tenang saja, Sheila. Aku tidak pernah mendatangi 
wanita, karena selalu mereka yang mendatangi aku. Itu juga 
berlaku untukmu. Datanglah, tubuhmu selalu di sambut 
dengan baik olehku." Suaranya penuh dengan kepercayaan 
diri. Aku harusnya mengatakan kalau dia tidak perlu 
menyambut tubuhku karena aku tidak berniat untuk datang 
menawarkan diri. Tapi aku menahannya. Aku tahu jika aku 
mengatakannya maka dia akan semakin tertantang. Jadi aku 
diam. 


Noah berjalan ke hadapanku. Aku yakin saat pipinya 
menyentuh pipiku, dia sengaja. Itu hanya salah satu caranya 
memancing tubuhku. Dan dia berhasil. 


"Terimakasih atas malam yang menyenangkan ini. Aku akan 
merindukan saat-saat kita bisa berdua di rumah ayahku." 
Setelah mengatakan itu Noah langsung membuka pintu 
kamarnya dan meninggalkan aku yang masih membeku. 


Aku tahu dia hanya ingin membuat aku menerima balasan 
atas apa yang aku lakukan. Dia tidak bisa di bilang kelewatan 
karena aku layak mendapatkannya. Tapi aku bukan wanita 
bodoh yang akan berdiam diri menerima balas dendam orang 
lain. Jadi aku memutuskan Noah dan aku tidak akan bisa 
bersama. Jelas sangat tidak. 


Dengan cepat aku meraih ponselku di dalam tasku. Langsung 
menghubungi Deston. 


"Aku akan pulang malam ini. Kau sebaiknya pulang bersama 
Noah, dia butuh kau di kantor. Ada beberapa dokumen yang 
harus dia tanda tangani. Aku akan menunggu kalian di 
pulau." 


Setelah itu aku langsung pergi dari sana. Aku bahkan tidak 
peduli dengan beberapa barangku yang masih ada di dalam 
sana. Aku hanya butuh menjauh dari sosok Noah. 


v  H-Hunter Island 


Aku menyesap kopi ku. Mulai mengembangkan senyuman 
saat melihat bangunan di depan sana telah berdiri dengan 
kokohnya. Semuanya berjalan dengan mulus. Akhirnya, aku 
bisa datang ke makam Ryan dan mengatakan kalau aku telah 
berhasil. Aku sudah bisa mewujudkan salah satu 
keinginannya. Resort ini akan menjadi salah satu milik Noah 
dan akan di kelola bersama calon istrinya. Alice akan menjadi 
gadis yang pas untuknya. Mereka terlihat serasi saat bersama 
walau aku hanya pernah melihat mereka bersama di salah 
satu foto yang menjadi koleksi Ryan. 


Ryan dan Carla adalah pasangan suami istri bahagia dan 
menghadirkan seorang putra yang begitu tampan. Kehidupan 
mereka sangat harmonis bahkan aku banyak mendengar dari 
beberapa pelayan tentang Ryan yang begitu mencintai istri 
dan putranya. Tapi satu kabar buruk menghancurkan 
semuanya. Noah salah paham pada ayahnya, kematian 
ibunya, lalu perginya Noah dari kehidupannya sendiri. Aku 
tidak bisa membayangkan sehancur apa Noah saat itu. Jika 
aku menjadi Noah, aku pasti telah hancur tapi pria itu masih 
berdiri dengan kokoh. Menggunakan kedua kakinya sendiri. 
Dia bahkan memiliki bisnisnya sendiri. Apalagi dengan 
Alexander dan Vilanolainda bersamanya. Dia lengkap. Dia 
memiliki sahabat yang melengkapinya. 


Aku sendiri tidak pernah secara langsung bertemu dengan 
dua pria yang menjadi sahabat anak tiriku. Aku hanya tahu 
kalau Alex telah kembali mengambil nama Hunternya. 
Sementara Vilan sudah menikah dengan salah satu gadis 
yang berasal dari Amerika. 


"Apa yang membuat bos kita tersenyum sehangat ini? Aku 
yakin bukan karena besok pagi pangeran itu akan datang 
kemari." Aku menatap Verona dengan gelak tawa. 
Meletakkan cangkir kopiku. Verona telah duduk di depanku 
dengan senyum hangatnya. 


"Dari mana kau tahu kalau George akan kemari? Aku tidak 
pernah menyiarkan kabar tersebut." Verona adalah salah 
satu karyawan yang memperlakukan aku seperti manusia 
normal. Dia tidak pernah terlihat menggunjingkan aku di 
belakang. Seperti Deston, Verona menghargai ku. Tidak 
membantah semua keputusan yang aku ambil. 


Verona mengibaskan tangannya. Langsung duduk di depanku 
tanpa aku persilahkan. Sudah biasa. "Tidak perlu penyiaran 
kabar. Wajahmu mengatakan semuanya, Mrs. Hunter." Suara 
Verona geli. Aku meraih anak rambutku. Tanda kegugupan 
melanda. 


"Aku sudah meminta dia tidak perlu kemari. Kau tahu dia, 
keras kepala menjadi ciri khasnya." Balasku yang mulai 
mengingat percakapan terakhir kami. 


"Dia itu pangeran, kau tidak bisa mengaturnya. Karena 
aturan selalu ia yang memilikinya." Verona kembali terkikik 
geli. Aku mengangguk membenarkan. 


Kuraih lagi cangkir kopi ku dan mulai menyesap 
kepahitannya. 


"Mrs. Hunter.." suara orang lain yang terdengar ringkih 
membuat aku menatap ke depan kafe dimana aku berada. 


Aku mengembangkan senyuman, langsung bangun dari 
dudukku. Membiarkan sepatuku berada tetap di bawah 
meja. 


"Mr. Richard." aku memanggil pria tua itu dengan hangat. 
Langsung berjalan ke depannya yang sudah ada di dalam 
kafe. Beberapa pasang mata menatap kami dengan 
penasaran. "Apa yang membawa Anda kemari? Jangan 
katakan kalau Anda hendak memeriksa anak buah Anda? 
Mereka berkerja dengan sangat baik." Mr. Richard tergelak. 
Tahu kalau aku hanya sekedar menggodanya. 


"Tentu tidak. Aku ingin melihat si Hunter kecil, apa dia di 
sini?" 


Pertanyaan Mr. Richard membuat aku beku. Dia mencari 
Noah? Noah yang aku tinggalkan di Denver? Oh Tuhan, 
mengingat pria itu aku menjadi deg-degan. Apa pria itu 
marah karena aku pergi tanpa pamit? Atau dia hanya akan 
mengejek aku pengecut karena ulahku yang pergi diam- 
diam? 


"Dia akan datang sebentar lagi. Deston bersamanya, dia 
harus pergi ke perusahaan utama dulu. Ada beberapa hal 
yang membutuhkan persetujuannya." aku menjelaskan. 
Melihat Mr. Richard hanya manggut-manggut. Kerutan di 
wajah tuanya semakin banyak. 


"Kuharap kalian akan akur, Sheila. Dia anak yang baik. Dia 
hanya sedikit keras seperti ayahnya. Semua keluarganya 
memang seperti itu." Mr. Richard adalah sahabat terdekat 
Ryan jadi pria tua ini tahu banyak tentang keluarga Hunter. 
Lebih banyak dariku. 


Noah baik? Kurasa Mr. Richard hanya berkhayal. Apalagi saat 
si pria baik itu telah berjalan di luar kafe, dengan tatapan 
mata buas yang siap melayangkan pisau kearah siapapun. 
Aku tanpa sadar mundur dari langkahku, menatap Mr. 
Richard yang menatap aku bingung. 


"Kurasa aku, maksud.." pintu kafe telah terbuka dengan 
kalap. Membuat Noah telah menjadikan aku objek tatapnya. 


Aku kehilangan oksigenku. Pria ini akan melakukan hal gila. 
Semua mata tertuju kearah Noah, aku bisa melihat kalau Mr. 
Richard mengenalnya. Bahkan Verona yang ada di dekatku 
juga mengenalnya. Siapa yang tidak kenal dengan Noah Kohl, 
pria yang berteman dengan salah satu mafia Sisilia. Juga 
sepupu kesayangan Alexander. Semua orang tentu 
mengenalnya dan semua orang penasaran dengan mata 
marahnya yang telah tertuju kearahku. 


Noah berjalan ke depanku. Aku terkesiap. Pria itu meraih 
belakang kepalaku. Aku baru tahu tanpa sepatuku, aku 
sangatlah kecil di bandingkan dirinya. 


Rambutku yang sengaja aku sanggul langsung jatuh lurus di 
bahuku. Tatapan Noah membara. "Kau pikir bisa lari dariku? 
Saat aku memutuskan kau akan menjadi milikku maka itulah 
yang akan terjadi." Pria itu mencengkram rambutku. Aku 
tidak tahu seberapa malunya aku sekarang, apalagi dengan 
semua mata yang telah menatap aku penasaran. Bisik-bisik 
itu membuat aku ingin berlari. 


"Noah, tidak perlu seperti ini." Aku langsung merasakan 
darah surut di pergelangan tanganku. Noah menarikku pergi. 


Aku hanya mengikuti dengan langkah terseok-seok. Apalagi 
dengan kaki telanjangku. 


Y  H-Sentuhan Midas 


"Noah kumohon, berhentilah." Suaraku tidak bisa di katakan 
baik. Aku ingin menangis tapi aku menahannya. Selama 27 
tahun umurku, ini pertama kalinya aku merasa diperlakukan 
dengan tidak seharusnya. Apalagi orang yang melakukannya 
adalah sosok anak tiriku. Dengan semua mata yang tertuju 
kearah kami, aku sudah tidak bisa lagi menunjukkan wajahku. 


Noah masih tetap berjalan dengan langkah lebarnya. Tidak 
peduli dengan suaraku yang memohon. Entah mau kemana 
pria ini. 


"Noah, kakiku sakit. Noah.. ah.. Noah, turunkan aku." Aku 
merasakan darah surut di kepalaku. Noah telah mengangkat 
aku, memanggul aku seperti sekarung beras. Aku merasakan 
kepalaku memutar. Pandanganku tidak fokus. 


Noah memegang pahaku. Ya Tuhan aku memakai rok. Aku 
mencoba menjernihkan otakku, merasa yakin sebentar lagi 
aku akan muntah apalagi aku tidak tahu kemana arah yang di 
tuju pria ini. Kami sudah meninggalkan area resort, sekarang 
Noah tengah berjalan di jalan setapak yang entah kemana. 


"Noah.." aku kembali menginjak tanah. Langsung limbung 
tapi dengan cepat Noah meraih kedua bahuku dan menjaga 
aku agar tidak jatuh dengan menyedihkan. 


Aku mencoba meraih kendali diriku kembali. Menatap 
sekeliling dan baru sadar kalau kami tengah berada di rumah 
pantai milik Ryan. Aku menatap Noah yang ada di depanku. 
Langsung mencoba melepaskan diri yang terasa percuma. 


Pria itu hanya menatap aku dengan datar. Kemarahan telah 
hilang di wajahnya. 


"Apa-apaan kau ini!? Kekanakan sekali caramu." Ucapku 
menggebu. Langsung menarik diri dan ajaibnya Noah telah 
melepaskan aku. 


Aku mencoba menekan bagian belakang kepalaku yang sakit. 
Menatap kakiku yang polos, menyedihkan sekali aku. 


"Aku meninggalkanmu di Denver karena ada hal yang harus 
aku urus. Kau tidak perlu melebihkan semuanya." Jelasku 
dengan kebohongan yang terdengar begitu nyata. 


Noah membuka blazernya, langsung menyampirkan benda 
itu di bahuku. Menutup bahu telanjangku karena aku 
memakai baju tanpa lengan. Membuat aku hanya menatap 
Noah dengan bingung. Pria ini membingungkan, dia bisa 
sangat jahat tapi juga bisa menjadi sangat baik. Seperti 
sekarang. 


Noah berbalik. Meninggalkan aku ke pintu rumah pantai milik 
ayahnya. Aku mendengar suara kode yang di tekan dan pintu 
itu terbuka. Ryan tidak pernah membiarkan siapapun masuk 
ke dalam sana bahkan aku. Jadi aku merasa ingin tersenyum 
saat ternyata Noah tahu kode pintunya. 


Aku menatap kearah di mana kami datang, merasa tergoda 
untuk berlari dan meninggalkan Noah di sini sendiri. Aku 
tidak ingin berdua dengan pria ini, aku takut iblisnya akan 
datang lagi. Tapi mengingat pengalamananku dan Noah yang 
hanya sedikit, aku paling tahu Noah paling tidak suka di 


tinggalkan diam-diam. Aku tidak mau menguji kenekatan 
Noah lagi. 


Akhirnya aku melangkah ke dalam rumah, melihat sekeliling 
rumah itu aku merasa hangat. Banyak sekali foto-foto yang 
terpajang di dinding, sama seperti rumah utama Ryan. Di sini 
juga banyak sekali terdapat foto-foto keluarganya. 


Aku menatap nyalang saat tiba-tiba Noah mengangkat 
tubuhku. Entah datang darimana pria itu. Noah menyelipkan 
tangannya di belakang lututku lalu tangannya yang satu lagi 
menyangga bahuku. Aku sudah seperti orang yang tidak bisa 
berjalan. Dengan refleks aku mengalungkan lenganku di 
lehernya. Membuat wajah kami sangat dekat hingga dengan 
mudah Noah bisa menyentuhku kalau dia mau. 


Aku menunduk, demi bisa menghindari mata hijaunya yang 
seakan menatap aku dengan lapar. "Noah, apa yang kau 
lakukan?" Tanyaku dengan suara yang tidak bisa di bilang 
baik. 


Noah semakin mengeratkan pegangannya. Aku memejamkan 
mata tanda terpengaruh dengan apapun yang ia lakukan. 
Harusnya aku tidak terpengaruh. Aku mencoba menyadarkan 
diri tapi aroma Noah telah menghilangkan kewarasanku. 
Aroma cologne milik Noah memenuhi inderaku dengan 
pikiran yang benar-benar erotis. Merangsang aku sampai 
batas titik yang membuat aku mual. Dia anak Ryan, demi 
Tuhan Sheila! Aku tidak pernah terpengaruh dengan pria 
manapun, kenapa sekarang dengan mudahnya aku bisa 
menjatuhkan diri di bawah kaki anak tiriku? Aku jalang. 
Benar-benar jalang. 


Aku mendongak. Menatap Noah yang sudah mendudukkan 
aku di atas kursi kayu sedangkan dia dengan cepat melesat 
pergi. Aku hanya menatap bingung. Apa maksudnya? 


Jawaban itu datang dengan cepat, saat Noah telah hadir 
kembali dengan baskom yang dia taruh di depanku. Noah 
berlutut di hadapanku, meraih kaki telanjangku yang 
langsung membuat aku terkesiap. Aku menarik kakiku 
dengan gelagapan. 


"Noah jangan!" Aku memperingatkan tapi langsung bungkam 
saat Noah menatap aku tajam. 


"Jangan membuat aku memakai caraku yang biasa Sheila, 
berhenti membantahku." Suara pria itu dingin. Aku sendiri 
langsung merinding mendengarnya. 


Aku diam, seperti yang ia katakan tidak ingin memancing dia 
saat kami tengah berdua. 


Noah kembali memegang kakiku dan memasukkan ke dalam 
baskom. Aku terkesima, melihat cara Noah mengelus kakiku 
dengan kedua tangannya. Pria ini begitu lembut dan juga 
keras dalam waktu yang bersamaan. Aku menatap kepala 
Noah dengan hangat, tidak pernah ada yang melakukan 
semua ini padaku. Noah adalah keajaiban. 


Noah memijit kakiku membiarkan aku rileks. Aku menyukai 
cara tangannya memegang kakiku. 


Noah mendongak menatapku, membuat aku kehilangan pita 
suaraku. Aku langsung mengalihkan tatapan tahu kalau 
sekarang terlihat bodoh dengan membiarkan Noah 


menyentuhku. Noah telah mengangkat tubuhnya. Mendekat 
kearahku hingga aku ingin mundur andai saja aku bisa. 


Noah meraih belakang kepalaku. Aku ingin bersuara tapi ibu 
jari pria itu telah lebih dulu meraih bagian bawah bibirku. 
Aku membeku. Elusan ibu jari Noah di bibirku membuat aku 
seakan hilang kendali atas diriku. Aku menatap Noah dengan 
mata sayu. Ya Tuhan, hipnotis ini begitu memabukkan. Noah 
mendekatkan wajah kami, aku memejamkan mata. Terlalu 
terbawa suasana yang di sajikan Noah dengan begitu 
indahnya. 


Saat aku merasa dunia sudah menjadi tempat yang berbeda. 
Saat itulah ku dengar suara ketukan pintu yang membuat aku 
langsung membuka mata dan mendorong Noah menjauh. 
Aku langsung berdiri dan hendak pergi meninggalkan pria ini 
agar bisa kuraih kembali kendali diriku. 


Tapi Noah tidak pernah membiarkannya menjadi mudah 
karena dengan pasti pria itu meraih tanganku. Menarik aku 
mendekat. Hingga aku menabrak dada bidangnya yang 
hangat di balut kemeja tipis. Aku bisa merasakan otot-otot 
keras di balik kemeja itu, dadaku dengan pasti menempel 
padanya. Aku mencoba menarik diriku lagi, begitu suara 
ketukan itu semakin terdengar menuntut. Bagaimana kalau 
orang itu masuk? Bagaimana kalau ada orang yang melihat 
keadaan kami yang seperti ini? 


"Noah, lepaskan aku. Noah.." 
"Kau tidak bisa lepas lagi dariku, Sheila. Jangan meminta aku 


melepaskanmu." Suara Noah tenang. Bahkan dengan lembut 
dia menjatuhkan kepalanya di pundakku. Menghirup 


rambutku. Aku merinding di buatnya. Ya Tuhan, aku tidak 
memiliki kendali atas tubuhku. Aku tidak bisa melawannya. 
Aku kalah dalam sentuhannya yang seindah Midas. 


e Sang Eros 


"Noah.." aku menatap Noah dan pintu yang masih saja di 
ketuk. "Seseorang datang, mereka akan mulai berpikir aneh 
tentang kita. Jadi Noah.. Noah!!" Aku menjerit. Langsung 
merasa beku saat Noah membungkam bibirku dengan 
bibirnya. Mataku menatap nyalang, tidak pernah menduga 
akan mendapat serangan semacam ini. Aku merasakan 
nafasku memburu, ciuman Noah membabi-buta. Ciuman ini 
seperti sebuah sampanye yang begitu memabukkan sekaligus 
menakutkan. 


Aku mencoba menahan diri, memperingatkan diriku untuk 
mendorong tubuh Noah menjauh. Tapi percuma, kendali 
diriku hanya tinggal ampas. Noah berhasil merobohkam 
pertahanan diriku. Aku dengan sukarela malah memejamkan 
mata dan menikmati setiap cumbuannya. Merasakan darah 
di kepalaku berhenti mengalir saat Noah memasukkan 
lidahnya di mulutku dan membelit lidahku. Menjilat bagian 
atas mulutku. Gesekan giginya di kulit bibirku membuat aku 
menggila. Aku mengalungkan tanganku di leher Noah, 
merasakan gerakan tubuh kami yang seirama. Noah 
menempelkan dirinya padaku, membuat aku bisa merasakan 
keintiman di bagian paling pribadi milikku. 


Aku menekankan tanganku di kepalanya. Membelai 
rambutnya dengan kasar dan menjadikan dinding sebagai 
sandaranku. 


Noah tiba-tiba melepaskan diri, membuat aku langsung 
kehilangan dan mencari kenikmatan yang sempat ia 
tawarkan. Tapi Noah meraih bahuku, meminta aku jangan 


mendekat padanya. Aku menahan diri, langsung menatap dia 
dengan bingung. 


"Cium aku Sheila, saat kau telah melakukannya maka aku 
akan sepenuhnya menjadi milikmu. Kau tidak bisa mundur 
walau kau ingin. Jadi sekarang cium aku." 


Aku mengerjap mendengar permintaannya yang terdengar 
seperti sebuah janji kematian. Aku mundur, langsung 
terhenti oleh dinding di belakangku. Tawaran Noah begitu 
menggodaku sekaligus menakutkan aku. Aku tidak pernah 
merasa semenderita ini hanya karena sebuah gairah. Noah 
berbeda, caranya menyentuhku membuat aku tidak bisa 
berhenti. 


Saat aku ingin beranjak pergi, Noah menghadang aku dengan 
tangannya. Membuat aku tidak bisa berkutik dan hanya 
menatap pria itu yang balas menatap aku penuh candu. 


"Jika kau memilih pergi, aku akan menghancurkanmu Sheila. 
Aku akan menghancurkan setiap orang yang berada di 
dekatmu. Aku akan membuat hidup mereka sengsara, aku 
tahu kalau aku masih pemilik sah kekayaan ayahku. Jadi 
Sheila, kau yakin ingin menjadikan aku musuhmu? Aku sudah 
pernah katakan kalau aku lebih cocok di jadikan sekutu 
daripada musuh." 


"Kata-katamu tidak terdengar seperti tawaran." Aku bersuara 
mencicit. 


Noah menatap aku dengan alis terangkat. "Aku tidak suka 
menawar, aku lebih suka mengancam. Percayalah 


ancamanku selalu aku tepati." Noah meraih wajahku. 
Mengelusnya yang malah membuat aku seakan terbakar. 


Aku menatap Noah lewat bulu mataku. Langsung tahu kalau 
aku tidak memiliki pilihan lain, aku telah terbakar gairahku 
sendiri. Noah adalah api keabadian. Mungkin aku akan 
menyesali pilihanku, tapi barang terlarang selalu terasa 
nikmat. 


Aku berjalan mendekat, mendongak dan berjinjit. Meraih 
bagian belakang kepala Noah dan mencium bibirnya lembut. 
Hanya sebentar karena dengan pasti Noah langsung 
mengambil alih. Mendorong aku hingga punggungku 
menabrak dinding yang membuat aku ingin meringis tapi 
lumatan Noah menahan erangan kesakitanku. 


"Kau tidak akan pernah bisa pergi dariku, Sheila. Kau 
milikku." Suara Noah penuh janji kenistaan. Aku merasa 
dingin tapi tubuh bagian bawahku terbakar gairahku. 


Noah menurunkan blazernya dari tubuhku. Mengelus bagian 
bahuku yang telanjang, menurunkan tali dressku dan 
ciumannya turun ke leherku. Aku mengerang, memberikan 
Noah akses lebih. 


Noah menaikkan dressku, membiarkan pahanya berada di 
antara kakiku. Aku telah mengangkang, merasakan denyut 
penuh damba. Noah mencium keras leherku, membuat aku 
juga mengerang dengan keras karena nikmat. 


"Noah.. hm.." aku tidak tahu apa yang aku inginkan. Aku 
hanya ingin menyebut nama pria itu. 


"Ya, sweetheart. Apa yang kau inginkan?" 
"Noah please.." 


Noah memasukkan tangannya ke dalam dress ketatku, 
membuat aku bisa merasakan sentuhan panasnya di bagian 
perutku dan terus meraba keatas hingga Noah berhasil 
meraih buah dadaku yang masih terbungkus bra. Noah 
mengangkat bra itu, aku merasakan kulit telanjangku 
bertemu dengan kulit panasnya dan rasanya hampir sama 
gilanya dengan sentuhan Noah yang lain. 


Suara ketukan kembali terdengar, kali ini seperti sebuah 
gedoran. Aku menjauhkan diri. Noah masih memijat 
payudaraku dengan tekanan lembut dan pas. Mata sayuku 
bertemu dengan mata buas Noah. Noah kembali ingin 
mengecupku tapi aku mengalihkan wajahku. 


"Pintunya.." suaraku serak membuat aku berdehem. 
"siapapun itu dia akan merusak pintunya. Aku akan 
menunggumu, jadi kau bisa membukanya. Aku tidak bisa 
keluar dengan penampilan seperti ini." Pintaku. 


Noah menatap kearah pintu lalu menatap aku lagi. Tahu 
kalau aku benar. 


Noah menunduk mencium payudaraku yang masih 
terbungkus pakaian. Lalu pria itu melepaskan aku. "Tunggu 
aku di kamar." Pintanya yang langsung aku anggukan. 


Aku melangkah meninggalkan Noah, masuk ke dalam kamar 
pertama yang aku lihat. 


Aku menatap kamar itu dengan bingung. Tidak tahu harus 
berbuat apa. Seluruh isi kamar telah di tutupi dengan kain 
putih membuat aku duduk di pinggir ranjang dan mulai 
menelaah apa yang terjadi. Ini gila. Aku memiliki hubungan 
gelap dengan anak dari suamiku yang telah meninggal. Gila. 
Aku telah hilang waras. 


Aku melihat diriku di cermin dan langsung merasa seperti 
wanita jalang. Aku tidak bisa melakukan semua ini, aku tidak 
bisa menyentuh anak Ryan tanpa rasa bersalah 
mengiringinya. 


e Ikrar 


Aku menahan nafasku. Merasakan denyut nadiku berdetak 
dan detik itu juga aku tahu, aku tidak bisa mundur walau aku 
ingin. Aku tidak bisa pergi walau aku ingin. Aku tidak bisa 
menjauh walau aku ingin. Seolah dia adalah poros yang 
tepat. Dia dan segala bentuk sentuhannya yang terasa bagai 
godaan iblis yang menyesatkan. Aku mati rasa. Tak kuasa 
menahan asa. Dia dan sentuhannya adalah hal terlarang yang 
selalu bisa aku nikmati. Dia memabukkan bagai candu. Aku 
telah kecanduan, lantas apa yang bisa aku lakukan selain 
merasakannya lagi dan lagi. 


Aku meremas jemariku. Kegusaranku tidak ada bandingannya 
dengan keinginan untuk menemui pria itu lagi. Untuk 
menyentuhnya lagi. Untuk merasakannya lagi. Sebagai bukti 
keinginan kuat meyakinkan diri bahwa kesalahan ini 
sebanding dengan akhirnya. Akhir yang menyedihkan. 


Aku menahan denyut jantungku. Mendengar suara pintu 
yang di buka. Bersyukur karena sosok itu di belakangku dan 
bukan di depanku. Aku tidak tahu apa yang bisa aku lakukan 
pada sosoknya kalau dia ada di depanku. Aku merasa bagai 
terhipnotis dengan cara paling menyesatkan. 


Elusan di lengan telanjangku membuat aku tahu dia tidak 
berniat akan mundur. Kecupan yang di berikannya di 
telingaku membuat aku mendesah. Menahan gertakan gigiku 
yang tiba-tiba merasa merinding dengan sosoknya. 


"Siapa itu?" Kucoba meraih kendali diriku. Merasakan 
nafasku yang sudah tersendat akibat sentuhannya yang 
memabukkan. 


Noah meraih daguku, menarikku agar menatapnya. Mata 
hijaunya meredup terlihat di penuhi dengan gairah nyata. 
Noah melumat bibirku dengan keras dan menuntut 
merasakan tekanannya di bahuku yang meminta aku 
memundurkan diri agar bisa bersandar pada dadanya. Aku 
melakukannya. Bersandar padanya dalam kendali tipis yang 
bisa hilang kapan saja. 


Noah menurunkan tali dressku sampai memperlihatkan bra 
hitam yang aku kenakan. Noah membuka resleting gaunku. 
Meraba punggungku dengan tangan panasnya. Aku terbakar. 


"Deston benar-benar pengganggu yang buruk." Noah 
mengatakan itu di sela kegiatan pria itu membuka bajuku. 


Aku menahan erangan saat aku baru sadar kalau Noah tidak 
memakai pakaiannya. Kulitnya yang menyentuh kulitku 
adalah buktinya. Aku tidak berani melihat apa hanya tubuh 
bagian atasnya saja yang tidak menggunakan pakaian. Terlalu 
pengecut. 


Dressku telah jatuh ke atas pangkuanku. Membuat aku bisa 
melihat tangan Noah yang juga telah menurunkan tali braku. 
Membiarkan aku telanjang dada di depannya. 


Noah mengecup bahuku, lalu turun ke lenganku dan 
berpusat di tanganku. Tangan Noah meraba perutku, 
membuat aku menggelinjang geli. Noah meraih aku turun 
hingga aku bisa melihat dia dengan nyata. Mata hijaunya 


memancarkan sebuah janji indah tentang hasrat. Aku meraih 
wajahnya, langsung mengalihkan wajahku saat dia hendak 
turun melumat bibirku. Noah berada di atas kepalaku. 


"Noah," aku berkata ragu. Aku tidak bisa melakukan ini. Tidak 
saat hatiku terus berteriak tentang penghianatan yang aku 
lakukan pada Ryan, aku dengan sukarela di sentuh oleh 
anaknya. 


Noah telah mengubah posisinya. Dia ada di atasku. Menahan 
tubuhku dengan berat tubuhnya. Tangannya meraih kedua 
tanganku dan menahan di atas kepalaku. "Kau tidak bisa 
berubah sekarang, Sheila. Aku sudah katakan kalau perjanjian 
denganku memiliki waktu selamanya. Jadi jangan membuat 
aku memaksa semuanya padamu." 


Aku menatap Noah lagi. Kali ini dengan lebih seksama. "Apa 
kita harus melakukan ini, Noah? Kau dan aku.." Noah 
meletakan jari telunjuknya membuat aku bungkam. 


Noah menunduk dan mencium leherku sebentar. "Tidak akan 
ada kau dan aku. Yang ada adalah kita. Kau milikku begitu 
juga sebaliknya." Noah menurunkan wajahnya lagi, mencium 
payudaraku yang membuat aku mengerang. Lidahnya 
memainkan puncak payudaraku, aku kehilangan akal. 
Menggeliat di bawah tekanan Noah. 


Pria itu mencium kedua payudaraku bergiliran, tangannya 
meraba pergelangan tanganku dan aku merasa hilang akal. 
Aku rela merangkak demi bisa bersamanya. Demi bisa 
menjamah tubuhnya. Demi bisa melayaninya. Tekanan Noah 
di dadaku semakin intens, aku bisa merasakan sesuatu 
mengeras di pahaku. 


Noah menurunkan tangannya menunju bagian tubuhku 
paling pribadi, merasakan  tekanannya di bagian 
kewanitaanku aku mengerang. Desahan lolos dari mulutku. 
Bibirku bergetar, cara Noah menyentuhku telah 
membangkitkan sisi terliar dari diriku. 

"Noah, please.." suaraku keluar. Aku tidak bisa menahan 
erangan nikmatku. Noah menatap aku intens, tangannya 
masih berada di bagian kewanitaanku tapi matanya terus 
menatap aku dengan tajam. Seolah begitu senang melihat 
aku jatuh di bawah sentuhan erotisnya. 


Noah telah menyingkirkan pakaianku. Meninggalkan hanya 
celana dalam di tubuhku, walau tangan Noah telah ada di 
dalam celanaku. 


Noah kembali melumat bibirku. Membuat aku bisa 
merasakan lidahnya menari di dalam mulutku. Aku terpejam. 
Sensasinya tidak bisa aku tanggung lagi. Ini terlalu nikmat 
untuk aku jabarkan. Terlalu takut untuk aku akui kalau Noah 
telah menjadi bagian terpenting di dalam diriku. Aku telah 
jatuh mengenaskan. Noah berhasil mendobrak dinding dingin 


yang telah aku bangun dengan susah payah. 
Kaka 


Suara dering ponsel membuat Noah meraih ponselnya yang 
ada di saku celananya. Pria itu masih menyentuhku dengan 
mata yang menatap layar ponselnya. Saat dia mengangkat 
dirinya dari atasku, aku sudah tahu kalau ini saatnya 
berhenti. Panggilan itu mungkin penting baginya. 


Noah menatap aku dengan seksama. Langsung mendaratkan 
ciuman di keningku dan turun dari ranjang, aku meraba 
keningku dengan hati menghangat. Ya Tuhan. Kenapa ciuman 
seperti ini yang malah membuat aku hancur luluh. Aku 
berantakan. 


Noah telah keluar dari kamar menuju balkon, aku bisa 
melihat tubuh tegap pria itu yang hanya di balut dengan 
celana panjang. Ototnya tercetak jelas, hanya dengan 
menelepon seperti itu entah kenapa ia nampak indah. Apa 
aku begitu memuja Noah? Aku sendiri merasa gila. 


Merasa serak di tenggorokanku, aku memilih bangun. Meraih 
kemeja Noah yang memang ada di lantai, pria itu pasti 
melepasnya saat dia masuk ke kamar. Aku mengancingi 
kemeja itu dengan asal-asalan dan keluar dari kamar menuju 
ke dapur. Meraih gelas kosong yang ada di rak bawah. 
Mengambil air dari kran dan mulai minum pelan. Merasakan 
dingin air menelusuri tenggorokanku menuju ke perutku. 


Tiba-tiba aku tersentak. Pelukan Noah yang membelit aku 
membuatku langsung menatap ke belakang. Noah meletakan 
kepalanya di bahuku. "Kenapa pergi?" Tanyanya dengan 
lembut. Membuat hatiku melebur. Pria ini membuat aku 
tidak bisa berkata-kata. 


Aku memperlihatkan Noah gelasku. "Aku haus." Jawabku. 
Noah meraih gelasku yang telah kosong. Meletakkan gelas itu 


di atas meja di samping kami. Tangan Noah meraba bagian 
dalam pahaku. Nafasku tersenggal. 


Aku merapatkan diri pada Noah. Merasakan sentuhannya 
yang terus naik dan mulai memasukkan tangannya ke dalam 
celana dalamku. Memasukkan jarinya pada lubang 
kenikmatanku. Aku menggigit bibirku. Berusaha menahan diri 
agar tidak berteriak nikmat. 


Noah semakin memasukkan jarinya ke dalam kewanitaanku. 
Membelai bagian luar barang intimku. Aku meraih tepian 
meja, menahan gejolak hasrat yang tiba-tiba menebus 
dinding kewarasanku. 


Tiba-tiba saja tubuhku melemas, merasakan cairan hangat 
tengah mengalir di pahaku. Semudah itu aku mendapatkan 
orgasmeku. Noah dan tangan handalnya. Pria ini lebih cocok 
menjadi gigolo. Tubuh atletis, wajah yang menjanjikan. Apa 
dia memang pernah berpikir ingin menjadi seperti itu? 
Kurasa tidak akan ada yang menolak Noah untuk satu itu. 
Apalagi dengan sentuhan midasnya. 


Noah membalik tubuhku dengan kasar, langsung menidurkan 
aku di atas meja kayu. Menaiki tubuhku dengan celana yang 
telah ia lepas. Menyisakan tubuh polosnya, membuat aku 
menelan air liur melihat tubuh pribadinya yang terlihat 
mengeras. Noah memposisikan dirinya di dalam diriku, 
mencoba memasukiku dengan pelan. Cumbuan Noah di 
tubuh telanjangku membuat aku semakin gila. Memegang 
bahu Noah sebagai pengendalian diriku. 


Aku terkesiap, langsung menjerit saat Noah memaksa masuk 
ke dalam diriku. Membuat bulir-bulir bening airmataku jatuh. 
Rasanya benar-benar sakit, tubuhku serasa di belah dua. Ya 
Tuhan, aku tidak bisa menahan isak tangisku. Aku 


menyembunyikan diri di ceruk leher Noah, merasa malu 
karena menangis seperti anak kecil di hadapannya. 


Noah membelai kepalaku. Mengecupnya dengan lembut dan 
meraih bahuku agar aku mau menatapnya. Aku menggeleng 
dalam diam, masih terisak di dalam dekap hangatnya. Ini 
memalukan. Aku tidak akan bisa lagi menatap Noah tanpa 
penutup di wajahku. 


"Sheila, hei.. tidak apa-apa. Lihat aku." Noah meminta. 
Kelembutannya membuat aku mulai merasa lebih baik. 
Kecupannya yang bertubi-tubi membuat hatiku menghangat. 
Saat aku sudah melepaskan diri darinya aku melihat ia 
tersenyum. Aku terpana. 


Noah meraih daguku dan mendaratkan kecupan di bibirku 
beberapa kali. Setelah itu Noah melumat bibirku dengan 
sama lembutnya dengan sentuhannya. Aku memejamkan 
mataku, menikmati setiap lumatan panasnya di bibirku. Salah 
satu tangannya meraih buah dadaku dan meremasnya 
dengan tekanan seirama dengan ciumannya. Aku kembali 
melayang, melupakan rasa sakit yang tadi membuat aku 
menangis. 


Noah kembali mencoba masuk ke dalam diriku saat aku 
sudah mulai tenang. Saat aku kembali merasakan rasa 
sakitnya, Noah kembali berhenti dan berganti mencium 
leherku. Mencoba mengalihkan aku kembali. Kesabarannya 
membuat hatiku lagi-lagi menghangat. Aku tiba-tiba 
mendorong diriku kearahnya, menikmati rasa sakit itu 
dengan bibir bergetar. 


Noah mengangkat diri menatapku. Aku bisa melihat 
kekhawatiran di wajahnya tapi aku hanya tersenyum 
kearahnya dengan rasa tidak nyaman di tubuhku. 


"Lakukan, Noah." Pintaku membuat Noah menunduk dan 
mencium bibirku. 


Hentakan Noah di tubuhku membuat aku kembali meringis 
tapi aku menenangkan diri dengan menyentuh lengan Noah. 
Meraba punggung pria itu dan beberapa kali membubuhkan 
cakaran di punggungnya saat aku tidak tahan dengan rasa 
sakitnya. 


Kini rasa sakit itu di campur dengan rasa lain yang membuat 
aku seolah kesetanan. Aku menghentakkan diriku pada Noah 
meminta pria itu memasuki aku dengan lebih keras. Noah 
melakukannya, dia tidak lagi menahan diri. Dengan kasar dia 
menghentak tubuhnya membuat aku melenguh nikmat. 
Suara pekikanku semakin keras saat Noah menemui diriku. 
Noah mengisi kekosongan di dalam diriku membuat aku 
merasa penuh. Merasakan Noah adalah cara yang pas untuk 
diriku. 


Noah langsung mengeluarkan dirinya saat semburan 
hangatnya menimpa perutku. Noah menjaga kami berdua 
dari kesalahan yang tidak seharusnya terjadi tapi aku tetap 
saja merasa tidak puas dengan semuanya. Aku ingin 
merasakan Noah sepenuhnya. Tapi aku harus menelan 
semua seperti pil pahit. Aku memiringkan tubuhku. 
Mendekap diriku sendiri sebelum Noah meraihku dan 
membawa aku dalam gendongannya. Aku memeluk pria itu 
dengan hangat. 


e Penyesalan 


Aku membuka mata saat kurasakan cahaya menerpa 
wajahku. Aku menatap ke kaca jendela yang memang tidak di 
tutupi dengan apapun membuat cahaya matahari langsung 
bersinar di wajahku. Aku mencoba menutup wajahku dengan 
selimut tapi tiba-tiba aku merasakan rengkuhan di 
pinggangku yang membuat aku langsung memutar ulang 
semua yang terjadi di kepalaku dan aku merasa hancur. 


Apa yang aku lakukan? 


Aku langsung bangun dan melepaskan pelukan Noah. 
Menatap pria itu yang sedang tertidur lelap. Satu hal lagi 
yang aku sadari, sejak kapan pria ini begitu mampu 
mengusikku? Aku yang ingin berlari darinya malah meletakan 
tanganku di pipinya merasakan betapa lembutnya dia. 


Noah menekan pipinya di telapak tanganku. Langsung 
membuka matanya dan aku beku. Tatapannya menjadikan 
aku perempuan paling istimewa yang pernah ada. Senyuman 
itu membuat aku berpikir apa aku yang membuat senyum itu 
terjadi? Tidak mungkin. 


Noah meraihku. Membawa aku tidur di atas tubuhnya. Dia 
meraih jemariku dan mengecupnya satu persatu. "Tadi 
malam adalah malam terhebat yang pernah terjadi sepanjang 
hidupku." Ucapannya lagi-lagi membuat jantungku berdegup. 
Dia dan kelembutannya adalah kombinasi yang mematikan. 


"Tentu itu menjadi malam terhebatmu. Kau tidak mau 
melepaskan aku." Timpalku dengan nada bercanda. 


Menunduk karena terlalu malu berhadapan wajah 
dengannya. 


Dia tergelak. Meletakan telapak tanganku di wajahnya. 
"Kehangatanmu bagai candu, Sheila. Aku mencandukkan 
dirimu." Noah meraih leherku dan membawa aku ke arah 
bibirnya. Menggigit bibir bagian bawahku yang membuat aku 
meringis sakit. "Rasamu sungguh manis." Komentarnya yang 
membuat aku memukul dadanya pelan. 


Noah meraih anak rambutku yang jatuh ke depan wajahku. 
Menatap aku dengan seksama, aku langsung merasakan 
malu yang tadi menghilang telah kembali menguasai. 


"Aku tidak akan mengizinkanmu pergi. Kau milikku." Noah 
menidurkan aku di dadanya. Mendekap aku dengan hangat. 
Perkataan itu benar-benar membuat aku menghangat. 


Aku bangun, payudaraku menyapu dada telanjangnya. Aku 
melihat Noah memejamkan mata hanya karena sentuhan 
seringan itu. "Kau sepertinya tidak bisa mencegah aku pergi 
sekarang." Aku menatap jam tangan yang ada di pergelangan 
tangan Noah. "Aku ada janji temu dengan salah satu klien. 
Jadi Noah, sebaiknya tarik dulu ucapan itu." Aku hendak 
bangun tapi Noah masih melingkarkan lengannya di 
punggungku. 


"Bisakah kau tidak pergi?" Tanyanya dengan pelan. 


Aku meraih bibirnya, mengelus dengan tanganku. "Aku akan 
kembali. Ini tidak akan lama." Ucapku meyakinkan. 


"Aku bisa ikut denganmu kalau kau mau." Tawarnya yang 
membuat aku tergelak. Keposesifannya membuat aku 
merasa lucu. "Sheila, aku serius." Kepekatan dalam 
tatapannya membuat aku menghentikan tawaku. 


"Noah, sebaiknya kita sembunyikan dulu hubungan ini. Kau 
tahu, banyak hal miring tentang aku di luar sana. Aku tidak 
mau memperburuknya dengan kau yang selalu ada di sisiku. 
Apalagi dengan kelakukanmu kemarin." 


"Aku tidak peduli dengan semua ucapan mereka. Mereka 
tidak mengenal kita." Noah menggesekkan hidung kami. 
"Salahku yang kemarin. Aku terbawa emosi karena tidak 
menemukanmu di kamarmu." Lanjutnya dengan bibir yang 
menjelajah rahangku. 


Aku kembali teredam oleh emosiku. "Noah.." 


"Aku akan menunggumu. Kembalilah dengan cepat, jangan 
membuat aku mencarimu di seluruh pelosok Britania Raya." 
Ucapnya dengan nada guyon. Tapi aku tahu dia mampu 
melakukannya. Tidak ada yang bisa meragukan Noah. 


Aku mengangguk dengan senyuman. 


Kaka 


Aku menatap lemari dengan pandangan kesal. Tidak memiliki 
pakaian yang tepat untuk menutupi seluruh bercak merah di 
leherku. Aku baru sadar kalau seluruh tubuhku di penuhi 
dengan bekas ciuman Noah. Bahkan sampai ke perutku dan 
jangan lupa juga di dadaku. Pria itu seperti serigala jantan 
yang menandai betinanya. Menyebalkan. 


Akhirnya aku memilih dress musim panas dengan lengan 
pendek dan juga panjang dress yang mencapai setengah 
pahaku. Ku ambil syalku dan melilitkan di leherku. Tersenyum 
setelahnya. Ide yang menarik. 


Aku meraih wedgesku dan memakainya. Meraih tas kecil dan 
melangkah keluar dari kamar. Langkahku terhenti saat aku 
melihat Deston telah berdiri di hadapanku dengan tangan 
masih terangkat. Dia terlihat ragu untuk mengetuk pintu. 


Deston berdehem. Menatap penampilanku dengan seksama. 
Aku menggaruk leherku dengan canggung. 


"Aku mau pamit." Ucap Deston dengan tatapan yang telah 
kembali ke mataku. 


Aku mengerutkan kening tidak mengerti. "Pamit?" Beoku 
tidak mengerti. 


Deston memperbaiki letak tas ranselnya. "Aku di pecat, 
Sheila. Kau pasti tidak tahu karena kau terlalu asik 
bersembunyi di dalam. Tadi aku melihatmu kembali makanya 
aku menyempatkan diri menemuimu." Kesinisan Deston 
kuabaikan. Informasi yang dia sampaikan membuat aku 
cukup terkejut. 


"Bagaimana bisa kau di pecat? Kau masih berada di bawah 
tanggung jawabku." Ucapku dengan nada tidak terima. 


Deston menyunggingkan senyum meremehkan. "Kau tidak 
tahu rupanya. Luiz sudah mengambil alih semua asetnya, dia 
bahkan telah mencoret namamu dari daftar pimpinan 


Hunter. Bahkan resort yang kau bangun dengan susah payah 
telah di ambil alih atas namanya. Aku tidak ingin 
menyakitimu tapi kau harus tahu, apapun yang dia lakukan 
padamu semalam, itu hanya bentuk pengalihan agar kau 
tidak tahu rencananya. Kuharap kau tidak terlena karena dia, 
Sheila." Suara Deston menembus indera dengarku dengan 
telak. Aku membeku. Bahkan aku bisa merasakan lututku 
goyah. Deston pasti bercanda. 


"Jadi.." 


"Pergilah denganku, Sheila. Aku tidak ingin dia menyakitimu 
lebih jauh. Jadi pergilah denganku. Kita akan tinggal di rumah 
pantai seperti yang kau impikan. Kita bangun keluarga kecil 
kita. Luiz sudah mengambil alih haknya. Kau bebas dari 
tanggungjawab yang selama ini menjadi bebanmu. Jadi 
pergilah denganku." Deston mengulurkan tangannya. 
Meminta aku meraihnya. 


Apa yang harus aku lakukan? Haruskah aku meraihnya? 
"Deston, aku.." 


"Dia membuatmu tertarik padanya. Dia membuat kau 
melupakan semuanya. Apa kau tidur dengannya? Apa kau 
sejalang itu hingga mau-mau saja meniduri anak tirimu?" 
Ketajaman nada Deston membuat aku kelu. Aku tidak bisa 
menahan airmataku yang telah mengalir di pipiku. Deston 
membuat aku menyadari keburukan yang ada di dalam 
diriku. 


Aku menahan isak tangisku dengan menempelkan punggung 
tanganku. 


"Kau ingat Ryan? Kau ingat pria itu, Sheila? Kau pikir apa yang 
akan dia katakan padamu saat dia tahu kalau kau malah 
meniduri anaknya dan bukannya memberitahu pria itu kalau 
dia memiliki seseorang untuk dia nikahi. Kenapa aku baru 
sadar kalau kau sepicik ini." Deston seolah memiliki bara di 
lidahnya. Dia menghempaskan seluruh dayaku. "Percuma kau 
menangis, Sheila. Airmata buayamu tidak akan berpengaruh 
pada, Luiz. Pria itu akan membuangmu saat kau sudah tidak 
di butuhkannya lagi. Mungkin itu akan terjadi dalam waktu 
dekat. Mengingat beberapa hari lagi, Alice akan kembali ke 
London. Kau pikir Luiz akan lupa dengan cinta pertamanya? 
Kau pikir Luiz akan memilihmu di banding cinta masa 
kecilnya? Kau harusnya berpikir lebih jauh lagi sebelum 
menyerahkan dirimu seperti pelacur menyedihkan." Deston 
langsung pergi meninggalkan aku setelah pria itu berhasil 
merobohkan pertahanan diriku. Aku jatuh dengan 
menyedihkan keatas lantai. 


Deston benar. Harusnya aku bisa memakai otakku sebelum 
berkubang dalam lubang hitam yang telah menyedot aku 
hingga ke dasar. 


"Aku sekarang tahu alasan Ryan tidak memberikan 
sepeserpun hartanya padamu." Itulah kalimat terakhir yang 
aku dengar dari Deston sebelum pria itu meninggalkan aku 
dengan luka menganga. 


Aku memukul dadaku sendiri. Berusaha menghentikan 
tangisku seolah aku bisa menangis sepanjang sisa hidupku. 
Penyesalan selalu datang terlambat. 


e George 


Dia terlihat mencari, matanya bergulir kesana-kemari. 
Bahkan dia belum turun dari yatchnya tapi dia tidak terlihat 
sabaran. Aku bangun dari dudukku, langsung keluar dari 
kedai kopi dimana aku terus memperhatikan dirinya. 
Melambai kearahnya dia melihatku, lesung di pipinya terlihat 
nyata saat dia mengulas senyuman hangatnya. Mata birunya 
seolah melahap aku dengan lapar. Aku tahu dia sering 
menatap aku dengan tatapan seperti itu. 


George sedikit berlari menghampiri aku, membuang 
ranselnya tanpa peduli itu akan membuat tasnya kotor. Dia 
meraih pinggangku dan mengangkat tubuhku. Di putarnya 
tubuhku dengan tawa senang. Aku memegang bahunya 
dengan erat, menahan jeritan karena ulahnya. 


"Aku merindukanmu." Ucapnya dengan penuh kebahagiaan. 
Dia mengeratkan pegangannya di pinggangku. Senyumnya 
benar-benar hangat. 


"Turunkan aku, G." Ucapku dengan penuh penekanan. "Para 
bawahanmu melihat kita dengan tawa tertahan. Jadi 
turunkan aku." 


George langsung menurunkan aku walau dia tidak 
melepaskan pegangannya di tubuhku. "Aku merindukanmu, 
Sheila. Harusnya kau tinggalkan tempat ini dan datang 
padaku seperti yang aku tawarkan. Kau keras kepala." 


Aku menjauhkan diri dari George. Mulai tidak nyaman 
dengan tatapan orang-orang yang  berlalu-lalang. 


"Tawaranmu tidak masuk akal. Kau ingin menjadikan aku 
boneka di istanamu." Ucapanku menyinggung kata-kata yang 
pernah ia lontarkan beberapa bulan yang lalu. 


George hanya terkekeh, geli dengan apa yang aku sebutkan. 
"Kau cocok menjadi boneka, Sheila. Boneka yang akan aku 
pajang di kamarku dan akan kutatap sepanjang waktu." 


Aku berbalik meninggalkan George atas bentuk protes yang 
dia katakan tentang aku. 


George mengejarku tanpa peduli dengan tasnya yang masih 
ada di atas tanah. Dia memiliki seribu orang untuk 
membantunya membawa tas itu jadi aku tidak heran dia 
meninggalkan tasnya begitu saja. 


"Hei.. kau tahu kalau aku bisa menjadikan dirimu apapun 
yang kau inginkan. Aku hanya perlu persetujuanmu untuk 
tetap berada di sisiku." Kata-kata George membuat aku 
menghentikan langkah. Aku menatap pria itu dengan penuh 
luka. 


George menyadari semuanya. Pria itu meraih wajahku dan 
tidak suka dengan apa yang di lihatnya. Beberapa kali ibu 
jarinya menghapus kelopak mataku. 


"Apa yang terjadi, Sheila? Kau terlihat hancur. Kau tahu aku 
bisa di andalkan dalam semua hal. Katakan padaku." Suara 
George penuh dengan janji pasti kalau dia bisa membuat 
semuanya baik-baik saja. 


Tapi aku lebih dari tahu, tidak akan ada yang bisa membuat 
aku baik-baik saja. Aku telah jatuh ke bawah kaki anak tiriku, 


aku telah jatuh dan aku tidak bisa bangkit lagi. Aku 
terperangkap dalam perasaan gila yang di buat Noah padaku. 
Aku dengan mudahnya masuk ke dalam perangkap erotisnya 
dan aku tidak memiliki cara memperbaiki semua hal yang ada 
di dalam diriku. 


Aku memeluk George. Menenggelamkan kepalaku di 
dadanya. Menjadikan ia sebagai tempat bersandar untuk 
sementara. Aku merasa akan hancur kalau aku terus berdiri 
seorang diri. 


George mengelus rambutku. Membalas pelukanku dengan 
hangat. Dia bahkan menepuk bahuku seolah aku anak kecil 
yang perlu di tenangkan. Aku memang seperti anak kecil 
sekarang. 


x k k 


George meraih tanganku memberikan aku senyuman 
menenangkan saat kami hanya terus diam di dalam kedai 
kopi. Aku hanya tidak tahu harus mulai bercerita dari mana, 
aku yakin George tidak akan pernah menatap aku dengan 
menjijikkan walau dia tahu kenyataannya tapi tetap saja rasa 
malu merayapi aku hingga ke tulang. 


"G..." 


"Hm.." suara George menenangkan. Dia dengan sabar 
menunggu aku bercerita. Seperti itulah George, 
kesabarannyalah yang membuat aku menerimanya dengan 
terbuka. 


Aku merapikan rambutku yang tergerai. Memperbaiki syalku. 
"Soal pamanku, apa kau yakin bisa membuat dia tidak 
mendekat? Aku ingin keluar dari Inggris. Aku ingin pergi." 
Ucapku hati-hati. 


George menatap aku dengan tajam. mencoba membaca ku 
dengan seksama. "Kenapa? Bukankah kau bilang harus 
menyelesaikan resort ini dulu, kenapa kau.." 


Aku menatap George dengan bingung, pria itu tidak 
melanjutkan kata-katanya malah sibuk menatap punggungku. 
Aku.. 


"Luiz Hunter?" Aku merasakan darahku membeku. Bahkan 
deru nafasku terdengar memburu. "Kau sudah kembali?" 
Tanya George dengan kebingungan yang kentara. 


Aku merasakan remasan di bahuku. Membuat aku 
merasakan detak jantungku melonjak ke permukaan. Noah 
seolah mampu masuk ke dalam jantungku dan meremas 
jantungku dengan keras. 


"Kemarin. Senang bertemu denganmu, G. Aku tidak tahu kau 
masih berhubungan dengan keluargaku." Suara Noah tenang. 
Ketenangan itulah yang membuat aku semakin meremas 
jemariku. 


George tersenyum. Penuh dengan kejenakaan. "Aku 
membantu, Sheila beberapa hal." George menggaruk 
kepalanya dengan pipi bersemu. 


Noah mendorong aku hingga aku duduk di kursi sebelah. 
Noah telah duduk di sampingku tapi aku tidak berani 
menatapnya. Aku hanya terus menunduk menatap jemariku. 


"Sheila soal pamanmu.." 


"G!" Aku menyebut nama George dengan gelagapan. 
Mencoba menatap George agar dia tidak membahas apapun 
di depan Noah. "Kau mau minum apa? Kau pasti haus." 
Lanjutku dengan tatap tajam kearah George. 


"Mungkin capuccino. Kau tahu aku suka minuman itu." Jawab 
George yang membuat aku tahu kalau pria ini mengerti. 
Syukurlah. 


Tiba-tiba aku melebarkan pandangan. Merasakan tubuhku 
meremang saat tangan Noah mendarat di pahaku yang tidak 
di lapisi dengan kain apapun. Aku meremas jemariku, 
menahan desakan untuk berteriak pada Noah dan 
kegilaannya. 


"Sheila, aku akan menginap di samping kamarmu. Kau harus 
mengunjungi aku kapanpun kau mau." Suara ceria George 
bagai sambaran petir untukku. 


Noah telah meremas pahaku dengan kencang membuat aku 
ingin meringis tapi aku menahannya. 

Aku menatap George. "Aku akan mengingatnya." Balasku 
mengabaikan banteng yang siap mengamuk di sampingku. 


"Kalian terlihat dekat, aku tidak tahu kalau kalian bisa 
sedekat ini." Komentar George membuat aku hanya 
membalas dengan ulasan senyum. 


"Kami sangat cocok makanya kami bisa dekat dengan 
mudah." Noah telah memasukkan tangannya ke dalam 
dressku. Aku melirik pria itu dengan tajam, tapi Noah tengah 
menatap George dengan senyuman tenang. 


George mengangguk. "Biarkan aku mengambil minuman 
untukmu, Luiz. Apa yang kau inginkan?" Tawaran George 
membuat aku memejamkan mata. Dia tidak bisa 
meninggalkanku bersama Noah di sini. Pria ini akan 
melumatku habis. 


"Samakan saja denganmu." Ucap Noah dengan penuh 
ketenangan. Ketenangan itu mematikan. "Tolong belikan aku 
juga kue yang ada di seberang jalan, tidak apa-apakan?" Pinta 
Noah dengan nada membujuk. Aku menatap George yang 
terlihat mengangguk tanpa terlihat keberatan. 


"Sheila, kau juga ingin.." 


"Tidak George, terimakasih." Suaraku mencicit tapi George 
tidak menyadari apapun. Karena pria itu langsung 
mengangguk dan melenggang pergi keluar dari kedai yang 
sepi. 


Aku menepis tangan Noah di pahaku. Menatap pria itu 
dengan kesal. "Berhenti wmenyentuhku seperti ini 
Noah!" Suaraku tajam. 


Aku hendak keluar dari kursi melalui sisi yang satunya. Tapi 
Noah telah meraih pinggangku dan mendudukan aku dengan 
kasar kembali ke kursiku. Langsung meraih kedua payudaraku 
dan menekannya. 


"Aku bisa menyentuhmu dengan caraku. Semauku. Jadi kau 
tidak akan bisa apa-apa." Noah mengatakan itu di telingaku. 


Aku berusaha berontak. Remasan Noah di payudaraku 
semakin menguat. Aku tidak akan jatuh lagi di bawah Noah. 
Tidak akan pernah. 


Aku berusaha melawan. Langsung berbalik dan mendaratkan 
tamparan di pipi Noah. Menatap pria itu dengan kemarahan 
yang menguar di udara. "Kau harus berhenti. Tidak semua 
orang akan senang dengan kemauanmu yang sesuka hati." 
Kuucap itu dengan marah. 


Aku bangun dan meninggalkan Noah dengan langkah lebar 
menunju bagian belakang kedai. Aku bisa keluar lewat 
belakang, aku tidak mau bertemu dengan George. Apalagi 
dengan penampilanku yang acak-acakan. 


Aku merasakan cengkraman di lengan atasku. Tubuhku 
langsung di balik dengan kasar. Mata hijau Noah yang penuh 
dengan amarah menjadi pusat tatapku. Aku kehilangan 
suaraku saat Noah membungkam aku dengan tangannya dan 
mendorong aku masuk ke dalam ruangan pengap yang 
berdebu. 


Noah menjatuhkan aku keatas lantai dan dengan cekatan dia 
membuka kancing kemejanya. Aku gelagapan tapi tidak 
memiliki cara untuk pergi. Aku menatap Noah dengan 


perasaan takut. Takut akan tenggelam dalam lubang hitam 
itu lagi. 


e Sentuhan 


Noah telah mencampakkan kemejanya dan mulai berjalan 
mendekat kearahku. Aku beringsut menjauh. Tidak peduli 
dengan pakaianku yang kotor, itu akan menjadi hal terakhir 
yang aku pikirkan untuk saat ini. 


Noah berjongkok di depanku, meraih daguku dengan seringai 
kejam yang tidak pernah aku lihat. "Kau milikku, Sheila. Apa 
aku harus mulai mengumumkannya pada dunia?" Tawarnya 
dengan senyuman bak iblis. 


Aku menggeleng. Menahan isak tangis yang ingin keluar. 
"Kumohon, Noah. Kumohon hentikan semua ini. Aku tidak 
bisa melakukan ini lagi, aku tidak.." 


Noah merenggut bahuku kasar. Mengangkat aku agar berdiri. 
"Apa? Kau tidak bisa melakukannya?" Noah menatap aku 
tidak percaya. "Kau hanya perlu menerima sentuhanku. Apa 
yang kau tidak bisa? Kau hanya perlu mengerang di bawah 
sentuhanku. Jangan terlalu naif, Sheila. Kau juga menyukai 
caraku menyentuhmu, kau liar di bawah kuasaku. Jadi 
berhenti beranggapan kalau kau tidak bisa." Mata hijau Noah 
menyala oleh amarahnya. Aku menatap ke sembarang arah, 
mulai yakin kalau Noah benar-benar orang yang tidak bisa di 
bantah. Pria ini nekat dan tidak mengenal tempat. Mengingat 
sekarang kami ada di tempat yang bisa di bilang gudang 
kotor. 


Jika aku lari dari Noah sekarang maka sama saja dengan 
mengumumkan aib kami. Aku tidak bisa melakukannya, aku 
tidak bisa melawan Noah di saat aku ingin semua orang tidak 


tahu terlalu jauh. Apalagi dengan George yang mungkin 
sedang bingung mencari keberadaan kami. 


Noah meraih syalku dan menariknya kasar. Matanya 
menelusuri rahangku dengan tatapan lapar. Aku hanya 
menahan nafas saat dia menarik turun dressku melewati 
bahu. Langsung menjelajah di sana dengan sentuhan yang 
membuat aku memejamkan mata. Aku mendongak, tidak 
kuasa menahan dorongan hasrat yang membuat aku ingin 
sekali menidurkan diriku dan meminta Noah melakukan lebih 
dari ini. Sentuhannya tidak pernah terasa cukup di kulitku. 
Seolah aku di ciptakan untuk di sentuh olehnya. 


Noah melepaskan aku. Menatap aku dengan mata berkilat. 
Aku menatapnya sayu, langsung memejamkan mata saat 
Noah menelusuri bibirku dengan punggung tangannya. 
Memasukkan ibu jarinya ke dalam mulutku yang langsung ku 
kulum dengan mata nyala akan gairah. 


"Kau begitu liar, Sheila. Tatapanmu selalu membuat aku ingin 
membenamkan diriku padamu." Noah meraih pinggangku. 
Mengangkat aku dan mendudukan aku pada meja kusam 
yang membuat bajuku yang putih sudah penuh dengan debu. 


Noah meraba pahaku, mengangkat bajuku melewati tubuhku 
dan berhasil dengan melepaskan pakaianku melewati kepala. 
Aku menatap Noah dengan bibir yang aku gigit. Merasa 
merinding dengan tatapan yang ia berikan di tubuhku. Rasa- 
rasanya aku tidak pernah merasa rela bersujud di bawah kaki 
pria hanya karena hasrat. Tapi aku menginginkan ini, aku 
menginginkan Noah seutuhnya untukku. 


Kesadaran itu membuat aku tersentak. Keinginan untuk 
memiliki Noah membuat aku merasa hampa. Apa yang aku 
inginkan adalah sesuatu yang mustahil untuk aku dapatkan. 
Noah sudah memiliki takdirnya dan itu tentu saja tanpa aku 
di sisinya. Lalu kenapa aku harus berkubang dalam luka yang 
akan membuat aku di penuhi dengan duka? 


Sisi jahatku menginginkan Noah tanpa peduli dengan 
apapun. Aku rela menjadi jalang untuknya. 


Tapi sisi baikku mencoba menyadarkan diriku kalau aku harus 
melepaskan pria ini. Aku tidak sepatutnya merasakan semua 
perasaan ini. 


Aku memeluk Noah. Menenggelamkan kepalaku di lehernya. 
Menikmati aromanya di penciumanku. Memenuhi diriku 
dengan ingatan tentang dirinya. Jika aku tidak bisa 
mendapatkan pria ini, maka izinkan aku menikmati sedikit 
saja kebersamaan dengannya. 


"Kita harus memberitahu G kenapa kita menghilang. Dia akan 
berpikir aneh." Kuucap itu hanya agar aku bisa mengalihkan 
perhatian Noah dari diriku dan sikap anehku. 


Noah mengelus punggungku. Mencium pucuk kepalaku. "Kau 
harusnya hanya memikirkan aku, Sheila. Jangan pernah 
memikirkan pria lain. Kau hanya boleh memikirkan aku. 
Mengerti?" Noah meraih daguku. Menatap aku dalam 
dengan pancaran keseriusan. 


Aku mengangguk dan kembali memeluknya. Tidak akan susah 
memikirkanmu, Noah. Kau telah menyatu dengan lubang 
gelap di hatiku. 


Noah mengambil ponselnya dan mulai mengetik di sana. Aku 
hanya mendengarkan dengan perasan hancur. Aku tidak bisa 
memiliki pria ini untuk diriku. Di saat ada sosok lain yang 
lebih berhak bersamanya. 


Kaka 


Aku menatap rumah ini dan mengulas senyum saat aku 
sudah tidak melihat kain-kain putih menutupi setiap 
barangnya. Noah pasti sudah meminta orang-orang 
membersihkan tempat ini. Aku menatap dinding kosong di 
sebelah kiriku, langsung menipiskan bibirku saat aku tidak 
melihat foto-foto yang kemarin terpajang rapi di sana. Apa 
yang di lakukan, Noah? 


"Noah!" Aku memanggil pria itu dengan tatapan yang sudah 
mencari. 


Langsung masuk ke dalam kamar dan melihat pintu kamar 
mandinya yang terbuka. Aku masuk ke dalam sana, 
membeku saat bayangan tubuh Noah terlihat jelas lewat 
pembatas menuju shower. Pria itu tengah mandi dan hal 
bijak yang harusnya aku lakukan adalah menyingkir. Tapi aku 
malah mematung di tempatku, menikmati pemandangan 
tubuh Noah tersuguh di depan mata. 


Suara air yang di matikan membuat aku langsung ingin 
berbalik dan pergi tapi suara Noah menghentikan aku. 


"Bergabunglah, Sheila." Ucap pria itu dengan geli. 


Aku menggeleng dan baru ingat Noah tidak sedang 
menatapku. "Tidak. Aku akan mandi setelahmu." 


Noah langsung membuka pintu pembatas dan mulai berjalan 
kearahku dengan langkah  erosnya. Mengabaikan 
ketelanjangannya yang tentu saja tidak bisa aku abaikan 
begitu saja. Dia meraih lenganku dan menarik aku mendekat. 
Aku sudah berada dalam dekapannya. 


Aku mendongak menatapnya yang tengah menatap aku 
dengan sinar geli di matanya. Noah menarik turun pakaianku. 
Langsung membuka braku yang membuat aku sudah 
telanjang di hadapannya. 


"Ayo." Noah meraih tanganku dan menyatukan jemari kami. 
Langsung membawa aku ke dalam dan menyalakan shower 
yang langsung membuat tubuhku basah. 


Noah mendekap punggungku. Tangannya meraba tubuh 
bagian depanku. Menyentuh payudaraku, meremasnya 
dengan lembut. Aku memejamkan mata menikmati 
sentuhannya di dadaku juga kecupan panasnya di leher 
belakangku. Tanganku memegang pahanya, menunduk saat 
kenikmatan yang di tawarkan Noah membuat aku menggila. 


Noah telah membuka celana dalamku dan tangannya sudah 
turun mengelus bagian kewanitaanku. Aku mengerang 
nikmat. Dengan cepat Noah menyatukan tubuh kami hingga 
aku memekik. 


'oBJ 


Noah menekan pinggulnya padaku. Menggerakkan tubuhnya 
dengan brutal, aku terengah-engah. Menempelkan tanganku 
di kaca. Suara eranganku terdengar nyaring bersahutan 
dengan suara air shower. Noah meraih rambutku dan 
menyatukannya, bibirnya menjelajah leherku dengan bagian 
tubuh kami yang masih saling mengisi. 


Aku merasakan tubuhku melayang, kenikmatan ini begitu 
memabukkan hingga aku ingin waktu berhenti di sini. 


Noah memenuhi aku dengan tangan yang merangsang inti 
diriku. Hujamannya menguat, aku hanya mampu menikmati 
setiap caranya menyentuhku. Menikmati setiap hujaman 
tajamnya di tubuhku. 


Kakiku menggelinjang saat semburan kenikmatanku keluar 
dengan derasnya. Aku merasakan tubuh Noah telah tertarik 
keluar saat pria itu mengerang. Dia mendekap tubuhku erat. 
Membuat aku bisa merasakan kehangatan cairan 
orgasmenya di pahaku. Aku memegang tangan Noah yang 
ada di perutku. Kembali di hujam kecewa saat Noah lagi-lagi 
membuat spermanya keluar di luar. 


Noah mendekapku. Langsung mencium punggungku. "Kita 
akan memakai alat kontrasepsi besok." 


Ucapan Noah membuat aku berbalik. Langsung di hadapkan 
dengan wajah puas Noah. Noah meraih anak rambutku dan 


menyingkirkannya. Tubuh kami masih di aliri oleh air shower. 


"Noah kita tidak harus.." 


"Kekecewaanmu menguar di udara, Sheila. Besok aku akan 
meminta salah satu dokter kemari dan kau akan memakai 
alat kontrasepsi. Titik tanpa bantahan." Noah mencium 
bibirku cepat. Meraih sabun yang ada di belakangnya dan 
mulai mengusap sabun itu di tubuhku. 


Aku hanya mampu menipiskan bibirku. 


e Kontrasepsi 


Aku mendongak menatap dokter wanita yang sudah selesai 
memeriksa aku. Wanita itu tersenyum. 


"Aku sebenarnya menyarankan suntik hormon, Mrs. Hunter 
tapi kulit anda agak sensitif jadi itu bisa membuat efek 
sampingnya terlalu bahaya." Suara dokter itu membuat aku 
langsung setuju. Aku tidak ingin terjadi sesuatu pada kulitku. 


"Lalu apa yang harus dia pakai?" Suara tanya Noah membuat 
aku sadar kalau pria ini masih ada di ruangan ini. Dia dan 
kekerasannya tidak ingin meninggalkan aku walau satu detik. 


Dokter itu lagi-lagi tersenyum. "Sebenarnya menggunakan pil 
kontrasepsi yang saya anjurkan. Tapi itu bisa membuat anda 
mual dan pusing. Apa anda tidak apa-apa?" Tanya dokter 
yang duduk di sampingku. 


Aku menatap Noah yang ada di hadapanku. "Itu tidak 
masalah, dokter." Jawabku akhirnya. Kembali mengarahkan 
tatapanku ke arah dokter. 


"Kau tidak perlu melakukannya. Kita bisa melakukan cara 
lain, tidak perlu menyakitimu." Komentar Noah 
menghangatkan aku tapi buru-buru aku tepis jauh-jauh 
pikiranku. 


"Tidak apa Noah. Ini hanya mual, aku bisa mengatasinya. 
Aku.." 


"Tidak. Kau tidak akan memakainya. Baiklah, dokter. 
Terimakasih atas waktu anda. Saya akan meminta orang saya 


untuk mentransfer bayarannya." Noah mempersilahkan 
dokter itu keluar dengan tangannya. Langsung ikut bangun 
dan berjalan pergi dengan dokter itu. 


Aku memijit pelipisku. Mulai membaringkan diri di atas sofa. 
Aku memejamkan mata, tadi malam Noah tidak membiarkan 
aku istirahat. Pria itu terus mencium semua bagian di 
tubuhku. Membuat aku hanya bisa mengerang tanpa bisa 
membuat dia berhenti dan sekarang aku merasa lelah. 
Tubuhku rasanya remuk redam. 


"Aku akan membuat minuman untukmu." Suara Noah 
membuat aku membuka mata. Menatap pria itu yang terlihat 
santai dengan t-shirt dan celana pendek selututnya. 


Aku menggeleng. "Aku hanya butuh tidur. Jika kau ada 
urusan, kau bisa meninggalkan aku. Harus ada yang melihat 
resort itu, kau sudah mengambil alih semuanya. Harusnya 
kau mulai bekerja." Aku memperbaiki tidurku. Menjadikan 
bantal sofa sebagai bantalku. 


"Kau sudah tahu?" Pertanyaan Noah hanya aku anggukan 
dengan pelan. 


Noah meraih tanganku membuat aku kembali membuka 
mata. Aku menatap pria itu yang tengah duduk di atas meja 
kaca. "Kau tidak memilki komentar apa-apa? Kau bahkan 
tidak bertanya kenapa aku melakukannya?" Noah terdengar 
heran. 


Aku meremas tangan Noah yang masih memegang tanganku. 
"Semua itu milikmu, Noah. Aku senang kau mengambilnya 
dengan cepat. Tidak ada yang perlu aku tanyakan juga. Kau 


mengambil hakmu, kenapa aku harus bertanya? Jagalah 
pemberian ayahmu." 


Noah menipiskan bibirnya. Langsung bangun dan berdiri di 
depanku. "Aku melakukannya karenamu. Aku mengambilnya 
karenamu. Agar aku bisa membuat kau tetap berada di sisiku. 
Ini semua tidak ada sangkut-pautnya dengan bajingan itu. 
Jangan membahasnya di depanku, aku membenci dia." 
Ketajaman suara Noah membuat aku langsung bangun dari 
tidurku. Kuabaikan kepalaku yang berdenyut sakit. 


"Jangan pernah mengatakan ayahmu seperti itu Noah! Dia 
tidak seperti yang kau tuduhkan!" Aku bergetar oleh 
kemarahan. Menatap Noah dengan tajam. 


Noah terkekeh. Tidak terdengar senang. "Kau masih 
membelanya setelah apa yang dia lakukan padamu? Kenapa 
kau begitu naif, Sheila?" Suara Noah di penuhi dengan 
ketidakyakinan. 


Aku mengerutkan kening tidak mengerti. "Apa memangnya 
yang dia lakukan padaku? Aku salah.." 


"Dia tidak pernah menyentuhmu! Kau isterinya tapi kau 
masih perawan saat aku melakukannya denganmu. Jadi 
jangan mengelak lagi, Sheila. Berhenti membela bajingan itu, 
dia tidak pernah bisa menghargai wanita." 


Aku ternganga, mencoba mengatakan sesuatu tapi 
tenggorokanku tercekat. 


"Apa kau juga menghargai wanita Noah? Apa kau 
menghargai aku? Kau selalu melakukan semua hal semaumu. 


Kau tidak pernah meminta pendapatku tentang semuanya. 
Kalau dia bajingan berarti dia tidak ada bedanya denganmu." 
Suaraku tajam penuh dengan tuduhan. 


Noah menatap aku dengan pandangan yang berbeda. Pria itu 
seolah memiliki seribu ekspresi di wajahnya. Semuanya 
adalah kemurkaan. 


Noah berjalan ke depanku. Meraih leherku dan pria itu 
menekannya. Aku gelagapan, mencoba meraih nafasku yang 
tercekat. Aku menatap Noah dengan pandangan nyalang, 
matanya seolah memiliki silet yang siap mengiris seluruh 
diriku. Aku memegang pergelangan tangan pria itu, mencoba 
membuat pria itu menghentikan aksi gilanya. Noah tidak 
mengendurkan cengkeramannya. 


"Jika aku tidak menghargaimu maka aku tidak akan 
melakukan semua ini. Aku akan menyetubuhimu seperti 
pelacur dan meninggalkanmu begitu saja. Aku akan 
merusakmu hingga tidak ada yang akan menginginkan 
tubuhmu lagi. Aku akan membuat kau memohon belas 
kasihan dariku. Percayalah, aku tidak pernah sebaik apa yang 
aku lakukan padamu. Harusnya kau tidak membuat ini 
terjadi." 


Noah meraih pergelangan tanganku dan menarik aku. Aku 
tersendat-sendat mengikuti langkahnya. Dengan kasar Noah 
melempar aku ke atas ranjang. Pria itu lalu pergi kearah 
lemari yang ada di sudut ruangan, lemari kecil yang tidak 
pernah aku buka-buka. 


Aku mengelus leherku, beberapa kali aku terbatuk perih. 


Noah berjalan di depanku dengan seutas kain yang di gulung. 
Pria itu naik ke atas ranjang, mulai mengikat kain itu ke 
kepala ranjang dengan tubuhnya yang mengurungku. Aku 
menatap gelagapan. Mencoba untuk pergi tapi tubuh Noah 
berada di depanku. 


"Apa yang akan kau lakukan?" Tanyaku dengan suara takut 
yang membuat aku gemetar. 


Noah mendengus. "Tenang saja, Sheila. Aku hanya ingin 
memperlihatkan padamu bagaimana rasanya tidak di hargai." 
Suara Noah dingin. 


Aku terpaku. Noah mengikat kain itu di leherku. Aku menatap 
Noah dengan mata berkaca-kaca. "Jangan Noah." aku 
mencoba mencari setitik harapan pada pria itu tapi Noah 
hanya balas menatap aku dingin. 


"Ayahku mungkin pernah melakukan ini padamu. Dia hanya 
tidak menyentuhmu tapi aku yakin dia pernah melakukan 
semua yang aku lihat telah ia lakukan pada ibuku." Suara 
Noah terasa berbeda. Pria ini tidak tersentuh. 


Noah merobek pakaianku. Membuat aku langsung telanjang 
di hadapannya karena aku tidak menggunakan apapun di 
balik pakaianku. Aku menangis. Merasakan seluruh darahku 
surut ke kepala. "Noah.." 


Noah membuka pakaian dan celananya. Melempar 
pakaiannya ke atas lantai. Pria itu kemudian menarik sisa kain 
di kiri dan kanannya. Menarik kain itu hingga aku tercekat, 
aku merasa tercekik. Jika Noah menarik sisa kain itu maka 


ikatan di leherku akan mengetat. Aku tahu apa ini, aku hanya 
tidak tahu kalau aku akan merasakannya. 


Aku mencoba menarik lepas kain itu, tapi percuma. Noah 
menciumku dengan brutal, menarik kain itu hingga aku 
membuka mulutku karena tercekik. Aku berusaha mundur 
agar kain itu tidak menyakiti leherku tapi Noah dengan sigap 
menangkap aku dan mulai meniduri aku di atasnya. Berusaha 
memasuki aku dengan paksa. 


Aku merasakan Noah memenuhi bagian bawah tubuhku, 
hingga aku merasa nikmat sekaligus sakit dalam detik yang 
sama. Tanganku sejak tadi ada di leherku, berusaha menarik 
lepas benda itu tapi tidak juga berhasil. 


Noah telah menggerakkan tubuhnya dengan brutal, 
beberapa kali kain yang ada di tangannya tertarik hingga 
membuat aku tercekik sakit. Setelahnya aku bisa merasakan 
semburan nikmatnya di dalam tubuhku. Noah mengigit 
bibirku dengan keras. Menghisap bibirku yang terasa sangat 
perih. 


"Begitulah aku memperlakukan pelacurku." Suara Noah 
menggema di ruangan. Aku hanya bisa mendekap sendiri 
tubuhku dengan perasaan hampa. 


Berusaha menjauhi Noah dengan menempatkan sisi ranjang 
paling pinggir. 


e Uncle Zayn 
"Hello Dear.." 


Aku tercekat. Langsung membungkam mulutku dengan 
kedua tangan. Aku menggeleng tak habis pikir, mencoba lari 
tapi kaki seolah terpaku. Apalagi pria itu telah meraih 
pergelangan kakiku hingga aku tidak bisa kemana-mana. Aku 
berteriak sejadi-jadinya. 


Aku berusaha menendang tapi aku selalu terikat pada 
tangannya. Dia telah menguasai aku. Aku ingin pergi. Aku 
ingin lari. Tapi aku tahu kalau aku tidak bisa kemana-mana. 


Saat aku merasakan seluruh dayaku telah tanggal, aku 
membuka mata yang entah sejak kapan terpejam. Yang 
selanjutnya aku sadari adalah aku basah oleh keringat, lalu 
aku tahu kalau semua itu hanya mimpi. Aku bergetar. 


Dengan cepat aku bangun dari tidurku. Menatap sekeliling 
yang di penuhi dengan kegelapan, aku turun dari ranjang dan 
menyalakan lampu. Menatap sekeliling kamar. Aku sendirian. 
Kemana Noah? Kemana pria itu pergi meninggalkan aku. 


Aku meraih jubah mandi yang ada di kamar mandi, keluar 
dari kamar dan menyalakan semua lampu. Kosong. 
Perasaanku langsung merinding. Aku tidak bisa di sini, tidak. 


Suara dering telepon mengalihkan perhatianku, aku menatap 
kearah telpon rumah yang ada di dekat pintu keluar. Aku 
berjalan perlahan, meraih gagang telpon saat langkahku 
sudah ada di samping meja nakas tinggi. Menempelkan 
telepon itu di telingaku, aku menunggu. 


Suara kekehan samar ku dengar lalu selanjutnya yang aku 
sadari adalah tubuhku yang bergetar. Aku langsung menutup 
telepon dengan kasar. Berlari keluar rumah tanpa memakai 
alas kaki. Beberapa kali aku tersandung hingga aku bisa 
merasakan lututku lecet. Tapi aku tetap bangun dan kembali 
berlari. Aku bahkan berlari kearah semak belukar dan aku 
merasakan rasa perih di lenganku. 


Aku menuruni anak tangga membuat kakiku tersandung 
hingga tubuhku berguling dengan mengenaskan. Aku merasa 
pusing, mencoba menahan sesak di dadaku. Suara kekehan 
itu kembali terdengar olehku, membuat aku mencoba 
bangun dengan rasa mual di perutku. Aku sudah meraung 
sejadi-jadinya. 


Kembali aku memacu lariku. Aku menggedor pintu kamar 
dengan brutal. Tidak peduli sudah jam berapa sekarang, dia 
harus membukakan aku pintu. 


Aku sesenggukan. Terus menatap ke belakang tubuhku, tapi 
hanya kegelapan yang ada di sana. Lagi-lagi aku menggedor. 
Menendang. Apapun untuk membangunkan pemilik kamar. 


Cahaya lampu yang berasal dari dalam sana membuat aku 
bernafas lega. Langsung mendengar suara kunci yang di putar 
dan aku melihatnya. Langsung meraung menatap. Dia 
menatap aku dengan bingung, tatapan itu pernah aku lihat 
dua tahun yang lalu. 


"Sheila." Dia menyebut namaku. Menangkap tubuhku yang 
limbung. Di dekapnya tubuhku dengan erat, tatapannya 
beralih ke belakang tubuhku. memastikan aku baik-baik saja. 


Aku mendongak menatap George. "Dia kembali, G. Dia 
kembali. Ryan sudah tidak ada untuk melindungi aku. 
Kumohon bawa aku pergi. Aku tidak mau disini. Aku tidak 
mau." Aku merenggut T-shirts George. 


"Siapa Sheila? Siapa yang kembali?" 


Aku menggeleng. Menggigit bibirku yang memang sudah 
sakit jadi bertambah sakit. 


"Sheila, berhenti menyakiti dirimu. Katakan padaku siapa 
yang mengejarmu?" Tanya George meraih bibirku agar aku 
berhenti menggigitnya. 


Aku mengeleng lagi. Tubuhku gemetar. "Pamanku, dia 
kembali. Uncle Zayn menelpon aku. Dia tertawa. Dia akan 
membawaku. Dia akan melakukan sesuatu pada tubuhku. Dia 
akan.." 


“Sheila.. hei.." George meraih kedua pipiku. Langsung 
tersenyum hangat padaku. "Kau memiliki aku. Jangan takut, 
bahkan seribu pamanmu tidak akan kubiarkan mendekat." 


Aku  mengalungkan  lenganku di leher George. 
Menyembunyikan wajahku di lehernya. Aku masih ingat betul 
dengan wajah pamanku walau waktu sudah berlalu. Tapi aku 
tidak akan pernah melupakannya. Dia dan perbuatannya 
padaku. 


Ryan menikah denganku karena melindungi aku darinya. 
Bagaimana bisa aku lupa padanya. 


"G, Lepaskan dia." Suara dingin dengan nada tajam itu 
membuat aku membeku. Aku tahu siapa itu tapi aku terlalu 
takut untuk melepaskan George. Kali ini Noah harus 
mengerti. 


Kaka 


"Tidak sekarang Noah. Kembalilah ke kamarmu, aku akan 
menjaganya." Pinta George dengan nada pelan. Memegang 
pinggangku dengan erat. 


Suara kekehan yang terdengar asing di telingaku membuat 
aku mengerutkan kening bingung. Siapa? "Aku tidak ingin 
mengganggu adegan romantis kalian di sini. Tapi sahabatku 
meminta wanita itu kembali. Jadi mari kita lakukan ini 
dengan cara baik-baik. Aku dengar kau salah satu pangeran 
yang cukup terkenal, kau ingin merusak reputasimu dan 
keluargamu." Kata-kata terakhir itu di suarakan dengan 
tajam. 


"Aku tahu siapa kau. D'Costa. Salah satu kerabat Preston. Aku 
tidak akan mencari masalah dengan siapapun. Tapi kali ini, 
hanya kali ini. Biarkan dia bersamaku, dia butuh aku." 


"Saat kau bilang tidak ingin mencari masalah, itu terdengar 
seperti lelucon. Berikan dia padaku, sekarang G." Suara Noah 
lagi-lagi terdengar mengancam. Aku menutup mata. 


"Baik Noah. Kau menang. Tapi biarkan dia tinggal di 
kamarnya, jangan bawa dia ke tempatmu. Dia ketakutan." 
Pinta George. 


Noah mendengus. "Aku tidak butuh perintah darimu. Berikan 
saja dia padaku." 


Aku melepaskan pelukanku. Langsung menatap Noah dengan 
airmata yang berlinang. Melangkah mendekati Noah dan 
langsung memeluk dia tanpa peduli dengan kebekuan di 
tubuhnya. Saat aku merasakan lututku melemas, aku sudah 
tidak bisa melawannya. Aku jatuh lunglai di dalam pelukan 
Noah. Aku merasakan kegelapan yang nyaman menyelimuti 
aku. 


Kaka 


Aku melihatnya. Dia tengah menatapku. Tubuhnya sekaku 
raut wajahnya. Dia tidak mengatakan apapun, hanya diam 
dalam tatapnya padaku. 


Aku bangun dari tidurku. Memegang dahiku dan menemukan 
perban ada di sana. Luka-luka di tubuhku juga sudah terasa 
baik-baik saja. Jadi aku yakin Noah sudah mengobatinya. 


Aku berdehem. "Terimakasih." Aku menjalin jemariku. 
Menunduk seperti anak kecil yang telah melakukan 
kesalahan. 


Helaan nafas berat Noah membuat aku menatap pria itu 
dengan bingung. Apa yang begitu membebani dirinya? Noah 
berjalan mendekat. Duduk di sampingku, pria itu meraih 
rahangku dan mendongakkan aku. "Ceritakan padaku 
semuanya." Pintanya dengan nada lembut yang membuat 
aku kembali ingin menangis. Bibirku bahkan sudah bergetar. 


Noah meraih belakang leherku dan menarik aku mendekat. 
Noah memelukku dengan erat, perasaan di sayang merajam 
dadaku. Aku seperti mendapatkan Ryan kembali tapi kali ini 
dalam versi yang berbeda. 


Ryan menyayangiku seperti seorang ayah menyayangi 
putrinya tapi Noah dia seperti menyayangi aku karena aku 
adalah perempuan. Aku tidak ingin berharap, karena waktu 
yang aku miliki bersama pria ini semakin menipis. 


"Ryan menikah denganku agar dia berhasil mengambil alih 
hak asuhku. Dia tidak bisa menjadi ayahku karena aku 
memiliki Paman yang tidak mau melepaskan aku. Pamanku 
adalah orang gila. Dia menjadikan aku percobaan, menyiksa 
aku dalam ruang pengap. Dia ingin membentuk kepribadian 
lain di dalam diriku. Ryan adalah teman ayahku, dia tahu 
semuanya. Ryan meminta aku baik-baik tapi pamanku tidak 
memberikan jadi satu-satunya jalur yang harus di tempuh 
adalah pernikahan." 


"Saat itu umurku baru tujuh belas tahun. Aku tidak mengerti 
kenapa Ryan tinggal sendiri. Aku sering melihat fotomu di 
dinding rumah besar itu. Aku sudah pernah bertanya pada 
Ryan tapi dia bilang suatu hari nanti aku akan bertemu 
denganmu." 


Aku mendongak menatap Noah. Tersenyum saat pria itu 
mencium keningku dengan hangat. 


"Ryan benar. Aku menemukanmu." 


Noah meraih jemariku. Menciumnya satu persatu. "Kita 
bertemu." Balasnya dengan nada hangat. 


Aku mengangguk. Kembali tersenyum. Takdir 
mempertemukan kami, biarkan aku menikmati ini sebentar 
lagi. Setelah itu aku akan melepaskannya dengan sukarela. 
Hanya sebentar. 


Noah meraih leherku. Aku tercekat mundur, kukira pria itu 
akan kembali menekan leherku tapi ternyata dia hanya 
mengelusnya dengan perlahan. "Aku menyakitimu." Noah 
menurunkan wajahnya dan mencium bibirku. Lalu turun ke 
leherku. 


"Salahku juga karena berkata kasar padamu." Aku meraih 
rambut Noah. Mengelus rambutnya yang terasa lembut di 
tanganku. 


Noah tiba-tiba menatapku. Mata hijaunya berkabut gairah. 
Aku meraih Noah. Membiarkan pria itu melumat bibirku. Aku 
ingin menikmati ini. Aku memerlukan Noah berada di dalam 
diriku. 


e Making Love 


Noah menurunkan selimutku. Membuat aku bisa melihat 
tubuh telanjangku yang ada di balik selimut itu. Aku menatap 
Noah tidak percaya. Pria itu hanya menyeringai. 


Menggeleng, Noah mengangkat tubuhku. "Aku 
menyentuhmu dengan gila tadi malam. Aku benar-benar 
tergila-gila padamu." Ucapan Noah membuat aku lagi-lagi 
menggeleng tidak percaya. 


Bekas-bekas kemerahan di tubuhku membuat aku tahu Noah 
tidak hanya memakai tangannya untuk menyentuhku. Dasar. 


Noah membuka t-shirt miliknya melalui kepala. Aku menatap 
otot-otot lengannya yang menonjol hanya dengan melakukan 
hal itu. Aku tidak bisa menahan diri untuk tidak menyentuh 
otot lengannya. Noah menatap aku dengan senyuman. 


Pria itu menunduk dan mulai mencium leherku, tangannya 
meraba ke bagian bawah tubuhku. Mengangkat pinggulku 
agar aku bisa berada di atasnya. Aku duduk di atas pangkuan 
Noah, melingkarkan kakiku di pinggang pria itu. 


Noah meraih leherku, membuat aku mendongak saat 
mulutnya telah menjelajahi bagian dadaku. Mencium pucuk 
payudaraku dan menggigitnya. Aku mengerang, merasakan 
bibir basah Noah menyesap buah dadaku. Noah 
memasukkan payudaraku ke mulutnya, sementara tangannya 
yang satu lagi meremas payudaraku yang lain. Tubuhku 
tersentak ke belakang, menikmati gigitan Noah di buah 
dadaku. 


Noah mengangkat wajahnya. Menatap aku dengan mata 
hijaunya yang di baluti gairah. Dia menidurkan aku kembali di 
atas ranjang, sementara tangannya sibuk membuka celana 
pendeknya. Mencampakkan celana itu bersama boxernya. 


Noah melebarkan pahaku, langsung memposisikan diri di 
antara pahaku. 


Aku meraih kepala ranjang, menekan tanganku di sana saat 
Noah menghujam dirinya padaku. Bibirku bergetar, 
kenikmatan menjalar di sekujur tubuhku. Rasa panas di 
tubuhku menyatu dengan panas tubuh Noah. 


"Akh.. akh.." 


"Kau begitu sempit. Begitu nikmat." Suara Noah memburu. 
Tangannya meraih buah dadaku dan meremasnya. Aku 
memegang tangannya yang berada di payudaraku, meminta 
ia tanpa suara agar tidak berhenti melakukan apa yang 
sedang ia lakukan di dadaku. 


Keringat membanjiri wajahku. "Lebih.. keras.. Noah.. akhh.. 
Noah.. akh.. ini. Sangat nikmat.." suaraku meracau. 


Noah meraih pinggangku, memposisikan dirinya di belakang 
tubuhku dengan kejantanannya yang masih berada di dinding 
hangatku. Noah kembali menggerakkan dirinya. Tangannya 
masih berada di buah dadaku. Sementara tangannya yang 
satu lagi telah ada di dekat mulutku. Dia memasukkan jari 
telunjuknya ke mulutku. Aku langsung mengemut jari itu 
dengan ganas. Menikmati jari-jari Noah seperti permen 
lollipop. 


"Hmm... Noah.." aku mendesah. "Noah.." namanya bagai 
rapalan mantra untuk membuat kenikmatan itu semakin 
nyata. 


Noah mengisi diriku dengan penuh. Tekanannya di bagian 
intimku semakin mengetat. Aku melebarkan kakiku, 
membuat dia dengan sepenuhnya bisa masuk ke dalam sana. 


Noah tiba-tiba bangun dari ranjang. Langsung meraih 
pinggangku lagi dan mengangkat aku. Dia memposisikan aku 
di depannya dengan membelakangi ia. Aku menungging di 
depannya dengan tatapan panas kearahnya. Dia tersenyum. 
Senyum menawan yang membuat aku langsung luruh. 


Aku menatap lagi ke depan. Tidak sanggup beradu tatap 
dengan mata hijaunya yang indah. 


Noah menempelkan kejantanannya di lubang kenikmatanku. 
Kembali memasukkan dirinya dengan keras. "Akh.. akh.. 
akh.." suaraku menderu. Nafasku tersengal. 


Aku meremas bantal di bawahku. 


Noah meraba perutku dari bawah, langsung naik dan 
meremas buah dadaku. Noah menekan buah dadaku dengan 
remasan penuh kepuasan. Aku mengikuti irama gerakannya 
di tubuhku. Lututku yang menjadi tumpuan tubuhku sudah 
terasa melemas. Tapi gerakan Noah tidak juga melambat, 
pria ini tidak terlihat akan menghentikan aksinya dalam 
waktu dekat. 


Noah membawa aku kearahnya. Langsung membuat aku 
duduk di pangkuannya hingga kejantanannya yang terasa 
menyesakkan masuk sempurna ke dalam diriku. Noah meraih 
pinggangku, menggerakkan tubuhku di atasnya. 


Aku bergoyang dengan gerakan tangan Noah. Merasakan 
irama indah yang menyelubungi kami. 


Noah kembali menidurkan aku, menindihku. Dia menghentak 
dirinya lebih berutal. Beberapa detik kemudian aku melemas. 
Tubuhku seolah luruh ke dalam selimut. Aku mengeluarkan 
cairanku bersamaan dengan Noah, membuat dinding 
rahimku menghangat. Semburan kenikmatan menyelubungi 
aku. Membuat aku menatap Noah dengan seulas senyum 
sensual. 


Noah tidur di atas dadaku. Membuat seluruh tubuhnya 
bertumpu padaku. Aku mengelus rambutnya yang begitu 
lembut di jemariku. Noah mengecup dadaku beberapa kali. 


"Kau harus istirahat. Jika aku menuruti keinginan untuk 
menyentuhmu maka itu akan membuat kau tidak bisa 
berjalan besok." Suara Noah yang pelan membuat aku tahu 
pria itu juga susah payah mengatur nafasnya sendiri. 


Aku menatap kepala Noah dengan sayang. "Aku tidak 
keberatan untuk diam saja besok di kamar." Ucapku dengan 
nada geli. 


Noah mengangkat wajahnya, membuat aku bisa melihat 
bulir-bulir keringat di dahinya. "Kau benar-benar membuat 
aku tidak bisa menolakmu, Sheila." Ucapnya yang langsung 
menyambar bibirku. 


Aku tergelak dalam lumatan panasnya. Rasanya aku tidak 
pernah tahu bagaimana hidupku sebelum dia datang. Dia 
benar-benar memenuhi seluruh aspek dalam hidupku. 


Kaka 


Aku mengerang. Langsung membuka mata dengan tatapan 
bingung. Saat aku melihat cengiran lebar di wajah Noah aku 
tersenyum. Dia tengah mencium perut telanjangku dengan 
kedua tangan yang memegang buah dadaku. Aku ingat saat 
terakhir dia meminta aku tidur, dia telah menyampirkan 
selimut di tubuhku tapi sekarang aku tidak melihat selimut 
itu. Yang aku lihat hanya tubuh telanjang kami. 


"Kau bilang aku harus istirahat." Aku memejamkan mata. 
Menggeliat saat Noah menurunkan ciumannya kearah 
kewanitaanku. Aku memegang kepala Noah dengan gerakan 
tidak tentu. Melebarkan kedua pahaku agar bibirnya bisa 
lebih leluasa menjelajah bagian paling sensitif di tubuhku itu. 


Aku mendesah. Mengerang. Merintih. Sentuhan Noah di 
buah dadaku dengan bibirnya yang tengah menjelajahi 
kewanitaanku terasa begitu sempurna. 


Noah mengangkat wajahnya. Langsung naik dan melumat 
kasar bibirku. Ciumannya terasa memburu. Dia memasukkan 
kejantanannya di dalam  kewanitaanku. Langsung 
menghentak tubuhnya. Membuat aku bergerak seirama 
dengan gerakannya. Noah terus melumat mulutku meraih 
tanganku dan menyatukan dengan jemarinya. Memejamkan 
mata, menikmati kecupan basah Noah yang telah menjalar ke 
leherku dan berakhir di payudaraku. 


Noah menghentak tubuhnya lebih keras membuat aku 
berteriak keras saat orgamseku telah keluar dengan 
derasnya. Aku menatap Noah dengan sayu, melihat senyum 
kemenangan tersungging di bibirnya. Dia dan kepongahannya 
adalah hal yang begitu pas untuk di sandingkan. 


"Kau begitu cantik saat berada di bawahku. Begitu sempurna 
saat aku menggerakkan diriku di dalam tubuhmu." Noah 
memajukan dirinya dengan perlahan. 


Aku sedikit bangun dan melihat bagaimana tubuh kami 
menyatu. "Ini adalah pemandangan yang tidak akan bisa aku 
lupakan." Suaraku terengah. Aku memegang dada Noah. 
Mengelus tanganku di sana. "Kau dan kuasamu." Tambahku. 


Noah meraih jemariku. Memasukan semua jemariku ke 
mulutnya. Pemandangan itu adalah hal paling erotis yang 
bisa aku lihat di sepanjang sisa hidupku. 


Noah kembali menghentak dirinya. Kembali bergerak dengan 
kasar. Aku mengalungkan tanganku di lehernya. Kembali 
berteriak saat Noah menyemburkan air kenikmatannya di 
dalam tubuhku. 


Aku lemas di bawah Noah. Aku ingin mengatakan banyak hal 
padanya tapi kantuk lebih dulu mendekapku. Memeluk aku 
dalam kedamaian yang membuat aku tersenyum di 
dalamnya. 


e Fakta 


Aku membuka mata. Langsung menghela nafas saat lagi-lagi 
aku tidak melihat pria itu di sampingku. Dia meninggalkan 
aku lagi. Aku menatap jam dinding, langsung tahu kalau Noah 
memiliki alasan yang cukup jelas kenapa dia tidak diam di 
sisiku saat waktu sudah menunjukan tengah hari. 


Aku bangun dari tidurku. Memakai kaos longgar yang ada di 
lengan sofa yang ada di tengah kamar. Mungkin Noah yang 
meletakan pakaian ini. Aku juga memakai celana pendek 
yang aku yakini adalah milikku. 


Aku berjalan kearah pintu. Membuka pintu lalu berjalan 
kearah dapur. Aku perlu mengisi tenggorokanku dengan air. 
Mengingat adegan panas yang aku lakukan dengan Noah tadi 
malam. Aku pasti terlalu banyak berteriak dalam sentuhan 
panasnya. 


Aku menghentikan langkah. Suara tawa lembut terdengar 
dari arah dapur. Aku merasa asing dengan suara tawa itu, 
membuat aku menempel di dinding. 


"Jadi kau sudah puas dengan ibu tirimu itu?" Suara tanya 
yang terdengar seperti sebuah lelucon membuat aku meraih 
jemariku dengan gusar. "Kuharap usahamu untuk membalas 
dendam padanya telah berhasil. Kau seperti pria yang sangat 
terpuaskan saat aku mendatangimu." Tambah suara pria itu. 


"Dia wanita yang luar biasa." Pujian Noah terasa 
mencengkram jantungku. Aku langsung merasakan darahku 
hilang dari peredaran. Bahkan tanganku gemetar. 


"Jadi sekarang si penahluk wanita kita sudah terjerat 
permainannya sendiri? Apa kau sudah tidak marah lagi 
dengannya? Kau mendekati dia untuk menghancurkan.." 


Aku terkesiap. Langsung menatap pot kecil yang ada di 
belakang kakiku. Pot itu telah pecah. Dengan batu kerikil 
palsu yang bertebaran keatas lantai. Aku berbalik pergi dari 
sana. Membuka pintu keluar, aku melangkah ke jalan setapak 
menuju penginapanku. 


"Sheila.." suara Noah membuat aku semakin memacu 
langkahku. "Sheila berhenti!" Seruan Noah semakin kencang. 


Aku tidak lagi berjalan. Aku berlari. Menuruni anak tangga 
dan mulai memacu langkah kearah beberapa orang pekerja 
yang sudah ramai. 


"Berhenti! Saat aku meminta baik-baik." Tekannya pada 
katanya. Tangannya langsung meraih pinggangku dengan 
kasar dan memutar tubuhku hingga aku menghadap 
kearahnya. "Seharusnya aku memang membuatmu tidak bisa 
berjalan tadi malam. Agar kau tidak bisa lari dariku." Ia 
menatap aku dengan kesal. 


Ucapannya yang terakhir pastilah mengarah pada adegan 
kami tadi malam. Dengan jalangnya bagian kewanitaanku 
berdenyut damba. Aku melingkarkan lenganku di depan 
tubuhku, mata hijau Noah menatap aku dengan pandangan 
tajam tapi di balut dengan pandangan lain. Aku langsung 
menurunkan tanganku saat aku tahu kalau dia tidak menatap 
ke mataku, melainkan ke bagian dadaku yang naik saat aku 
melingkarkan tanganku. Sialan. 


"Jadi aku hanya objek balas dendam?" Tanyaku tidak bisa 
menyembunyikan rasa kesal dalam nada suaraku. "Yang kau 
lakukan selama ini, yang kita lakukan. Hanya untuk 
membuatmu berada di posisi ini? Melihat aku hancur dan.." 


Noah merenggut kasar lenganku. Membuat aku menatap 
gusar. "Kau bukan objek apapun." la menekan katanya. 
Meremas tanganku yang ada di dalam genggamnya. 
Meyakinkan aku kalau apapun yang aku pikirkan tentangnya 
bukanlah sebuah kebenaran. "Awalnya memang ya. Aku 
mendekatimu di Denver untuk membuat kau merasakan 
balasan atas apa yang telah kau lakukan dengan ayahku.." 


"Memangnya apa yang aku lakukan? Aku dan Ryan.." 


"Aku tahu." Noah menatapku dalam. Mata hijaunya 
berpendar dengan penyesalan. "Aku terlambat tahu." 
Tambahnya masih dengan suara penuh penyesalan. 


Sangat tidak adil! Kenapa dia begitu mudah mempengaruhi 
aku. Hanya satu kata darinya dan aku siap menerima semua 
kesalahan yang telah dia lakukan. Benar-benar tidak adil. 


"Sheila. Aku tidak ingin meyakinkanmu atas apapun tapi aku 
hanya ingin kau tahu, sejak awal kau hadir di depan pintu 
apartemenku. Aku tahu, kau tidak akan hanya menjadi 
sekedar hanya." Suara Noah benar-benar meluluhkan aku. 
Aku ingin sekali memeluk pria ini tapi aku masih ingat dimana 
kami tengah berdiri. Aku juga sadar, beberapa orang pasti 
sudah memperhatikan kami. "Kau menjadi begitu berarti di 
setiap detik aku menghabiskan waktu bersamamu. Aku 
termakan oleh balas dendamku sendiri. Aku tidak bisa 


kehilanganmu, Sheila. Tidak." Noah menggeleng. Penuh ironi 
dengan setiap kata yang di ucapnya. Aku benar-benar ingin 
meraihnya dalam dekapku. Andai saja situasi kami cukup 
menguntungkan. 


"Noah.." 


Aku kehilangan kata. Noah sudah menarik aku dalam dekap 
hangatnya. Otakku terasa kosong. Ingin sekali mendorong 
Noah dan menghentikan semua kedekatan ini tapi aku tidak 
bisa mengabaikan kehangatan yang ia tawarkan. Aku tidak 
bisa menjauh dari aroma tubuhnya yang selalu 
membangkitkan kehausan akan kasih sayangnya. 


"Orang-orang akan mulai bergosip aneh tentang kita." 
Kuucap itu dengan tangan yang sudah melingkar di 
pinggangnya. Mencoba menyatukan tanganku di bagian 
belakang tubuhnya. Mendesak kedekatan kami yang terasa 
kurang. 


Noah tergelak. Langsung mengelus rambutku dengan 
kekehan yang mengiringinya. "Kau benar-benar sebuah 
keindahan yang di sandingkan dengan keajaiban. Tidak ada 
kata yang bisa menyandingkan perasaan yang aku miliki 
denganmu." Noah sudah mengangkat tubuhku. Membuat 
aku berteriak di ceruk lehernya saat dia memutar tubuh 
kami. 


Aku duduk di atas sofa. Menatap Noah yang sudah 
membawa dua mangkuk makanan. Dia meletakkan satu 
mangkuk di depanku dan satu mangkuk lagi untuk dirinya. 


Aku menatap ke dalam mangkuk dan tersenyum setelahnya 
saat aku melihat kalau isi mangkuk hanya mie yang di masak 
asal-asalan. 


Aku sudah menawarkan Noah untuk memesan makanan di 
seberang tapi pria ini bersikeras kalau dia yang akan 
memasak makan siang untuk kami. Sekarang aku tahu kalau 
dia tidak pandai memasak apapun. Sama halnya denganku. 


"Makanlah, Sheila. Jangan terus-terusan menatapku dengan 
senyum di wajahmu." Noah berkata kesal. Aku semakin 
melebarkan senyumku. 


Tapi tak urung aku meraih sendok dan mulai memakan mie 
itu dengan perasaan hangat. Aku melirik Noah yang juga 
sibuk dengan mienya. Kami makan dalam diam, tapi tiba-tiba 
otakku bekerja di luar warasnya saat aku melihat bagaimana 
tangan Noah menekan mangkuk mienya. Aku jadi ingat saat 
Noah memakai tangannya itu untuk mengikat leherku. Tanpa 
sadar aku meraih leherku, bekasnya pasti masih ada. 


"Noah." Aku memanggil namanya dengan ragu. Noah 
menatapku. Tanda tanya di wajahnya nampak jelas. "Soal 
itu.. soal." aku menatap Noah dan menatap mangkuk 
makananku. Selalu seperti itu hingga beberapa detik. 


Noah telah duduk di sampingku. Mienya telah ia letakkan di 
atas meja kaca. "Ada apa? Apa yang mengganggumu?" Noah 
meraih dahiku. Mengusapnya dengan ibu jarinya. 


Aku juga ikut meletakkan mangkuk mieku. Memposisikan 
dudukku agar menghadap pria itu. Aku sangat penasaran. 
"Saat kau mengikat leherku." Suara Noah tercekat. 


Noah memegang leherku. "Apa masih sakit?" Tanyanya 
dengan kekhawatiran yang kental di suaranya. 


Aku menggeleng. Meraih tangan Noah di leherku dan 
membawa tangan itu ke pangkuanku. "Aku hanya 
penasaran." Aku menatap Noah yang menatap tidak 
mengerti. "Kau bilang kalau ayahmu pernah melakukannya 
dengan ibumu. Apa itu benar?" Tanyaku hati-hati. 


Perubahan di wajah Noah membuat aku ingin melepaskan 
tangan Noah dan mulai mengutuk diri karena aku mungkin 
Noah kembali ingat kebenciannya pada sosok ayahnya. Tapi 
Noah tidak membiarkan tanganku terlepas. Dia malah 
meremas tanganku dengan lembut. 


"Aku pernah melihatnya beberapa kali." Aku Noah dengan 
nada pahit di lidahnya. "Awalnya aku kira ayahku menyiksa 
ibuku, aku juga sempat ingin mencegahnya saat ayahku 
mengikat ibuku di sisi ranjang dan mulai mencambuknya. 
Tapi saat aku mendengar suara rintihan ibuku, juga suara 
erangan nikmatnya. Aku jadi tahu mereka melakukan semua 
itu karena mereka menyukainya. Itu adalah kegilaan yang 
benar-benar gila." Suara Noah di setiap katanya bagai baja. 


Aku meletakan kepalaku di dadanya. Mulai mengusap lengan 
pria itu dengan lembut. Menenangkan dia yang sudah 
terlihat rapuh dengan setiap cerita tentang ibunya. 


"Aku tidak akan melakukan semua itu padamu, Sheila. Aku 
tidak akan membiarkan rasa sakitmu sebagai kenikmatan 
untukku. Diamlah di sisiku, aku akan memberikan dunia 


padamu." Noah terdengar bersungguh-sungguh dengan 
setiap kata-kata yang ia lontarkan. 


Aku melepaskan pelukannya. Tersenyum padanya. "Dunia 
sangat mahal jadi kuharap kau bisa bekerja dengan sungguh- 
sungguh agar aku mendapatkan duniaku dengan cepat." 


Noah menempelkan dahi kami. "Kau akan segera 
mendapatkannya." Aku terkekeh karenanya. Menikmati saat 
dia turun dan mencium bibirku dengan lembut. 


e Kejutan 


Aku mengulas senyum saat Noah menatap aku dengan 
langkah mantap. Dia memberikan aku keranjang yang di 
bawanya, memberikan aku senyuman manis saat aku 
menatapnya dengan pandangan bertanya. Pagi-pagi tadi 
Noah meminta aku bersiap-siap untuk di bawa ke suatu 
tempat. Aku tidak tahu kemana, yang pasti katanya aku akan 
menyukainya. 


Aku suka kejutan. 


Aku memakai celana pendek dengan baju yang 
memperlihatkan bahuku. Berjalan bersama Noah dengan 
langkah mantap tanpa peduli tatapan semua orang. 
Beberapa kalimat menghina telah masuk ke telingaku tapi 
aku mengabaikannya seperti biasa. Bahkan aku tidak 
mengatakan apapun pada Noah. Aku memutuskan bersama 
pria ini maka aku akan menerima semua konsekuensi yang 
ada. 


Noah meraih kepalaku dan mengacaknya. Membuat aku 
menatap ia sebal. Langsung merapikan rambutku kembali 
yang telah terurai. Aku mengerutkan kening. Merasa kenal 
dengan jalan ini. 


"Sepertinya aku pernah melihat jalan ini." Komentarku yang 
tidak bisa mengabaikan sekelilingku. Aku terus menatap 
kesemua arah, mencoba menggali semua ingatan yang aku 
punya dan tidak menemukan apapun sebagai jawabannya. 


Noah memegang kedua bahuku, berdiri di belakangku 
dengan kedua tangan yang sudah menutup mataku. Aku 
gelagapan, mencoba meraih Noah yang ada di belakang sana. 
Aku menarik t-shirt pria itu dan mulai tenang saat aromanya 
menyeruak di belakang sana. Noah mendekatkan tubuhnya 
padaku, aku merasakan sentuhan sering bulu di bahuku. Itu 
bibir Noah. 


"Jalan Sheila. Ini akan menyenangkan." Bisik Noah dengan 
cara paling sensual. Aku merasakan denyutan aneh di bagian 
bawah tubuhku yang menjalar ke setiap sendi tulangku. Aku 
rasanya ingin melemas tapi masih ingat dengan perintah 
Noah untuk berjalan. 


Aku memegang keranjang yang ada di tangan kananku. 
Sementara tangan kiriku masih sibuk memegang t-shirt Noah. 


Kami berjalan cukup lama. Aku bisa merasakan kakiku yang 
hanya terbalut sepatu converse agak tenggelam di tanah. 
Suara deburan ombak yang semakin kencang membuat aku 
tahu kemana Noah membawa aku pergi. Aku tidak ingin 
menebak tapi kurasa ini akan seperti sore yang romantis. Apa 
iya? Jantungku bereuforia dengan tebakan asalku. 


Saat aku merasakan tangan Noah telah terangkat di mataku, 
aku memberanikan diri mengintip ke depan. Langsung 
mengabaikan keranjang yang ada di dalam genggamanku dan 
berbalik memeluk Noah dengan tawa keras. Merasa bahagia 
atas apa yang di suguhkan pria ini. Ini sempurna. 


"Kau suka Sheila?" Tanya Noah mendaratkan kecupan di 
sekitar kepalaku. 


Aku melepaskan pelukan pada Noah tapi lenganku masih 
melingkar erat di lehernya. "Ini sempurna. Terimakasih." 
Jawabku dengan senyum tulus. 


Noah menghapus kelopak mataku. Tangannya memegang 
pinggangku dan mencium bibirku hangat. "Kau yang paling 
sempurna." Ucapan Noah di atas bibirku membuat aku 
merasakan getaran panas di tubuhku. Apalagi saat pria itu 
menggesek tubuh bagian depannya di antara kewanitaanku. 
Tubuhku seolah terbakar api. 


Aku menjauhkan diri, tidak ingin hangus dalam waktu dekat 
karena aku sedang ingin melihat kejutanku. Ku putar tubuhku 
menuju meja makan yang sudah di sediakan mawar putih di 
tengahnya. Aku duduk di salah satu kursi, membiarkan angin 
pantai menerpa wajahku dengan hangat. Pemandangan sore 
yang indah. 


Noah ikut duduk di depanku. Pria itu sudah membawa 
keranjang yang tadi aku jatuhkan. Di bukannya keranjang itu 
dan isinya adalah berbagai makanan yang terlihat 
menggugah selera. Aku menatap Noah dengan kening 
berkerut. 


"Darimana kau dapat makanan itu?" Tanyaku saat tahu kalau 
sejak tadi Noah ada bersamaku dan aku tidak melihatnya 
memesan apapun. 


"Aku memiliki kenalan yang bisa mempersiapkan aku 
makanan kapanpun." Jawabnya enteng, mulai menjajarkan 
makanan yang di isi dengan wadah penutup, melindungi 
makanan itu dari tumpah. 


Aku menatap Noah dengan menyipit. "Apa dia seorang 
wanita?" Tanyaku imfulsif. 


Noah menghentikan tangannya yang sedang mempersiapkan 
makan malam kami. "Kau yakin menanyakan itu. Aku tidak 
ingin melukaimu dengan menjawab jujur." la sudah 
meletakkan dagunya di kedua tangan yang ia satukan di atas 
meja. Mata hijaunya menatap aku dengan tatapan tidak 
terbaca. 


Aku meraih serbet di depanku dengan tampang merana. Jadi 
wanita? Hanya itu alasan yang bisa aku miliki untuk membuat 
aku terluka. Siapa wanita itu? 


Noah tertawa membuat aku menatap dia jengah. Saking 
kerasnya dia tertawa aku sampai bisa melihat urat lehernya 
yang menonjol. Kebingunganku tidak terjawab dengan ia 
yang terus tertawa seolah dia baru saja menyaksikan acara 
komedi yang begitu menggelitik kotak ketawa yang dia miliki. 


"Tampangmu begitu mudah terbaca, Sheila. Tenang saja, 
hanya kau wanita yang aku miliki di hidupku. Tidak ada 
wanita lain dan tidak akan pernah ada." Jawabannya 
membuat aku terkesima. Aku tidak tahu bisa mendapatkan 
tempat di sisinya dengan cara yang begitu menakjubkan. 
Noah meraih tanganku dan meremasnya. Tatapan itu 
melembut membuat perutku seolah di aliri dengan 
kehangatan. 


Aku tidak tahu kalau aku bisa tersipu sedemikan rupa tapi 
aku memang tersipu. 


Kaka 


Setelah menghabiskan makan malam kami, Noah kembali 
membuat aku terkejut dengan menyediakan tempat tidur 
yang ada di pinggir pantai. Meminta aku berbaring di sisinya 
yang langsung aku sanggupi tanpa bantahan. Noah telah 
memeluk aku dengan erat, memposisikan kepalaku di 
lehernya hingga aku bisa menghirup aroma tubuhnya yang di 
balut dengan aroma cologne yang begitu membuat aku 
mabuk. 


Aku mengangkat wajah demi bisa melihat wajah rupawan 
yang di balut dengan senyum selembut beludru. "Aku suka 
dengan suasana ini." Komentarku dengan wajah berseri-seri. 


Noah menunduk. Mengeratkan aku dalam pelukannya. 
"Bukalah." Permintaan Noah membuat aku menatap kearah 
tangannya yang ada di depan tubuhku. 


Aku mengalihkan tatapanku kearah Noah, menatap pria itu 
dengan tatapan tidak yakin. Kotak perhiasan yang ia 
sodorkan membuat hatiku ketar-ketir. "Apa ini?" Aku 
bertanya padanya setelah tangannya berhasil meraih kotak 
perhiasan berwarna biru gelap itu. Kotak itu berbentuk 
persegi panjang. 


Noah mendaratkan kecupan hangat di pipiku, membuat aku 
merasa terlilit. "Hadiah untukmu karena telah menjadi sosok 
sempurna untukku." 


Kali ini aku yakin melihat kupu-kupu berterbangan di atas 
kepalaku. Ucapan Noah selalu membuat aku ingin luruh ke 
dalam tanah. Dia begitu terlihat memuja aku. 


"Bukalah, Sheila. Aku ingin melihat kau memakainya." Suara 
Noah berbisik di telingaku. 


Tidak menunggu lagi, akhirnya aku membuka kotak itu. 
Langsung terkejut dengan isi di dalamnya. Sungguh indah, 
aku meraih kalung itu dan menatapnya dengan mata 
berbinar. Menatap Noah yang terlihat senang dengan 
ekspresi yang ada di wajahku. 


"Ini indah, Noah. Darimana kau mendapatkannya?" Tanyaku 
masih dengan mata mengagumi keindahan kalung berlian 
tersebut. 


Noah meraih tanganku yang sedang memegang kalung itu 
dan menciumnya dengan mata yang masih menatapku. 
Tatapan itu begitu menguasai diriku hingga aku tanpa sadar 
telah meraih leher Noah dan mencium bibirnya. 


Beberapa saat kemudian kami terlibat dalam adu mulut yang 
membuat seluruh tubuhku memanas. Kaki Noah yang 
melingkar di pahaku telah membuat semuanya lebih baik. 
Aku menelusuri leher Noah dengan desahan yang keluar dari 
tenggorokanku. Kulit Noah sepanas bara api tapi aku suka 
saat tanganku bisa menjelajah kulitnya dengan cara sensual. 


Noah menarik diri membuat aku mencari, langsung menatap 
Noah dengan pandangan kecewa yang malah membuat pria 
itu menelusuri rahangku dengan bibir yang sudah mendarat 
di dahiku. Aku memejamkan mata menikmati rasa lembut 
bibir Noah. 


"Aku akan memakaikan kalung itu." Ucapnya dengan bibir 
yang masih ada di kulitku. 


Aku kembali menatap kalung yang ada di genggamanku. 
Langsung bangun yang di ikuti oleh Noah. Pria itu meraih 
kalung dalam genggamanku, membuat aku berbalik dan 
meraih rambutku untuk menjadikannya satu gulungan di 
bahuku. 


Noah memasangkan aku kalung itu membuat perasaanku 
terasa penuh. Setelah kalung itu terpasang di leherku, aku 
kembali merasakan bibir penuh Noah di belakang leherku. 
Membuat aku memejamkan mata dengan perasaan yang 
begitu bahagia. Ini lengkap. Biarkan waktu berhenti di sini. 
Aku hanya ingin menikmati kebersamaan ini sebentar saja. 
Hanya sebentar. Bisakah? 


e Alice Powell 


Noah menjalin jemarinya di tanganku, mulai menuntun kami 
untuk berjalan beriringan. Aku merasa dadaku sudah penuh 
oleh kebahagiaan. Tapi setiap kali pria ini menyentuhku, 
rasanya kebahagiaan itu tidak nampak nyata. Noah seperti 
bayang gelap yang tidak aku tahu akan berakhir di mana. 
Tampaknya aku sudah terlalu banyak terjebak akan sebuah 
sandiwara hati yang aku tahu akan berakhir dengan cara 
menyedihkan. 


Saat mataku melihat kalau pemisah antara aku dan Noah 
sudah ada di depan mata. Aku tertegun. Langsung sadar 
kalau sentuhan tangan Noah di tangankulah yang menjadi 
pusat tatapnya. Ini tidak baik bagiku. 


Aku mendongak demi bisa melihat bagaimana Noah menatap 
gadis di hadapan kami. Pria itu menatap sang gadis dengan 
cara paling indah, sebuah kerinduan. Itukah? Apakah ini 
akhirnya, apakah Noah akan melepaskan aku setelah ini? 
Kuharap detik ini juga bumi menelanku hidup-hidup. 


"Luiz.." bibir gadis itu bergetar. Rambut sebahunya ia biarkan 
tergerai dengan bandul melingkar di kepalanya. Tidak ada 
polesan make-up di wajahnya karena sejak dulu Alice Powell 
selalu tampil seadanya. 


Rok pendek setengah paha dengan baju ketat yang 
mempertontonkan asetnya membuat aku tahu, Alice tidak 
lagi menjadi gadis lugu sejak terakhir aku melihatnya. Gadis 
di hadapanku ini telah bermetamorfosis menjadi kupu-kupu 


cantik yang akan membuat pria manapun menatap bangga. 
Yang akan membuat wanita sepertiku iri tak terperi. 


Jalinan jemari tangan Alice terlihat menguat. Matanya 
menelusuri cinta pertamanya dengan cara paling rakus. Aku 
ingin menjauh, pergi, menghilang. Apapun untuk membuat 
diriku tidak melihat betapa hebatnya mereka jika di 
sandingkan. Tidak seperti diriku, hanya seorang janda yang di 
tinggalkan pergi untuk selamanya. Jika aku mengingat lagi 
bagaimana aku dan Noah bisa berakhir seperti ini, maka akan 
aku teriakkan seluruh keraguan yang aku miliki pada pria 
yang masih menggenggam jemariku. 


Alice berjalan mendekat satu langkah, membuat aku tahu diri 
dan mencoba melepaskan genggaman Noah di jemariku. Tapi 
Noah menahanku. Mata pria itu masih menatap Alice dengan 
pandangan lurus tapi remasan di tanganku mengatakan aku 
tidak boleh kemana-mana. 


"Luiz, kita harus bicara?" Bibir Alice bergetar dengan mata 
berkaca-kaca. 


Mata Alice adalah mata paling teduh yang pernah aku lihat. 
Gadis ini jelas nampak begitu lembut untuk sekedar di buat 
terluka. 


"Luiz.." Alice menghentikan langkahnya saat Noah menarik 
aku semakin mendekat sampai tubuh kami menyatu. Noah 
meletakan lengannya di pundakku, kedekatan ini 
menyesakkan aku. 


"Apa yang kau lakukan di sini, Alice? Apa ibu pelacurmu itu 
mengirimmu kemari?" Pertanyaan Noah bahkan 


mengagetkan aku sendiri. Aku menatap Noah tidak percaya 
dengan kata-kata kasar yang dia ajukan pada gadis yang dulu 
di cintainya. Atau masih di cintainya. 


Kini mata berkaca-kaca Alice telah berubah menjadi tetes 
demi tetes airmata. Membasahi pipi gadis itu. Noah berhasil 
melukainya, menjejalkan duka di hati rapuh cinta 
pertamanya. 


"Luiz, kumohon.." Alice hendak bergerak. Tapi lagi-lagi gadis 
itu menghentikan langkah saat Noah malah merapatkan 
pelukannya pada pinggangku. Mencium kepalaku sekilas. 


"Kita pergi." Ujar Noah membawa aku dengan pegangan erat 
di pinggangku. 


"Noah.." aku mencoba mencari celah, mungkin mereka 
memang perlu bersama. Tapi tatapan Noah yang tajam 
membuat aku menghentikan apapun yang ingin aku katakan. 


Noah melewati Alice tanpa menatap gadis itu. Wajahnya di 
penuhi dengan kedinginan. Saat kami sudah melewati Alice, 
Noah menghentikan langkah. Tangannya membingkai 
wajahku dengan tatapan paling tulus yang pernah aku lihat.. 


"Kau tahu aku memang harus melakukannya." Kata-kata 
Noah bagai sebuah ikatan yang menyatakan kalau aku tidak 
bisa melakukan apapun. Noah telah membenci Alice 
sebagaimana Noah membenci ibu gadis itu. 


Aku mengangguk, tidak berniat memprovokasi Noah lebih 
jauh yang akan membuat kami berakhir dengan bertengkar. 


Kaka 


"Aku harus mandi.” Noah mengatakan itu dengan bibir 
tersenyum tapi siapapun tahu kalau pria itu cukup 
terguncang dengan kehadiran Alice di depannya secara tiba- 
tiba. 


Aku mengangguk pada Noah dan berpura-pura yakin kalau 
Noah memang baik-baik saja. 


Noah berjalan masuk ke dalam kamar mandi sedangkan aku 
duduk di pinggir ranjang dengan dada berdebar. Jika Alice 
kembali berarti Jemima juga dapat di sini, dia akan 
mengatakan semuanya pada Noah. Semua kebenaran itu 
akan terungkap dan aku yakin saat Noah sudah tahu 
semuanya maka aku tidak akan bisa lagi berada di sisi Noah. 
Aku tidak bisa memungkiri kalau aku tahu ini akan terjadi tapi 
masih tidak rela kehilangan pria itu. Picik memang tapi aku 
tidak bisa membohongi diriku sendiri. 


Kugigit jemariku dengan gusar, merasakan debaran 
jantungku seolah merajam diriku sendiri. 


Aku tidak bisa melakukannya tapi aku harus melakukannya. 
Demi bisa merasakan pria itu untuk terakhir kalinya, maka 
biarkan aku menjadi jalangnya. 


Aku bangun dan berjalan kearah kamar mandi. Membuka 
seluruh pakaianku, aku membuka pintu kamar mandi. Noah 
di sana, sedang berada di bawah guyuran air shower. Pria itu 
meletakan kedua tangannya di dinding, membuat aku bisa 
melihat otot punggungnya yang mengeras. Noah seakan 
menahan diri untuk tidak menghancurkan dinding itu. Aku 


sakit melihatnya tapi aku tidak memiliki cara untuk membuat 
semuanya berbeda. Hanya Alice obatnya dan Noah sedang 
tidak menginginkan Alice bersamanya. 


Aku berjalan dengan pelan, meraih bahu Noah dan 
mengelusnya dengan perlahan. Noah tersentak, pria itu jelas 
tahu akulah yang menyentuhnya tapi ia tidak ingin 
menatapku. Dia berdiri dengan kaku di sana. 


Aku meneteskan airmata, sejauh inikah pengaruh Alice 
padanya? Apakah kisah kami memang hanya sebuah 
dongeng belaka, yang akan aku tuturkan nanti pada anak- 
anakku. Kalau aku memang bisa memiliki anak, mengingat 
hanya pria ini yang dapat membangkitkan hasrat di dalam 
diriku. 


Aku meletakkan pipiku di punggung Noah, mendekap tubuh 
itu dengan perasaan hancur berkeping-keping. Merasakan 
sentuhan tangannya di atas tanganku hanya semakin 
menambah luka di dadaku. Aku rasanya ingin berteriak dan 
mulai mengutuk diriku. Untuk apa aku jatuh seperti ini. 
Untuk apa aku memulai kisah yang sudah aku tahu berakhir 
mengenaskan. 


Inilah jalannya. Meninggalkan Noah adalah satu-satunya 


jalan keluar yang bisa aku berikan untuk diriku. Demi 
kebahagiaannya. 


e  Menerimamu 


Aku bangun saat kurasakan kekosongan ada di sampingku 
dan benar saja. Noah sudah tidak ada di tempatnya, akhirnya 
dengan perasaan tidak tentu aku meraih ranjang kosong itu 
dan mengelusnya. Kehangatan Noah masih tertinggal di sana 
dan aku menyukainya walau hatiku terasa dingin. 


Tidak ingin berakhir dalam nestapa, aku memutuskan 
bangun. Kuambil sweater untuk menutupi tanktopku. 
Melangkah keluar kamar dan menemukan Noah sedang 
berdiri dengan mata menatap keluar sana melalui jendela. 
Tangannya ada di bingkai jendela, aku hendak melangkah 
menghampiri tapi seseorang yang baru aku sadari 
kehadirannya membuat aku menghentikan langkah. Rambut 
sebahu itu membuat aku tahu siapa dia. 


Lalu sosok lain keluar dari dinding yang menghubungkan 
dapur dengan ruang tengah. Jemima tersenyum kearahku, 
penuh dengan keculasan. Aku tahu arti senyum itu, ia sudah 
mengatakan semuanya pada Noah. Sebab itulah Noah tidak 
menghentikan tangan Alice yang mendekap tubuhnya dari 
belakang. 


Aku menggenggam jemariku dengan menghela nafas. Cukup 
keras hingga membuat dua orang yang tengah saling 
menyentuh itu menatapku. Mata hijau Noahlah yang paling 
membuat aku ingin menghancurkan diriku. Pria itu menatap 
aku dengan tatapan tajam seolah aku tersangka atas 
kejahatan yang menimpa dirinya. 


Noah memutar tubuhnya dan melangkah kearahku. Aku diam 
di tempatku menunggu kedatangannya, mencari tahu apa 
yang bisa ia lakukan padaku dengan tatapan marah itu. 


"Jadi mereka benar? Semuanya benar? Selama ini kau tahu 
semuanya? Kau tahu kalau Jemima dan ayahku tidak pernah 
mengkhianati ibuku. Kau tahu dan kau diam saja? Kenapa 
Sheila, kenapa tidak kau katakan sejak awal kau datang 
kepadaku?" Aku tidak pernah mendengar nada sesakit itu 
keluar dari mulut Noah. Jelas pria ini merasa aku telah 
berkhianat padanya. "Jika kau ingin harta milik ayahku, kau 
bisa mengambilnya Sheila. Aku akan menyerahkan semuanya 
padamu, aku tidak butuh kekayaan ini. Kau hanya perlu jujur 
padaku dan apapun yang kau inginkan akan aku berikan." 
Lanjutan dari semua kalimat yang keluar dari mulut Noah 
membuat aku ingin menangis. Meraung. Apapun untuk 
menolak setiap tuduhan yang di arahkan padaku. Sampai 
sejauh inikah fitnah untukku? 


"Kau tidak akan bisa membuat dia bicara, Luiz. Dia sejak awal 
menginginkan kekayaan ayahmu." Suara Jemima membuat 
aku menatap wanita tua itu dengan tatapan tidak percaya. 


Aku tidak tahu seperti apa aku sekarang, yang pasti aku tidak 
bisa diam lebih lama dari ini semua. "Itukah yang kau pikirkan 
tentang aku selama ini, bibi?" Kutanya ia dengan intonasi 
penuh penekanan. Aku tidak pernah menganggap buruk 
Jemima walau aku tahu seperti apa kelakuan wanita itu di 
belakangku tapi kali ini aku tidak sanggup lagi. Aku sudah 
bosan menjadi wanita baik-baik. 


Jemima menatap aku dengan mata tajam. Mendecih saat 
matanya menatap setiap bagian tubuhku seolah aku begitu 


menjijikan di matanya. "Kau tidak pantas bicara denganku, 
wanita munafik! Siapapun tahu betapa penuh tipu muslihat 
dirimu." Suara keji Jemima membuat aku mundur selangkah. 
Terlalu kaget dengan cacian yang ia berikan. 


"JEMIMA! SEKALI LAGI KAU MENGHINA DIA. KAU DAN 
KELUARGAMU AKAN AKU HANCURKAN!!" Noah telah 
memutar tubuhnya kearah Jemima. Aku tidak tahu seberapa 
marah Noah terlihat tapi melihat bagaimana kagetnya 
Jemima. Aku tidak ingin memastikan. "Berani sekali kau 
mengatakan ia seperti itu. Apa kau tidak ingat ada aku di 
sini?" Noah terlihat ingin maju tapi ia menahan diri. 


Jemima nampak sangat shock, mungkin tidak menyangka 
Noah akan merespon seperti itu. "Apa kau buta Noah? Dialah 
yang pantas kau marahi, dia tidak mengatakan tentang 
perjodohanmu dan anakku. Dia juga tidak memberitahu.." 


"Bukankah sudah kukatakan, apapun yang dia inginkan akan 
aku berikan. Kesalahan sekecil itu tidak ada artinya bagiku. 
Jadi berhenti menghina dia dengan mulut kotormu itu, kau 
bahkan tidak pantas menyebut namanya." Setiap kata yang 
di suarakan Noah membuat tubuhku seolah kehilangan 
dayanya. Aku sendiri tidak tahu apa yang membuat aku 
masih bisa berdiri saat aku merasakan tubuhku melemah. 


"Berani sekali kau.." Jemima terlihat menahan deru nafasnya. 
Wajahnya memerah. "Aku tidak sudi memiliki menantu 
sepertimu. Apapun yang di inginkan ayahmu, aku 
membatalkannya!" Suara Jemima menajam. Penuh dengan 
aura kemurkaan. 


"Sejak awal aku tidak pernah menerima apapun yang di 
inginkan ayahku. Dia bahkan tidak akan bangun dari 
kuburannya untuk memaksakan kehendaknya, jadi silahkan. 
Bawa anakmu pulang." Noah meminta dengan mengulurkan 
tangannya kearah pintu. 


Kulihat Alice menggeleng, berlari kearah Noah tapi ibunya 
lebih cepat datang dan meraih lengannya. Menyeret Alice 
untuk pergi dengan wajah penuh amarah. "Ibu, Kumohon. 
Aku tidak mau orang lain, aku mau Luiz. Ibu! Jangan pisahkan 
kami!" Suara rontaan Alice dengan kepiluan membuat aku 
membeku. Noah masih memunggungiku jadi aku tidak tahu 
seperti apa dia sekarang. 


"Akan aku carikan pria yang lebih baik dari dia." Suara 
Jemima masih menajam. Terlihat cukup susah menyerat 
anaknya yang tidak ingin beranjak. "Bukannya pria yang 
hanya bisa meniduri ibu tirinya sendiri." Tambahan kalimat 
Jemima mengiris dadaku. 


"Tapi, ibu.." 


"Ayo!!" Jemima membawa Alice walau gadis itu telah 
berontak sekuat tenaga. Mereka keluar dari rumah dengan 
membuka pintu kasar. 


Aku memijit pelipisku dengan hati tidak menentu. Kenapa 
semuanya jadi serunyam ini? 


Noah telah beranjak dan melangkah kearah sofa. Aku melihat 
ia mendudukkan dirinya di atas sofa dengan tangan 
menyangga kepala. Dia pasti menyesal telah mengeluarkan 
kata-kata itu di mulutnya. Harusnya Noah tidak gegabah, 


hubungannya dan Alice akan semakin rumit nantinya. Apalagi 
dengan penolakan Jemima. 


Aku berjalan kearah Noah, berdiri di hadapannya. Noah 
mendongak menatapku, mata hijaunya tidak terbaca 
membuat aku menatap ia bingung. Beberapa emosi ada di 
sana tapi yang paling kentara adalah ketidakjelasan dari 
sosoknya. 


Noah meraih sweaterku dan membukanya melalui bawah 
tubuhku. Membuat lututku berada di atas sofa dekat 
pahanya. Noah juga membuka tanktopku, hingga aku 
bertelanjang dada di depannya dengan hanya mengenakan 
celana dalam putih berenda. Aku menunduk menatap Noah. 


Noah telah mendaratkan ciuman di perutku, membuat aku 
langsung mendongakkan kepalaku saat kenikmatan bibir 
Noah menjelajah perutku dengan sentuhan seringan bulu. 


Noah hanya terus melakukan itu membuat aku sadar itu 
sedang butuh pengendalian diri. Yang membuat aku tidak 
percaya adalah aromakulah yang ia butuhkan, dia sedang 
menikmati aroma tubuhku. Jadi ia melakukan semua ini 
bukan karena tiba-tiba ia berhasrat padaku. 


Noah membawa aku duduk di atas pangkuannya. Menatap 
aku dengan mata hijau yang membaca. Aku mengalihkan 
tatapan tapi Noah telah meraih daguku dan aku tidak lagi 
bisa menolak beradu tatap dengannya. 


"Kenapa kau tidak pernah mengatakan semua hal yang 
mereka bicarakan tentangmu? Kenapa kau terus diam? Apa 
aku cukup berarti untukmu?" Nada sakit itu lagi-lagi hadir 


dari bibirnya. Aku tak kuasa mendengarnya membuat aku 
meletakan jemariku di belahan bibirnya. 


"Mereka berhak.. aku.. mereka berhak, Noah. Aku.." suara 
serak dengan keterbataanku benar-benar tidak bisa 
membuat aku bicara dengan baik. Aku tidak pernah merasa 
serapuh ini tapi di hadapan Noah, aku seperti kaca porselen 
yang mudah pecah hanya karena tekanan kecil. 


Noah meraba punggung telanjangku, membubuhku kecupan 
kecil di pinggir bibirku. "Tidak ada yang memiliki hak untuk 
menghinamu. Selama aku masih hidup, siapapun mereka 
akan tahu seperti apa aku membenci seseorang." Suara Noah 
penuh dengan janji pasti. Aku tidak bisa membohongi diriku 
kalau aku membutuhkan pria ini untuk meraih hidup 
normalku. Sebutuh aku akan udara. 


"Alice.." aku menyebut nama itu tapi Noah sudah lebih dulu 
membungkam bibirku. Melumatnya dan menikmati setiap 
inci kelembutan yang di hisapnya. 


Saat Noah mengangkat kepala, deru nafas kami sudah 
berkejaran. Aku menatap Noah dengan mata sayu. 


"Berhenti menatap aku seolah aku masih mencintai gadis 
itu." Suara Noah penuh dengan ketidaksabaran. "Ia gadis baik 
tapi dia cinta di masalalu, Sheila. Aku tidak akan bisa 
mencintai dua orang sekaligus. Aku hanya memiliki satu hati 
dan itu sudah aku berikan untukmu, tidakkah kau mengerti?" 
Noah meraih anak rambutku. Menelusuri pipiku dengan ibu 
jarinya. 


"Tapi, kau terlihat terluka." Kuucap itu dengan suara penuh 
pengharapan. Aku yakin Noah menyadari hal itu makanya dia 
tersenyum. 


"Itu karena aku terlalu membencinya. Aku sering tidak bisa 
mengendalikan diriku kalau sedang marah. Saat aku tidak 
bisa melampiaskan amarahku, maka aku akan terluka 
karenanya. Salah satu kelemahanku, aku memberitahumu. 
Jangan katakan pada siapapun." Kalimat terakhirnya 
membuat aku tersenyum tipis. 


Aku meletakkan kepalaku di dada Noah. Merasakan 
kehangatan yang di tawarkan pria ini. 


"Sekarang giliranmu. Kenapa kau tidak katakan padaku 
tentang perjodohan itu?" Noah mengatakan itu dengan 
tangan yang masih mengelus punggungku. Membuat pola 
dengan jemarinya. 


"Kupikir akan lebih bijak kalau Alice yang mengatakan 
semuanya. Tentang kebenaran ayahmu. Tentang perjodohan. 
Mengingat kalau dia akan menjadi calon istrimu. Dan 
mengingat kalau kau membenciku." Aku mengangkat wajah 
demi bisa melihat responnya. 


Datar. Itulah yang di tunjukkan Noah. 
"Soal aku menginginkan harta ayahmu, itu tidak benar." Aku 


menggeleng. Aku tahu Noah tidak akan percaya tapi aku 
tetap harus mengatakannya. 


"Jika itu benar sekalipun, aku tidak peduli. Aku rela 
membayarmu dengan semua harta ayahku agar kau tetap 
ada di sisiku." Noah mencium bahu telanjangku. 


"Aku bukan pelacurmu." Kata-kataku membuat Noah 
mengangkat wajahnya dan menatap aku dengan tidak 
percaya. Aku tersenyum. 


"Kau bukan pelacurku. Kau wanitaku. Milikku." Nada penuh 
kepemilikan itu membuat aku terkekeh dan memeluk Noah 
kembali. 


Tapi Noah dengan cepat membuat tubuhku terbanting keatas 
sofa dan dia berada di atasku dengan baju yang sudah di 
bukannya. 


"Aku ingin merasakan milikku." Noah menyeringai. 


Aku memutar bola mata. "Cobalah untuk memakai 
pengaman sekarang Noah..." Aku merasakan nafasku tidak 
teratur saat Noah sudah mendaratkan ciuman di leherku. 


"Aku sengaja." Aku tidak mengerti apa maksud Noah karena 
aku lebih sibuk menerima sentuhannya daripada kata-kata 
tidak pentingnya. 


e Rahasia Ryan 


Aku menatapnya yang juga sedang menatapku dengan 
tatapan jengkel tentu saja. Setelah berunding hampir 
setengah jam lamanya akhirnya dia mau mengerti dan 
ajaibnya dia mau mengalah. Untuk pertama kalinya aku 
bisa melihat ia menekan egonya dan aku suka karena ia 
melakukannya untukku. Senyumku terkembang tatkala dia 
menunjuk dadanya di mana jantungnya berada, lalu dia 
mengarahkan telunjuknya itu kearahku. Hatiku berbunga- 
bunga, aku seperti orang yang baru saja mengalami 
pubertas. Hal sekecil itu bisa membuat aku bisa merasakan 
kupu-kupu di perutku. Aneh memang. 


"Kau sepertinya sangat menyukainya." Satu komentar 
membuat aku menatap ke depan. Melihat George dengan 
senyum masamnya di sana, aku lupa kalau aku tengah 
duduk bersama George di sini. Di kafe biasa kami sering 
menghabiskan waktu bersama dulu. 


Aku menggeleng. Demi bisa mengenyahkan Noah dari 
kepalaku. "Kurasa ya." Jawabku jujur tanpa bisa 
membantah semuanya. Mataku mengatakan segalanya. 
Sedangkan bibirku tidak bisa di ajak berbohong jika itu 
sudah menyangkut pria yang aku cintai. Pria yang saat ini 
duduk di luar kafe dengan secangkir minuman bersoda. Pria 
yang tetap menatapku walau aku tidak lagi menatapnya. 


George menggeleng penuh dramatis. Aku menatap George 
menunggu, mungkin dia akan memberikan wejangan atau 
apapun yang mengindikasikan kegilaanku pada sosok anak 
tiriku. "Kalian nampak serasi. Luiz juga seperti orang yang 


tidak waras jika matanya sudah menatap kearahmu." Aku 
membeku. Minuman yang sempat ingin ku teguk berhenti 
di tanganku. Aku meletakan mug itu di atas meja, menatap 
George seolah pria itu adalah orang asing bagiku. 


"Kau tidak ingin mengatakan aku gila?" Tanyaku yang 
memang belum percaya dengan apa yang aku dengarkan. 


George menahan senyuman. "Kenapa aku harus 
mengatakan kau gila? Luiz memang gila tapi kau, kurasa kau 
masih ada di batas warasmu. Mungkin kau akan gila saat 
nanti kau benar-benar tergila-gila padanya." Aku tahu itu 
guyonan tapi aku tidak bisa memungkiri kehangatan dalam 
kata yang di pakai untuk George. 


"Aku sudah tergila-gila padanya, G." Jawabku dengan mata 
yang lagi-lagi menatapnya. 


Noah menatap aku bingung, jelas ia sedang menahan 
dirinya untuk menerobos masuk dan ikut dalam 
pembicaraan ini. 


"Beberapa hari ini aku sadar, hanya dia yang aku miliki. Dia 
yang sudah meletakkan kanvas warna di hidupku yang 
begitu monoton. Selama 27 tahun usiaku, untuk pertama 
kalinya aku tahu rasanya memiliki seseorang yang utuh. 
Seseorang yang mencintaimu lebih dari rasa cintanya pada 
dirinya sendiri. Noah mengajarkan banyak hal padaku." 
Kukatakan itu dengan mata yang masih menatap Noah. Dia 
indah dengan cara yang membuat aku ingin selalu berada di 
sisinya. 


"Aku senang melihatmu bahagia, Sheila." Suara George 
kembali membuat aku mengalihkan tatapan dari Noah. 
Kutatap George dengan senyuman tulus. "Sejak awal Ryan 
membawamu ke rumah, kau tidak pernah nampak 
sebahagia ini. Beruntung kau bertemu dengan, Luiz. Kalian 
terlihat bahagia bersama." Ucapan penuh kasih yang di 
suarakan George membuat aku tak bisa berkata-kata. 


Aku menekan tanganku. Mulai menatap George dengan 
serius. "Soal pamanku, apa kau sudah menemukannya?" 
Kutanya dia dengan nada takut yang tidak bisa di 
sembunyikan. 


"Sheila, soal pamanmu kurasa kau lebih baik 
melupakannya. Dia tidak akan mengganggumu lagi." 
Keyakinan George membuat aku bingung. 


"Bagaimana kau tahu dia tidak akan menggangguku lagi?" 


George terlihat menggaruk belakang kepalanya dengan 
bingung. Terlihat tidak tahu cara menjelaskannya padaku. 
"Dia.. sudah mati, Sheila. Ryan mungkin menyuruh orang 
membunuhnya." Satu kalimat dari George yang 
mengatakan pamanku telah mati membuat aku terkejut, 
tapi kalimat yang menyusul setelahnya membuat aku 
seolah kehilangan nafas. 


Aku membeku di tempat. Dia mati? Ryan membunuhnya? 
"Ternyata pernikahanmu dan Ryan tidak mencegah 


pamanmu untuk mendekat padamu. Aku baru tahu kalau 
pamanmu di temukan tewas di bagian Alaska. Dia 


membeku disana." Aku memijit keningku dengan perasaan 
bercampur aduk. Antara bahagia dan juga bingung. 


"Bagaimana dengan telepon yang aku terima malam itu?" 


"Yang meneleponmu malam itu adalah Alexander, dia ingin 
menanyakan Luiz tapi kau terburu-buru memutuskan 
sambungan telepon. Kurasa itu karena rasa takutmu, kau 
jadi membayangkan pamanmu yang menelepon." Teori 
yang di berikan George cukup masuk akal. Apalagi malam 
itu aku juga bermimpi buruk. Sial. 


Tapi tetap saja, kenyataan kalau Ryan sampai meminta 
orang lain membunuh pamanku membuat perutku melilit. 


"Dan Sheila, soal pernikahanmu." Lagi-lagi George 
membuat aku menatapnya dengan dada berdebar. 


Aku merasakan seluruh dayaku hanya tinggal ampas, seolah 
apa yang di katakan George hanya lelucon yang sangat tidak 
lucu. Tuhan mempermainkan aku melalui Ryan. Untung saja 
dia sudah meninggal, kalau tidak aku berencana 
membunuhnya. 


xxx 


"Jangan pernah lagi meminta aku menunggu, sementara 
kau sedang bicara dengan pria lain. Pria yang aku tahu 
memiliki perasaan padamu. Bahkan walau itu pria asing 
sekalipun." Noah menyuarakan setiap katanya dengan 
intonasi yang akan membuat siapapun bergetar. Tapi aku 
hanya tersenyum, karena setiap kata yang ia lontarkan 
malah terasa berbeda dengan sentuhannya. 


Noah tengah merangkul pinggangku dengan erat. 
Membenamkan wajahnya di rambutku. Aku menatap 
rambut pirangnya dengan seksama. Merasa bahagia berada 
di dalam dekapan pria ini. 


"Ini yang pertama dan terakhir kalinya." Balasku dengan 
tangan yang berada di pinggangnya. Menikmati aroma 
colognenya yang selalu menenangkan. 


Noah menarik diri, langsung menyatukan jemari kami dan 
membawa aku bersamanya. 


"Kita mau kemana?" 


"Giliranku, ada yang harus aku urus tapi aku tidak sejahat 
dirimu." Noah mendekatkan wajahnya di telingaku. "Aku 
akan membawamu masuk bersamaku." Katanya dengan 
pelan. Aku hanya menggeleng tapi tak urung senyum 
terkembang di bibirku. Mengikuti langkah Noah. 


xxx 


"Sheila." Suara Richard membuat aku menatap Noah 
dengan bingung. Dia membawa aku ke penginapan pribadi 
milik Richard di mana pria tua itu tengah duduk santai di 
depan halamannya. "Lama tidak melihatmu, nak." Ucap 
Richard langsung meraih kepalaku dan mengelus rambutku 
dengan sayang. Mungkin Richard akan memelukku kalau 
saja Noah tidak memegang aku seolah aku adalah miliknya 
yang tidak boleh di sentuh oleh siapapun. Bahkan itu 
terlihat di wajahnya. 


"Hai, Richard." Kataku dengan sedatar mungkin. 


"Hai Luiz." Richard menyapa Noah dengan senyuman 
khasnya. Langsung mempersilahkan aku dan Noah duduk 
saat Noah hanya memberikan anggukan pada Richard. 


Noah sungguh mahluk yang tidak bisa bersosialisasi. 


Aku dan Noah sudah duduk di depan Richard yang juga 
telah duduk. 


"Kalian mau minum apa?" Tawar Richard yang terlihat akan 
memanggil pelayannya. 


"Tidak perlu, kami hanya sebentar." Suara Noah membuat 
Richard menghentikan tangannya yang hendak terangkat. 
"Ini tentang kekayaan ayahku." Mulai Noah dengan nada 
datarnya. 


Aku menatap Noah dengan bingung. Tidak mengerti kenapa 
dia membahas harta ayahnya. 


"Aku sudah mengurus semua surat-surat itu Noah. Semua 
harta ayahmu adalah milikmu karena kau anak satu- 
satunya dan juga.." 


"Aku ingin memindahnamakan semuanya." Suara Noah 
yang tiba-tiba menghentikan kata-kata Richard membuat 
aku kembali menatap Noah dengan tidak mengerti. "Aku 
ingin Sheila memiliki semuanya, apapun yang di berikan 
ayahku padaku, aku ingin memindahkannya pada Sheila." 
Ucapan Noah selanjutnya membuat aku melepaskan 
pegangan tangan Noah. 


Mataku menatap tajam pria itu, dengan dada penuh 
kekesalan. 


Aku bangun dari dudukku membuat kedua pria itu 
menatapku. "Tidak Richard. Dia hanya sedang salah makan 
pagi ini, jangan dengarkan dia. Apapun yang dia katakan 
tidak masuk akal." 


Noah ikut bangun dengan memegang kedua bahuku. Mata 
hijaunya menatap aku dengan lembut membuat aku 
merasa sakit melihatnya. "Apa yang salah, Sheila? Kau 
milikku, aku berhak memberikan apapun padamu. 
Bukankah sudah kukatakan kalau aku akan memberikanmu 
dunia, maka ambillah duniaku. Kau berhak atasnya 
termasuk apapun di dalamnya." 


Aku melepaskan pegangan Noah. Beranjak pergi tanpa 
mengatakan apapun, bahkan tidak ku pedulikan panggilan 
Noah di belakangku. Aku menghapus jejak basah di pipiku. 


Tiba-tiba Noah sudah meraih lenganku dan memutar 
tubuhku. Matanya menatap aku dengan bingung, bahkan 
saat jemarinya menghapus jejak airmataku. 


"Apa aku salah Sheila? Apa caraku salah?" 


Aku menggeleng. Langsung menjatuhkan diri di dalam 
dekapannya. Menangis dalam rengkuhannya. 


"Kalau kau tidak ingin semuanya, maka aku juga tidak 
menginginkannya. Aku bisa menghidupi kita berdua dengan 
usahaku sendiri, aku bisa memberimu makan tanpa uang 


dari ayahku." Noah mencium puncak kepalaku. Membuat 
aku memejamkan mata dan mengangguk dengan 
mengeratkan pelukanku. 


Aku tidak ingin harta. Aku hanya ingin Noah. 


e Lamaran darinya 


Aku menatap figurnya lewat samping, menyukai apapun yang 
ada padanya termasuk baik buruknya ia. Seharusnya sejak 
awal aku tahu kalau aku telah memiliki seseorang yang 
memang di takdirkan untukku. Apalagi saat dia 
menggenggam tanganku seperti sekarang, seperti dia 
memang di ciptakan untukku. Seolah Tuhan melahirkan dia 
untuk aku miliki dan memilikiku. 


Noah balas menatapku, tersenyum setelahnya membuat 
semuanya terasa sempurna. 


Tiba-tiba Noah menghentikan langkahnya. Langsung berdiri 
di hadapanku dengan orang-orang yang berlalu-lalang 
membuat kami jadi pusat perhatian. 


"Ini cukup terburu-buru jadi maafkan aku yang tidak bisa 
membuatnya terasa sempurna." Kata-kata Noah membuat 
aku mengerutkan bibirku. Apa maksudnya? 


Saat pria itu berlutut di hadapanku, aku langsung mundur. 
Memegang bibirku dengan satu tangan saking kagetnya 
dengan apa yang ia perbuat. "Noah apa yang..?" 


Noah mendongak dan tersenyum padaku. Membuat tubuhku 
merasa terlilit dengan kebahagiaan, aku seakan memiliki 
sesuatu di dadaku yang ingin mengeluarkan diri. 


"Sheila Natalie Walters." Noah menyebut namaku dengan 
intonasi yang berbeda. Aku merasakan seluruh dayaku 
terkuras hanya karena ia menyebut namaku dengan cara 


seindah itu. "Maukah kau menjadi duniaku, menjadi ibu dari 
anak-anakku, menjalani kehidupan ini sampai nanti aku lupa 
apa yang membuat aku begitu tergila-gila padamu? Yang aku 
yakini adalah selamanya." Aku menatap sekeliling dan 
melihat semua orang menjadikan kami tontonan. 


"Noah, bangunlah. Kau tidak perlu seperti ini." Ucapku penuh 
dengan penekanan. Melihat banyak orang yang sudah 
tersenyum dengan apa yang di lakukan Noah. 


"Tidak. Kau harus jawab dulu." Noah mengatakan itu dengan 
gelengan tegas kepalanya. Membuat aku memejamkan mata 
dengan frustasi. 


"Terima!!" 
"Terima!" 
"Terima." 


Suara-suara itu membuat aku membuka mulutku dengan 
penuh keterpakuan. Aku tidak melihat ada yang berbisik 
aneh di sana, juga tidak aku lihat tatapan mencemooh. Yang 
ada hanya wajah bahagia melihat sang pria telah melamar 
wanitanya. Apakah ini mimpi? 


"Sheila?" Noah menyebut namaku dengan buru-buru. 
"Cepatlah jawab, lututku sakit. Kerikilnya terlalu tajam." Aku 
tersenyum mendengarnya. Sementara dia meringis. Entah itu 
bohong atau benar, aku tidak peduli. Karena yang aku tahu 
sekarang adalah pria ini melamarku. Dan aku tahu 
jawabannya. 


Aku berlutut bersama Noah, meraih lehernya dan mencium 
ia dalam. "Ya Noah. Kau akan selalu mendapatkan kata ya 
dariku." Ucapku penuh dengan keyakinan. Noah langsung 
tersenyum membuat aku terkekeh apalagi saat Noah meraih 
tubuhku dan memutarnya. Ini sempurna. 


"Dimana cincinnya?" Suara itu bukan milik Noah atau aku. 


Kami telah berhenti berputar membuat aku tahu siapa 
pemilik suara itu. Alexander. Sepupu Noah. 


"Alex, sejak kapan kau ada di sini?" Tanya Noah dengan kesal. 
Aku tidak tahu kenapa tapi kurasa ada hal yang membuat 
Noah kesal pada sepupunya itu. "Kau meninggalkan istrimu? 
Ara harusnya tidak menikah denganmu." Tambah Noah 
membuat aku tahu darimana arah kekesalan itu. 


Arabella Hunter dan Alexander Hunter adalah pasangan 
suami istri yang selalu membuat aku iri. Tapi itu dulu, 
sebelum aku bertemu Noah. Sebelum aku tahu kalau aku 
memiliki pria yang akan membuat aku tidak pernah iri pada 
lelaki manapun. 


"Sepertinya aku akan menjadi istrinya hari ini jadi terima 
saja." Suara lain membuat aku menatap ke balik punggung 
Alex dan menemukan Aleco, salah satu sahabat Noah dan 
Alex. 


Aku tidak tahu bagaimana mereka bisa berteman, mengingat 
Aleco adalah orang Italia. Tapi persahabatan mereka terlihat 
erat dan tulus. Aku tahu itu sejak Alex dan Arabella menikah. 
Arabella banyak bercerita padaku tentang persahabatan 
suaminya dan dua pria ini. 


"Kurasa kau tidak hanya menyebalkan, Aleco. Tapi 
terimakasih untuk bantuan yang telah kau berikan." Ucap 
Noah dengan tulus. 


Aku menatap Noah dengan bingung. Bantuan apa? 


Aleco mengibaskan tangannya dengan cengiran yang terlihat 
menjadi ciri khasnya. "Bukan masalah besar. Kalian sudah 
bisa memakai gerejanya." 


"Gereja?" Aku menatap Noah dengan bingung. 


Sedangkan Noah hanya menggaruk rahangnya yang sangat 
aku yakini tidak gatal. "Apa aku belum memberitahumu 
kalau aku meminta kau menikah denganku hari ini." 


Ucapan Noah mengguncangku. Hingga aku melepaskan 
pegangan Noah di tanganku membuat Noah malah meraih 
pinggangku dan menarik aku mendekat, yang tentu saja tidak 
bisa aku lepaskan. 

"Kau sudah mengatakan ya." Noah mengangkat bahunya 
terlihat tidak peduli dengan bantahan yang siap aku ajukan. 
Dan di sinilah letak keras kepalanya seorang Noah. 


"Kau gila." Aku berkata kesal. Cemberut dan mengalihkan 
tatapanku. 


"Percayalah, Sheila ini baru setengahnya. Kau akan tahu 
betapa aku gila padamu nanti." Janji gelap Noah membuat 
aku bergelenyar. 


Kaka 


Aku harusnya tidak bergelenyar karena Noah mengatakan 
sebuah kejujuran tanpa adanya arti lain di baliknya. Jelas apa 
yang ada di depan mataku sekarang menandakan semua 
kegilaan yang di miliki Noah. Entah sejak kapan dia 
merencanakan semua ini tapi kurasa ini benar-benar 
sempurna. 


Gereja yang sudah di hias dengan bunga-bunga juga 
beberapa tambahan kemewahan yang akan membuat 
siapapun wanita yang akan menikah saat ini pasti bahagia. 
Dan aku bahagia, sangat. Mencintai Noah seperti halnya 
sebuah kelumrahan tapi apa yang di sajikan Noah saat ini 
seperti bonus yang tidak mampu di tolak. 


Aku ingin menangis tapi aku menahannya. Mungkin nanti. 
Malam ini aku ingin menikmati waktuku dengan tersenyum 
bahagia. Seperti halnya wanita yang akan menikahi pujaan 
hatinya. 


Aku menggenggam tangan Richard. Pria yang di percaya 
Noah untuk membawa aku ke depan altar, pria yang bisa 
membuat aku merasa masih memiliki Ryan. 


Gaun yang aku gunakan adalah gaun sederhana yang 
memiliki arti lebih dari apa yang mampu aku bayangkan. 
Gaun milik ibunya Noah, milik istrinya Ryan. Yang tentu saja 
sudah di ubah sedikit oleh Noah. Aku benar-benar ingin 
bertanya kapan dia mempersiapkan semua ini. Kenapa begitu 
terasa indah. 


"Hati-hati langkahmu, Sheila." Ucap Richard yang membuat 
aku tersenyum kearahnya. Di depan sana Verona sudah 
selesai dengan taburan bunganya. 


Aku melangkah di atas karpet dengan taburan bunga 
berwarna-warni. 


Kami berhenti dan tepat saat itu aku melihatnya. Bagai 
adonis muda yang membuat aku ingin melesat kearahnya 
dan mulai menyatakan kepemilikan atasnya. Dia tengah 
tersenyum kearahku, senyum yang akan membuat mata 
siapapun tahu betapa aku telah menjadi magnet hidup 
untuknya. Harusnya sejak awal aku tahu, matanya selalu 
memancarkan sebuah keanggunan tak tercela. Sebuah 
kejujuran pasti yang tidak akan bisa di ragukan bahkan oleh 
sang takdir sendiri. 


"Pergilah nak, raih bahagiamu dengan dia yang 
mencintaimu." Suara Richard membuat aku tahu kalau kami 
telah sampai. Dia sudah menjulurkan tangannya untuk aku 
raih. 


Aku menatap Richard dengan bibir yang mengucap 
terimakasih walau suaraku tidak ada. Tapi Richard mengerti 
dan mengangguk. Pria tua itu melepaskan aku dan aku 
langsung meraih uluran tangan Noah. 


Tangan itu menggenggam tanganku dengan erat, seakan 
mengatakan dunia tidak akan bisa menyakiti aku selama dia 
masih ada. Aku terpukau dan rasanya ini terlalu 
membahagiakan untuk di tanggung olehku. 


"Menyentuhmu tidak pernah terasa cukup, Sheila." Noah 
melarikan tanganku kearah bibirnya. Mengecup punggung 
tanganku dengan mata yang masih menatap kearahku. "Kau 
benar-benar heroin. Heroin yang begitu nikmat dan 
memabukkan." Noah meraih pinggangku dan membawa aku 
kearahnya. Mengajak aku berbalik dan mulai menatap sosok 
yang akan menikahkan kami. 


Noah tersenyum kearah teman-temannya. 


"Noah," aku memanggil namanya dengan intonasi yang agak 
rendah. "Aku ingin mengakui sesuatu sebelum ini terlalu 
jauh." Kataku membuat aku menjadi titik fokus mata 
hijaunya. 


"Rahasia lagi?" Tanya Noah yang menyelipkan nada khawatir 
di suaranya. 


Aku mengangguk. Noah menutup matanya dengan dramatis. 
"Aku juga baru mengetahuinya sekarang. Jadi aku ingin 
menjalin hubungan yang di awali dengan kejujuran 
bersamamu. Ini.." 


"Tunggu dulu, biarkan aku mempersiapkan diri." Noah 
meraih dadanya dan mulai menghembuskan nafasnya 
dengan pelan dan teratur. Ia melakukan itu selama tiga kali 
dan aku menunggunya. "Lanjutkan, Sheila." 


"Noah, ternyata pernikahanku dan Ryan tidak pernah sah. 
Dia tidak pernah mendaftarkan pernikahan kami dan juga 
semua acara pernikahan itu hanya sebuah sandiwara untuk 
menipu pamanku. Tapi Ryan tetap mengakui aku sebagai 
istrinya walau pamanku sudah meninggal, itu hanya semata 


untuk menjaga diriku. Aku.. Noah!" Aku melotot mendengar 
suara tawa dari beberapa orang karena Noah kembali 
mencium bibirku, kali ini dengan lumatan dalam dan 
tangannya yang berada di pinggangku. 


Aku mencoba melepaskan diri dari Noah. Tapi pria itu 
membelitku dengan lebih erat, akhirnya aku hanya 
memejamkan mata dan menikmati setiap sentuhan 
tangannya di kulitku. 


Setelah hampir lima menit Noah melepaskan aku. Membuat 
aku bisa melihat beberapa orang yang terlihat bosan. 


"Ini sempurna." Suara Noah membuat aku kembali pada pria 
itu. "Kau adalah kesempurnaan, Sheila." Noah mengatakan 
itu dengan ciuman di leherku. Ini benar-benar adegan yang 
harusnya kami lakukan saat kami tengah berdua dan 
bukannya sedang berada di khalayak rame seperti ini. 


"Bisakah kita mulai janji sucinya, Noah?" Tanyaku mulai ingin 
pergi dari tempat ini melihat Noah yang selalu menciumi 
tubuhku di setiap kesempatan. 


Noah menyeringai. "Kapanpun kau siap sayang dan 
terimakasih karena tidak pernah menikah dengan ayahku." 
Noah kembali melumat bibirku dengan tekanan lembut. 


Aku pasrah. Mungkin aku harus menunggu Noah puas dulu, 
baru kami bisa menikah. 


e Keluarga kecilku 


"Kau siap sayang?" Suara Noah yang berada di dekat 
telingaku membuat aku mengangguk. 


Noah sudah membuka ikatan penutup mataku, yang 
membuat aku bisa melihat apa yang ada di depan sana. Aku 
berbalik menatap Noah dan anggukannya membuat aku 
langsung menubruk tubuhnya. Menciumi setiap senti 
wajahnya yang membuat ia hanya tertawa. 


"Kapan kau membelinya?" Tanyaku yang sudah mulai 
melangkah memasuki rumah mungil itu. Aku melihat 
beberapa tanaman merambat di dindingnya, membuat 
rumah itu seperti di dindingi dengan rumput hidup. 


Tanganku meraih knop pintu dan memutarnya, suara pintu 
terbuka membuat aku semakin di penuhi dengan euforia. 
Aku menatap Noah dan lagi-lagi pria itu hanya mengangguk. 
Kulangkahkan kakiku ke dalam, merasakan seluruh saraf di 
tubuhku bereaksi tatkala kulihat beberapa foto-foto berjajar 
di dinding rumah. Yang paling banyak adalah fotoku dan 
Noah, juga fotoku yang entah kapan di ambil Noah. 


"Kau suka?" Noah bertanya membuat aku langsung berbalik 
dan mengangguk. 


Noah sudah duduk di lengan sofa, dengan tangan yang 
terulur kearahku. Meminta aku datang padanya dan 
menerima pelukannya. 


Aku melangkah dan masuk ke dalam rengkuhannya. "Ini 
sempurna, Noah. Terimakasih." 


"Sudah kukataka, Sheila. Kaulah wujud kesempurnaan itu." 
Bisik Noah dengan ciuman di kepalaku. 


Aku melepaskan pelukan Noah, menatap pria itu yang masih 
memegang pinggangku. Matanya menjelajah diriku. "Jadi 
kapan kita bisa pindah kemari?" 


Noah meraih pipiku, lalu meletakkan punggung tangannya di 
dahiku. "Kau merasa kurang sehat? Kenapa pucat sekali?" 


Aku ikut memegang dahiku. "Tidak. Aku merasa baik-baik 
saja. Hanya saja perutku suka berulah akhir-akhir ini. Jadi 
Noah.." 


"Kita ke dokter." Noah meraih pergelangan tanganku dan 
membawa aku pergi. 


"Noah soal rumah.." kuhentikan kalimat yang hendak muncul 
di bibirku. Melihat Noah sudah menatap aku dengan hangat. 


Noah membingkai wajahku dengan tangannya. Mencium 
pucuk hidungku. "Kapanpun kau siap." 


Ucapannya membuat aku melebarkan senyumku. Langsung 
merasa siap detik ini juga. 


"Tapi tidak sekarang, kau harus ke dokter. Aku tidak ingin 
sesuatu terjadi padamu." 


Aku menurunkan bahuku dengan lesu, demi mendengar 
titahnya yang tidak mungkin terbantahkan. 


Noah mendekapku. "Kita akan langsung pindah begitu dokter 
mengatakan kau baik-baik saja. Jadi sayang, jangan 
memasang wajah seperti itu." 


Aku akhirnya hanya mengangguk saja. Tahu kalau dia benar, 
aku juga merasa kurang sehat akhir-akhir ini tapi 
kebahagiaan yang di tawarkan Noah membuat aku 
mengabaikan semuanya. Mungkin dokter adalah jalan keluar 
yang tepat. 


Kaka 


Noah meremas tanganku saat aku sudah selesai 
menyebutkan keluhanku pada dokter wanita yang ada di 
depan kami. Dokter itu juga sudah memeriksa tubuhku 
dengan wajah datar tentu saja. Membuat aku tidak bisa 
menebak apa yang sebenarnya terjadi padaku. 


Setelah dokter itu selesai menulis pada kertasnya, dia 
mengangkat wajahnya. Menatap antara aku dan Lucas secara 
bergantian. Aku semakin merasa cemas. Apa ada yang salah 
dengan tubuhku? 


Satu senyuman yang dokter itu sunggingkan tidak membuat 
semuanya lebih baik. "Saya rasa, anda salah membawa istri 
anda kemari tuan Hunter. Dia lebih cocok di bawa ke dokter 
kandungan." Kalimat dokter itu membuat aku mengerutkan 
kening tidak mengerti. 


Kenapa kami harus ke dokter kandungan? Apa yang salah 
dengan perutku. 


"Jadi dia hamil, dokter?" Pertanyaan Noah membuat aku 
menatap pria itu dengan mata melebar. Hamil? Noah baru 
saja menyebutkan tentang hamil? Tidak mungkin. 


Noah telah meraih tubuhku dan memelukku. Bahkan 
sebelum aku sendiri mendapat jawaban atas pertanyaan di 
kepalaku. 


"Terimakasih, Sheila. Kau semakin membuatnya sempurna." 
Suara Noah di dekat telingaku membuat aku hanya 
membalas pelukan pria itu dengan lembut. Jadi aku hamil? 
Ada bagian dari diri Noah yang ada di dalam diriku. 


Noah benar, ini semakin terasa sempurna saja. 
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"Sayang kenapa?" Noah meraih bahuku dan meminta aku 
menatapnya. Aku menggeleng dengan kaki yang sudah 
menapak ke lantai. "Sheila!" 


Aku berlari ke arah kamar mandi. Langsung membuka tutup 
kloset dan mulai mengeluarkan isi perutku di dalam sana. 


Noah meraih anak rambutku dan menyatukannya di belakang 
tubuhku. Tangannya yang lain mengelus perutku dengan 
pelan dan hati-hati. Aku mencoba meminta ia menjauh tapi 
Noah tidak mengerti karena pria itu malah membantu aku 
dengan menepuk punggungku. 


"Tidak apa-apa, Sheila. Keluarkan semuanya." Pinta Noah 
dengan nada lembut. 


Aku menggeleng. Langsung membilas kloset dan 
menutupnya. Aku menatap Noah. "Jangan melihatku seperti 
ini. Aku menjijikan." Ucapku dengan sendu. 


Noah membingkai wajahku dengan kedua tangannya. 
Matanya berpendar tidak terima dengan apa yang aku 
katakan. "Itu hanya muntahan, Sheila. Kau bisa melakukan 
yang lebih dari itu dan aku tidak akan pernah jijik sama sekali. 
Jangan pernah mengatakan kau menjijikan, karena kau lebih 
berharga dari apapun yang ada di dunia ini." Noah mencium 
keningku. Membawa aku ke dalam dekapannya. 


"Maafkan aku Noah, aku hanya.." 


"Tidak apa-apa Sheila, kita akan melewati semuanya 
bersama-sama. Yang sedang membuat kau repot sekarang 
adalah calon bayi kita, jadi aku akan tetap ada di sisimu. Aku 
tidak akan membiarkan kau melewati ini sendiri." 


Aku mengangguk di dalam dekapan Noah. Merasa 
kenyamanan setiap kali aku melakukan ini. 


Kaka 


Aku mengelus perutku yang sudah terlihat membesar. Dress 
tanpa lengan yang aku pakai semakin membuat perutku 
terlihat berisi. Sudah empat bulan dan aku bisa melihat 
perubahan pada bentuk tubuhku. Ini mengagumkan. Saat 
kau menyadari ada kehidupan di dalam dirimu, kau tidak 
akan pernah berhenti merasa bahagia. Seperti aku. 


Aku mencari Noah dan tidak juga menemukannya. 


Noah menepati janjinya. Dia tidak pernah meninggalkan aku 
sendirian. Bahkan pria itu bekerja di rumah, dengan 
mengandalkan orang-orang kepercayaannya. 


Harta Hunter telah kami sumbangan ke panti asuhan dan 
orang-orang yang membutuhkan. Hanya Hunter Island yang 
masih kami pertahankan karena itu adalah milik ibu Noah 
jadi aku meminta Noah untuk tidak menjualnya. Jadi Noah 
mengelola resort itu dan juga beberapa lahan di dekatnya. 


Kami menjadi keluarga yang sederhana. Yang tinggal di dekat 
pantai dengan ombak sebagai musik kami dan matahari 
sebagai layar kesukaan kami. Ketenangan ini begitu 
menakjubkan, apalagi dengan Noah yang ada di sisiku. 
Seperti yang sering di katakan Noah, ini sempurna. 


Aku berjalan kearah dapur dan menemukan Noah tengah 
berdiri di meja dapur membelakangi aku. Aku melihat dia 
mengenakan celemek. Dia memasak? Tidak mungkin! 


"Noah.." aku memanggilnya dengan hati-hati. 


Noah berbalik dan benar saja. Pria itu belepotan dengan saus 
dan berbagai warna. Wajan yang sedang ada di tangannya 
membuat aku melihat ada bekas terbakar di sana. Aku juga 
bisa melihat cengiran pria itu yang membuat aku datang 
mendekat. 


Kuraih wajah Noah dengan kedua tanganku. "Apa yang kau 
lakukan?" Tanyaku dengan mata yang masih memperlihatkan 
bagaimana Noah mengolah masakan di atas wajan. 


Noah mencium pipiku cepat. "Ini percobaan pertama. Kau 
harus mencobanya." Ucap Noah dengan mata hangatnya 
yang kembali terarah ke depan kompor. 


Aku memeluk Noah lewat belakang. Memejamkan mata. 
"Kau benar-benar suami idaman, Noah." Pujiku yang 
membuat Noah terkekeh. 


"Ini hanya karena aku terlalu mencintaimu, sayang. Jika saja 
wanita yang aku nikahi orang lain dan bukannya dirimu, aku 
tidak akan pernah melakukan ini." Ucap Noah percaya kalau 
dia tidak akan secinta ini pada orang lain. Hanya padaku. 


Aku mengangguk dalam diam. Mungkin Noah benar, seperti 
halnya diriku. Aku tidak akan pernah merasa sesempurna ini 
jika pria yang aku nikahi bukan Noah. 


"Saatnya makan!" Noah berseru girang membuat aku 
menatap lewat bahu Noah. 


Aku tidak ingin mengatakannya tapi masakannya terlihat 
mengerikan. Tapi aku tidak akan mengatakan semuanya 
padanya. 


"Ayo, aku akan membantumu duduk di meja makan dan kita 
makan malam." Noah berbalik dan memeluk. Membawa aku 
ke ruang tengah dan mendudukkan aku. 


Aku mendongak menatapnya membuat aku di hadiahi 
kecupn kecil di hidungku. 


Noah telah melesat kembali ke dalam membuat aku hanya 
bisa meletakkan tanganku di atas meja. Beberapa saat 
kemudian, Noah telah kembali dengan makanan yang sudah 
tertata rapi di piring. Satu untuknya dan satu untukku. 


Aku mengambil sendok yang di sodorkan Noah. 


Noah memakan makanannya lebih dulu dan langsung 
meletakan sendoknya dengan cukup keras hingga menarik 
perhatianku. 


"Kita akan memesan." Ucapnya dengan senyuman yang 
membuat aku menggeleng. Dasar. 
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Kami sedang tidur di atas ranjang dengan aku yang berada di 
depan Noah. Kami seperti sendok dan garpu, terlihat begitu 
pas dan tepat. Aku semakin memundurkan tubuhku, 
meresapi kehangatan Noah di punggungku. 


Noah menyelusupkan jemarinya di perutku. Mengelus 
perutku dengan lembut. "Apa dia baik-baik saja di dalam 
sana?" Tanya Noah dengan suara pelan. 


Aku mengangguk. "Tentu dia baik-baik saja. Dia memiliki 
seorang ayah yang begitu mencintainya." Jawabku yang ikut 
meletakkan tangan di atas tangan Noah yang berada di 
perutku. 


"Aku mencintaimu, Sheila." Ucapan Noah kembali membuat 
hatiku menghangat. Aku tahu Noah sering mengatakan itu 
setiap kami sedang tidur bersama tapi aku tidak pernah 
berhenti bahagia jika Noah sudah mulai berorasi tentang 
perasaannya padaku. "Sangat mencintaimu dan calon bayi 
kita." Tambahnya yang membuat aku tersenyum kecil. 


"Aku juga mencintaimu, Noah. Dengan penuh dan tanpa 
adanya kekurangan sedikitpun." Balasku yang membuat 
Noah mengeratkan dekapannya padaku. 


"Kau adalah kesempurnaan, Sheila." 


"Kesempurnaan ini tidak akan pernah menjadi sempurna 
tanpa adanya kau yang menyempurnakannya." 


Noah mencium kepalaku berkali-kali. Aku memejamkan mata 
saat rasa kantuk begitu mendorongku untuk pergi ke alam 
mimpi. Aku masih bisa merasakan ciuman Noah di leherku. 


e Epilog 


"Noah, apa yang sedang kau lakukan?" Kutanya ia saat dia 
dengan diamnya memperhatikan box bayi dimana bayi kami 
baru saja di lahirkan dengan persalinan normal. 


Noah menatap ranjangku dan kembali menatap bayi kami 
yang membuat aku semakin menatapnya heran. "Kenapa dia 
lebih mirip darimu daripada aku?" Pertanyaan Noah detik itu 
juga membuat aku memutar bola mata jengah. 


"Karena aku ibunya. Dia tahu siapa yang lebih lelah dengan 
tingkahnya saat dia sedang ada di dalam perutku." Kujawab 
Noah dengan asal membuat pria itu mencebik. Terlihat lucu 
yang membuat aku menahan senyuman. 


Noah berjalan mendekat kearahku. Ke sisi ranjangku. "Tapi 
aku juga membantu kelelahanmu." Suaranya terdengar ragu 
di lidahnya sendiri. 


Aku bersedekap dengan tatapan tajam kearahnya. 
"Bagaimana kau membantu kelelahanku?" Kutanya dia 
dengan tatapan serius. 


Noah menggaruk rambut pirangnya dengan serampangan. 
"Aku ikut bangun saat kau mual. Aku membelikan apapun 
yang kau inginkan. Aku juga.." 


"Noah," aku mengulurkan tangan padanya. Dia nampak 
heran tapi tak urung dia meraih tanganku dan berjalan 
mendekat. Aku memeluk pinggangnya, meletakan pipiku di 


perutnya. "Dia mirip denganku agar kau mencintai dia seperti 
mencintaiku." 


Noah mengelus rambutku. "Aku tergila-gila padamu, Sheila." 
Koreksinya yang membuat aku mengangguk saja. Tak ingin 
mendebatkannya. "Kau membuat aku gila dan sekarang anak 
kita juga akan melakukan hal yang sama. Ini rasanya sepadan. 
Istriku dan anak laki-lakiku yang akan membuat aku melawan 
dunia." Aku terkekeh dengan kalimat terakhirnya. 


Aku mendongak demi bisa melihat wajahnya. "Kau yakin 
akan melawan dunia untuk kami?" 


Noah mengelus pipiku sayang. "Tidak pernah ada keraguan 
jika itu sudah menyangkut dirimu. Kau sendiri tahu itu." Mata 
hijaunya berpendar hangat. 


"Kemari! Berikan aku ciuman." Pintaku yang membuat dia 
langsung menunduk dan melumat bibirku. Aku menelusuri 
pipinya dengan ibu jariku. Menerima kehangatan bibirnya di 
atas bibirku. 


Suara ketukan pintu menginterupsi kami membuat aku 
melepaskan diri dari Noah, yang tentu saja tidak akan pernah 
di lakukan pria itu. Seperti katanya, aku adalah heroin 
untuknya jadi saat dia sudah bisa merasakan aku maka tidak 
ada jalan untuk berhenti. 


Di sana telah berdiri Deston dan George dengan setangkai 
bunga di tangan mereka masing-masing. Deston menahan 
senyuman sedangkan George menatap jengah. Mungkin dia 
bosan melihat kami yang selalu seperti orang yang baru 


pacaran. Kami memang magnet untuk diri kami masing- 
masing. 


"Sheila. Bolehkah aku bertemu dengan keponakanku?" Suara 
Verona yang hadir di antara dua pria itu membuat aku 
mengangguk mengiyakan. 


Verona sudah berjalan ke arah box bayi kami. 


Deston dan George sudah meletakkan bunga di atas nakas. 
Dimana sudah ada beberapa bunga di sana. Kedua pria itu 
juga menghampiri box bayi kami, Noah memegang tanganku 
dengan tatapan hangat juga senyum cerahnya. 


"Siapa namanya, Sheila?" Tanya Verona yang terlihat terlatih 
menggendongnya bayi kami. 


Aku mendongak pada Noah. "Beritahu mereka." Pintaku yang 
langsung di angguki oleh Noah. 


Noah berdehem. "Alcander Jameson Hunter." Suaranya yang 
menyebut nama bayi kami membuat hatiku menghangat. 
Noah terlihat begitu bangga dengan nama itu juga begitu 
bahagia karena nama itu milik bayi kami. 


Verona menunduk dan menatap bayi kami dengan penuh 
kesenangan. "Ia akan menjadi magnet untuk para wanita di 
luar sana. Alcan." Suara Verona tanpa sadar ku angguki. Dia 
seperti ayahnya. 


Walau Noah mengatakan kalau Alcander lebih mirip 
denganku tapi aku tahu dengan sangat jelas, kalau diri Noah 
berada di dalam diri Alcan. 


"Tapi dia akan menemukan seorang wanita yang akan 
membuat dia rela meraih bintang. Aku harap dia bisa 
bertemu dengan wanita yang sama seperti ibunya." Noah 
membubuhkan ciuman di ubun-ubunku. 


"Dia akan menjadi kebanggaan semua orang." Suara itu milik 
Deston. Deston memang sudah datang padaku dan meminta 
maaf atas segala luka yang di torehkan kata-katanya. Dan 
Noah juga menerima Deston bekerja lagi pada kami. 


"Karena dia adalah kebahagiaan untuk kedua orang tuanya." 
Balas George yang sedang meraih tangan Alcan. 


Aku menatap semua itu dengan perasaan hangat. Inilah yang 
membuat aku tahu, Tuhan itu terlalu baik pada semua orang. 
Termasuk orang sepertiku. 

Keluarga kecilku yang hangat. 

Noah mencium tanganku dan menggenggam tanganku erat. 
Aku tahu pria ini tidak akan pernah melepaskan aku. Karena 
saat Noah sudah menggenggam tangan seseorang, dia akan 
menggenggamnya sampai akhir. 


Kuharap Alcan akan seperti itu nantinya. 


Kuharap. 


